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ABSTRAK

Nama : Kemala Widya Paramita
Program Studi : Ilmu Perpustakaan dan Informasi
Judul : “Gambaran Perpustakaan dalam Cerita Harry Potter.”

Skripsi ini membahas gambaran konsepsi fungsi dan peranan, aspek organisasi, dan
manajemen perpustakaan sekolah dalam cerita Harry Potter sebagai sebuah representasi.
Representasi tersebut berupa perpustakaan yang ditampilkan dalam cerita Harry Potter
sebagai pengetahuan tentang perpustakaan yang akan disampaikan pada pembaca.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan analisis sistiran sebagai alat
mengumpulkan data dan dikaji menggunakan analisis semiotik saussure. Hasil penelitian
ini memunculkan saran untuk memperbanyak kajian fiksi dan non fiksi yang dapat
menangkap gambaran perpustakaan. Pendekatan ilmu perpustakaan yang dikandung
dalam unsur-unsur cerita tersebut harus dibuat dengan lebih menarik dan sederhana.
Penelitian dengan metode serupa untuk memperluas dan mengembangkan ilmu
perpustakaan dalam lingkup yang lebih luas dan populis.

Kata kunci:
Analisis Semiotik Saussure, Harry Potter, Perpustakaan Sekolah
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ABSTRACT

Name : Kemala Widya Paramita
Study Program : I[lmu Perpustakaan dan Informasi
Title : “Library Illustration in Harry Potter’s Stories.”

This undergraduate-thesis explains conceptual image of the function and role,
organizational aspects, and management of school library in the story of Harry Potter as a
representation. Those representations are a library that is displayed in the story of Harry
Potter as knowledge of the library that will be submitted to the readers. This research is a
qualitative research with citation analysis as a tool to gather data and reviewed the by
Saussure semiotic analysis. Results of this research raise suggestions to enhance the study
fiction and non fiction that could capture an image of library. The library science
elements that contained in the story should be made more interesting and simple. Similar
research methods are ought to expand and develop the library science in a popular and
broader scope.

Keywords:
Saussure Semiotic’s, Harry Potter, School Library
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Hampir setiap perpustakaan sekolah atau perpustakaan yang memiliki
koleksi anak, memiliki buku Harry Potter. Cerita Harry Potter banyak
menampilkan sosok sumber informasi yang dalam bahasan ini tidaklah selalu
mengenai perpustakaan, namun juga menyangkut segala macam unsur yang
terkandung di dalamnya. Contohnya, ketika orang mempunyai kebutuhan
informasi, perpustakaan hadir sebagai lembaga yang menyediakan informasi
dalam berbagai bentuk tanpa mengurangi nilai informasi yang terkandung di
dalamnya.

Hal yang ingin dilihat atau dikaji ialah gambaran perpustakaan melalui
cerita dalam novel-novel Harry Potter. Sebagaimana yang kita ketahui, sebuah
novel tidak hanya menyajikan tokoh dan peristiwa dalam suatu latar, tetapi juga
berbagai informasi (Laksmi, 2005 : 203). Demikian pula dalam cerita Harry Potter
yang menampilkan perpustakaan secara khusus dan sumber informasi secara
umum. Dalam banyak ceritanya, Harry selalu menggambarkan kedekatan dengan
berbagai macam sumber informasi.

Harry Potter adalah buku yang menyenangkan bagi anak-anak (Kern,
2006: 133). Karya Rowling ini mengajak anak-anak menilai, alih-alih menerima,
apa yang mereka lihat, walaupun ini disuguhkan dengan cara yang sangat halus
dan menyenangkan. Dunia fiksi Rowling hadir dan dapat dikenali sebagai bagian
dari dunia kita sendiri lewat aspek material serta atribut moral di dalamnya. Ia
menjamin bahwa pembaca—baik anak-anak maupun dewasa—tidak akan terjebak
dalam imajinasinya, dan yang lebih penting, ia meminta mereka (pembaca,- red)
menganalisis berbagai masalah di dalamnya dengan cara mereka sendiri. (Kern,
2006: 247).

Fiksi, menurut Altenbernd dan Lewis (1966: 14, dalam Nurgiayantoro,
2007: 2-3) dapat diartikan sebagai “prosa naratif yang bersifat imajinatif, namun
biasanya masuk akal dan mengandung kebenaran yang mendramatisasikan

hubungan-hubungan antar manusia. Pengarang mengemukakan hal itu
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berdasarkan pengalaman dan pengamatannya terhadap kehidupan. Namun hal itu
dilakukan secara selektif dan dibentuk sesuai dengan tujuannya yang sekaligus
memasukkan unsur hiburan dan penerangan terhadap pengalaman kehidupan
manusia.”

Betapa pun saratnya pengalaman dan permasalahan kehidupan yang
ditawarkan, sebuah karya fiksi haruslah tetap merupakan cerita yang menarik,
tetap merupakan bangunan struktur yang koheren, dan tetap nenpunyai tujuan
estetik (Wellek & Waren, 1956: 212 dalam Nurgiantoro, 2007: 3). Daya tarik
cerita inilah yang pertama-tama akan memotivasi orang untuk membacanya.
Melalui sarana cerita itu pembaca secara tak langsung dapat belajar, nerasakan
dan menghayati berbagai permasalahan kehidupan yang secara sengaja
ditawarkan pengarang.

Di sepanjang serial fiksinya, Rowling menyampaikan pentingnya akal
sehat dan disiplin diri lewat berbagai cara. Contohnya adalah penjajaran yang
mencolok antara tokoh Harry Potter dan saudara sepupunya, Dudley Dursley.
Dudley tidak pernah menyentuh buku dan mempunyai banyak sekali video game.
Harry, sebaliknya, rajin membaca dan melakukan aktifitas yang lebih bernilai.
Kecerdasan Hermione dan keinginannya untuk menggunakannya menekankan
pentingnya hubungan rasional dengan dunia. Lewat cerita Harry, para karakter
sentral mencari informasi, mendiskusikan pilihan mereka, dan menilai tiap
keputusan yang mereka buat. (Kern, 2006: 114-115)

Kedekatan cerita ini akan kebutuhan informasi serta dengan penerimaan
dan penyaringan informasi tergambar dengan jelas dari beberapa tokoh di
dalamnya. Sirius memberikan cara menghimpun dan menganalisis informasi
dengan saksama untuk meningkatkan kesadaran (Kern, 2006: 115). Dumbledore
telah menghabiskan sepanjang tahun untuk mengumpulkan segala sesuatu
informasi yang berkaitan dengan kembalinya Voldemort, bahkan hingga
membaca koran Muggle (manusia biasa tanpa kekuatan sihir,- red) untuk
mengobati kebutaan aneh di banyak kalangan komunitas sihir (Kern, 2006: 116).

Terdapat beberapa pendapat yang beragam terhadap serial novel Harry
Potter karya J.K Rowling. Beberapa kritikus sosial mengatakan bahwa
pengeksposan buku ini terhadap anak merupakan (1) kontribusi yang jelas atas

konsumsi komoditas di antara bingkai kapitalis atau (2) penggambaran positif
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nilai-nilai politik konservatif dan konvensi budaya yang menekan; sementara
kritikus agama khawatir akan (3) benda-benda sihir dan moralitas relatif (Kern,
2006: 135).

Philip Nel dalam buku The Wisdom of Harry Potter: Pelajaran Moral
Dari Pahlawan Favorit Kita, menyatakan bahwa kebanyakan pembaca masih
menemukan hal yang patut dipuji dalam buku ini. Penulis sendiri mendata bahwa
ada pembaca yang menangkap perpustakaan menjadi tempat penting kelompok
Harry Potter memperoleh informasi, PR, dan untuk rekreasi (GA). Pembaca
lainnya menyatakan bahwa Perpustakaan Hogwarts adalah sumber data dan
sejarah dari segala peristiwa yang pernah terjadi, sejarah pribadi segala penyihir
maupun staff guru dan pengurus, murid yang berprestasi dan benda atau apapun
yang berhubungan dengan dunia sihir yang ada di sana, lengkap dengan
pembagian seksinya (DM). Ada pula pembaca yang berpendapat bahwa
Perpustakaan Hogwarts ialah tempat di mana Hermione sering ke sana, seperti
surga baginya, tapi kurang lebih sama saja dengan perpustakaan di dunia nyata
(IP).

Dalam cerita Harry Potter dijelaskan tentang keberadaan perpustakaan di
Sekolah Sihir Hogwarts yang terletak di lantai empat asrama Hogwarts, dengan
petugas perpustakaannya yang bernama Madam Pince. Perpustakaan Sekolah
Sihir Hogwarts juga memiliki peranan yang cukup dominan dan berarti dalam
kehidupan Sekolah Sihir Hogwarts, yang diceritakan menjadi salah satu tempat
berkumpul siswa dari asrama manapun yang ada di dalam Sekolah Hogwarts.
Tempat yang menjadi sarana untuk berinteraksi dengan siswa Hogwarts tanpa
melihat asal asrama mereka apakah Gryffindor, Hufflepuff, Ravenclaw, atau
Slytherin.

Perpustakaan Sekolah Sihir Hogwarts menjadi sarana sumber informasi
bagi seluruh sivitas Hogwarts, yaitu siswa, guru, atau penghuni Hogwarts lainnya.
Dari sana dapat kita kaitkan dengan kenyataan yang ada di dunia nyata bahwa
perpustakaan sekolah mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan,
terutama sebagai sumber sarana belajar dan penunjang pendidikan. Untuk
menunjang pendidikan, perpustakaan sekolah memberikan pelayanan penyediaan

bahan-bahan pustaka yang menunjang kurikulum, ditujukan agar siswa dan para
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guru memiliki referensi materi pelajaran yang menunjang kegiatan belajar dan
mengajar.

Gambaran umum perpustakaan menurut Drs. Rohanda, Msi ialah, Apabila
kita memasuki suatu perpustakaan, yang kita lihat pertama adalah jajaran buku
dan bahan pustaka lain yang diatur secara rapih di rak buku,rak majalah, maupun
rak-rak bahan pustaka lain. Bahan-bahan pustaka tersebut diatur menurut suatu
sistem tertentu sehingga memudahkan bagi pengunjung untuk menemukan
kembali bahan pustaka yang diperlukan. (Disampaikan dalam rangka seminar
sehari Ikatan Pustakawan Indonesia, Pustakawan dan Guru, Tanggal 16
September 2000).

Penulis memilih cerita Harry Potter sebagai subjek penelitian karena novel
tersebut memperlihatkan kebutuhan informasi yang berkaitan erat dengan
penggambaran perpustakaan. Dalam cerita Harry Potter, terdapat unsur-unsur
perpustakaan yang dibangun melalui fantasi yang baik dan merangsang imajinasi
ke arah yang membangun sehingga membuatnya menarik.

Penulis juga melihat bahwa J.K Rowling sebagai penulis Harry Potter
memiliki minat baca serta kebutuhan informasi yang tinggi dan kerap
menggunakan perpustakaan sebagai sumber informasi. Indra Ismawan, dalam
bukunya Kisah Sukses J.K Rowling: di Balik Proses Penulisan Harry Potter
mengutip pesan Rowling, yaitu “Bacalah sebanyak kau bisa, seperti yang aku
lakukan. Membaca akan memberimu pemahaman tentang cara menulis yang baik
dan membaca akan mengembangkan perbendaharaan kata”.

Penelitian serupa, walau tidak sama, pernah dilakukan oleh Laksmi
dengan judul Kepustakawanan dalam The Name of The Rose yang dimuat dalam
Wacana Vol. 7 /no. 2 tahun 2005. Selain itu, penelitian Dwi Sari Rachmawati,
yang membuat skripsi berjudul Pemahaman Transfer Organisasi Informasi dalam
Novel “Perpustakaan Ajaib Bibbi Bokken: Suatu Analisis Semiotik pada tahun
2008.
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1.2. Permasalahan

Masalah mengenai penelitian ini adalah gambaran akan fungsi, struktur
dan organisasi, kebijakan, petugas dan layanan perpustakaan dalam cerita Harry
Potter. Fungsi dan peranan perpustakaan sekolah sebagai sumber informasi,
dengan karakteristik adanya koleksi berupa buku-buku sebagai sumber sarana
informasi, koleksi tandon yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi

para murid dan guru.

Untuk itu penulis akan melakukan pengkajian atau penelaahan masalah
fungsi perpustakaan dalam cerita Harry Potter ini dengan melakukan
pengumpulan segala macam bentuk data yang melihat segala macam fungsi,
struktur dan organisasi, kebijakan, petugas dan layanan perpustakaan yang dapat
memperoleh gambaran perpustakaan dalam cerita Harry Potter dengan
menggunakan metode analisis sitiran. Selain itu, berkaitan dengan masalah
peranan perpustakaan, penulis juga mencoba memaparkan mengenai masalah
kebutuhan informasi dalam cerita Harry Potter yang tercermin dalam karakter

tokoh pada cerita dan J. K Rowling sebagai penulis cerita.

Permasalahan ini muncul sebagai hasil dari pertanyaan penelitian yang

diuraikan sebagai berikut:

e Apakah latar belakang kehidupan dan pendidikan penulis cerita Harry
Potter (J.K Rowling) mempengaruhi karakteristik kebutuhan informasi
tokoh-tokoh dalam cerita Harry Potter?

* Apakah kebutuhan informasi mendorong tokoh-tokoh dalam cerita Harry
Potter untuk menggunakan perpustakaan?

* Bagaimana Perpustakaan Hogwarts menjawab kebutuhan informasi tokoh-
tokoh dalam cerita Harry Potter?

* Bagaimana memperkenalkan dan memanfaatkan perpustakaan melalui
cerita Harry Potter kepada masyarakat awam?

e Mengapa Harry Potter menjadi cerita yang menarik sebagai alat

memperkenalkan perpustakaan?
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1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah memberi pemahaman mengenai
perpustakaan sebagai representasi dalam gambaran perpustakaan dalam cerita
Harry Potter dengan menunjukkan fungsi, peranan, struktur dan organisasi serta
layanan perpustakaan yang terdapat dalam cerita Harry Potter. Ceirta Harry Potter

memberi pemahaman awal yang didapat tentang perpustakaan kepada pembaca.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan:

* Menambah khazanah penelitian ilmu perpustakaan, khususnya
penyampaian informasi dalam cerita Harry Potter dengan metode
semiotik.

+ Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menumbuhkan ketertarikan
anak pada perpustakaan sebagai sumber sarana informasi atau

sarana pembelajaran dan rekreasi yang bermanfaat.
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BAB 2

TINJAUAN LITERATUR

Tinjauan literatur merupakan dasar pijakan dalam penelitian ini. Tinjauan
literatur berfungsi untuk memberikan pengertian dan penjelasan yang mendasar
dalam proses dan pengembangan penelitian. Dalam penelitian ini, tinjauan
literatur berfungsi untuk membantu penulis mempermudah proses penelitian
mengenai tugas, fungsi, bentuk, jenis, pelayanan serta struktur dan organisasi
perpustakaan dan juga wujud dari kebutuhan informasi dalam perpustakaan yang
akan merangkum gambaran perpustakaan dalam cerita Harry Potter dengan

menggunakan analisa semiotik.

2.1.  Fiksi
Fiksi merupakan hasil dialog, kontemplasi, dan reaksi pengarang

terhadap lingkungan dan kehidupan. Fiksi merupakan karya imajinatif yang
dilandasi kesadaran dan tanggung jawab dari segi kreativitas sebagai karya seni.
Fiksi menawarkan “model-model” kehidupan sebagaimana diidealkan pengarang
sekaligus menunjukkan sosoknya sebagai karya seni yang berunsur estetik
dominan. (Nurgiyantoro, 2007: 3)

Fiksi merupakan sebuah cerita yang di dalamnya bertujuan
memberikan hiburan kepada pembaca di samping adanya tujuan estetik. Membaca
sebuah karya fiksi berarti menikmati cerita, menghibur diri untuk memperoleh
kepuasan batin. Novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia,
dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang
dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh (dan
penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-lain yang seluruhnya bersifat
imajinatif. Walaupun bersifat noneksistensial, namun secara keseluruhan yang
dengan sengaja dikreasikan oleh pengarang, dibuat mirip, diimitasikan dan atau
dianalogikan dengan dunia nyata lengkap dengan peristiwa-peristiwa dan latar
aktualnya—sehingga tampak seperti sungguh ada dan terjadi—terlihat berjalan

dengan sistem koherensinya sendiri. (Nurgiyantoro, 2007: 4)
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Kebenaran dalam dunia fiksi adalah kebenaran yang sesuai dengan
keyakinan pengarang, kebenaran yang telah diyakini “keabsahannya” sesuai
dengan pandangannya terhadap masalah hidup dan kehidupan. Kebenaran dalam
karya fiksi tidak harus sejalan dengan kebenaran yang berlaku di dunia nyata,
misalnya kebenaran dari segi hukum, moral, agama, dan bahkan terkadang dengan
logika, dan sebagainya.

Dalam Novel Harry Potter, diceritakan tentang Harry yang
berumur sebelas tahun dan duduk di kelas satu Sekolah Sihir Hogwarts, memiliki
banyak hal yang mengaitkannya kepada sumber-sumber referensi. Misalnya
seperti yang terlibat dari buku-buku pedoman sekolah yang dipergunakannya.
Ketika Harry dan kawan-kawannya (Hermione Grangger dan Ron Weasley)
mengalami masalah atau rintangan-rintangan dalam kehidupannya di Hogwarts,
mereka selalu mencari informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah
mereka untuk mencari petunjuk atau bahkan memecahkan masalah mereka.

Hal yang dapat dilihat di sini ialah Rowling sebagai penulis Harry Potter
tidak hanya menawarkan dunia yang menyenangkan, tetapi juga dunia yang penuh
masalah, dia menawarkan tidak hanya janji kemenangan atas kejahatan, tetapi
juga panduan meraih kemenangan itu lewat perhatian saksama akan apa yang
benar dan salah (Kern, 2006: 11).

Tentunya tepat untuk melihat bahwa pembaca terpengaruh oleh apa yang
mereka baca, tetapi merupakan suatu kesalahan fatal jika kita melihat mereka
sebagai pembaca yang memiliki kendali atas apa yang disajikan. Ketika membaca,
mereka selalu terbawa oleh asumsi, nilai, dan pengalaman tertentu yang membuat
mereka makin dekat dengan bacaan itu. Mereka masuk ke dalam dialog dan
menanggapinya dengan nyata, walaupun mereka tidak dapat mengubah apa yang
telah tertulis. Banyaknya variasi pembaca menjadikan mustahil bagi kita untuk
menentukan cara yang "tepat" guna memahami sebuah cerita. Terlepas dari
kenyataan nilai bersama dalam memandang dunia, akan selalu ada pembaca yang
cara pandang tertentunya berpotensi mengganggu tidak hanya pemikiran umum
akan karya itu, tetapi juga tujuan si pengarang. Hal ini disebut oleh Kern sebagai
"teori tanggapan pembaca", tetapi intinya sangat sederhana: suatu cerita tidak

dapat dibaca dengan "cara yang benar" karena tiap individu memiliki tanggapan
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yang beragam. Mengingat hal ini, tidak ada karya yang akan terus "stabil", yang
hanya menyingkap sebuah pengertian (Fish dalam Kern, 2006: 138).

2.1.1 Novel
Sebutan novel dalam bahasa inggris—yang kemudian diserap

menjadi bahasa Indonesia—berasal dari bahasa Itali novella (dalam
bahasa Jerman: novelle). Secara harfiah novella berarti ‘sebuah barang
baru yang kecil’, dan kemudian diartikan sebagai ‘cerita pendek dalam
bentuk prosa’ (Abrams, 1981: 119 dalam Nurgiantoro, 2007: 9).

Novel dibangun dari sejumlah unsur, dan setiap unsur itu akan
saling berhubungan dan saling menentukan, kesemuanya itu akan
menyebabkan novel tersebut menjadi sebuah karya yang bermakna,
hidup. Tiap-tiap unsur pembangun novel itupun hanya akan bermakna
jika ada dalam kaitannya dengan keseluruhannya. Dengan kata lain,
dalam keadaan terpisah dari totalitasnya, unsur-unsur tersebut tidak
ada artinya. Hal ini terkait dengan usaha pemahaman apresiasi pada
karya yang bersangkutan.

Harry Potter merupakan novel berseri yang memiliki keterkaitan
cerita antara jilid satu dengan yang lainnya. Di dalam ceritanya
memiliki ikatan kuat mengenai kisah hidup Harry mulai dari awal
tahun pertama di Hogwarts pada jilid pertama, hingga akhirnya
berhasil mengalahkan voldemort dan berkeluarga di jilid ketujuh.

2.1.2 Fantasi Modern

Seperti karya fiksi pada umumnya, karya cerita fantasi modern
yang berkualitas menggunakan elemen bacaan untuk menciptakan
cerita yang menarik, menyenangkan, masuk akal oleh pembacanya.
Fantasi modern menggunakan kriteria yang digunakan khusus dalam
elemen cerita.

Dalam hal meyakinkan pembacanya ia harus mempertimbangkan
dua hal, yaitu sudut pandang dan karakterisasi. Kesuksesan sebuah
cerita fantasi terletak pada kekuatan untuk meyakinkan cerita melalui

karakternya, konflik, dan tema yang masuk akal. Sudut pandang dalam
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cerita ditunjukan oleh pilihan penulis dan yang menceritakannya.
Penulis cerita fantasi harus menentukan sudut pandang yang dapat
membuat pembaca percaya dan mempertahankan sudut pandang itu
secara konsisten untuk meyakinkan pembaca agar tetap mempercayai
elemen dari sebuah cerita fantasi (Norton, 1987: 267).

Karakterisasi juga merupakan hal yang penting dalam cerita
fantasi. Dengan memberikan karakter kekuatan yang tidak biasa atau
menempatkan karakter di dunia yang penuh angan-angan tidak berarti
menjadikan sebuah karakter dapat diyakini. Apakah seorang penulis
memanusiakan hewan dan binatang, memalsukan benda, memberikan
kekuatan manusia supranatural, atau dunia kenyataan menjadi tempat
yang fantastis, karakter dalam cerita fantasi harus koheren baik secara
internal dan dapat dicerna pembaca (Norton, 1987: 267).

Latar ajaib sederhana membiarkan anak-anak mengetahui apa yang
akan mungkin dalam cerita yang mengambil tempat di lingkungan
tersebut. Penulis modern juga dapat membuat khayalan yang baru dan
dapat dipercaya, atau mereka mungkin menggabungkan fantasi dan
kenyataan sebagai karakter dan cerita antara dua dunia. baik dalam
kasus apakah cerita tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Penulis
harus mengembangkan latar yang lengkap sehingga pembaca dapat
melihat, mendengar, dan merasakan ceritanya (Norton, 1987: 267).

Cerita fantasi modern mengembangkan tema umum yang berkaitan
dengan nilai-nilai universal, keinginan, perjuangan, dan emosi..
Pertarungan antara yang baik dan yang jahat, kepercayaan dalam
menghadapi cobaan, pentingnya tanggung jawab sosial, dan kekuatan
cinta dan persahabatan adalah tema-tema yang penting dalam karya
cerita fantasi modern. Terdapat beberapa kriteria untuk menyeleksi
cerita fantasi modern:

1. Apakah penulis mendorong pembaca untuk meyakini
sesuatu dengan mengembangkan sudut pandang yang
konsisten dalam tiap detailnya, termasuk pikiran,
perasaan, dan reaksi fisik?

2. Jika penulis mengembangkan beberapa periode waktu,
apakah latarnya sesuai dengan bagian cerita?
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3. Apakah penulis memberikan perhatian pada setiap
detail latar? Apakah detail itu merefleksikan sudut
pandang cerita?

4. Apakah penulis menggunakan bahas yang sesuai dan
konsisten dengan karakter dalam cerita?

5. Bagaimana penulis menggunakan karakterisasi yang
dapat dipercayai anak?

6. Apakah tema ceritanya berguna (memiliki nilai edukasi)
untuk anak? (Norton, 1987: 267).

Umumnya, cerita fantasi modern secara langsung mengadaptasi
dari tradisi lisan cerita rakyat, fabel, mitos, dan legenda secara turun-
temurun. Penghubung atau garis merah antara cerita fantasi tradisional
dan fantasi modern ialah bukti bahwa mereka memiliki kekuatan cerita
rakyat dan legenda tentang konflik petualangan dan misteri.

Konflik petualangan dan misteri ialah kisah sebuah perjalanan
pajang yang melawan kejahatan. Dalam cerita fantasi modern pada
umumnya, konflik petualangan dan misteri meningkatkan kisah
petualangan mereka menjadi karakter baru yang memperoleh
pengetahuan dan belajar dengan kekuatan sendiri.

Cerita Harry Potter menceritakan perjalanan hidup dan petualangan
Harry dalam melawan Voldemort. Harry mewakili sosok yang
mewakili kebajikan, sebagai penyihir putih (penyihir yang baik) dan
Voldemort menjadi sosok yang mewakili penyihir hitam (penyihir
jahat). Pada akhirnya dengan berbekal pengetahuan dan keberanian

Harry dan kawan-kawan berhasil mengalahkan Voldemort.

2.1.2.1 Dunia Sihir dalam Fiksi Fantasi

Ketika menulis ragam fiksi fantasi, khususnya mengenai dunia
sihir, ada dua dua aturan yang harus digunakan. Secara umum, sihir
(magic) dibagi menjadi dua jenis, yaitu pasif dan aktif. Sebagaimana
yang tercakup dalam kamus definisi sihir sebagai kata sifat yang
artinya, "Memiliki ciri khusus yang menghasilkan sesuatu yang tidak
dapat diketahui atau memiliki efek yang mengherankan.” Kategori

sihir pasif meliputi kemampuan magis (seperti kebal terhadap api),
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makhluk gaib (naga), dan fenomena magis (seperti badai dari hujan
kristal). Sementara anggota dari jenis ini memiliki keberadaan gaib,
mereka tidak perlu menggunakan sihir. Mereka adalah bentuk sihir
"alam" di mana sihir adalah bagian dari kekuatan alam.

Sihir aktif didefinisikan sebagai kata benda: "Seni yang mengontrol
atau meramal peristiwa alam, sebagai efek, atau yang dilakukan oleh
kekuatan gaib". Dengan kata lain, pengendalian pikiran melalui
sesuatu, atau pengendalian pikiran diatas pikiran. (Lital Talmor dalam
What's the Magic Word: Defining the Sources, Effects and Costs of

Magic pada situs http://www.writing-world.com/sf/magic.shtml)

Pada cerita Harry Potter, sihir aktif dan sihir pasif dikombinasikan
menjadi suatu kesatuan unsur yang berpadu dan saling mendukung.
Kekuatan alam dan kekuatan sihir saling memperkaya suasana yang

mendukung efek dan alur cerita di dalamnya.

2.2 PERPUSTAKAAN

Untuk menjelaskan perpustakaan Hogwarts, yang ada di dalam cerita
Harry Potter, penulis memberikan definisi perpustakaan dalam dunia nyata
sebagai bandingan dengan perpustakaan Hogwarts.

Menurut Sulistyo-Basuki Pengertian perpustakaan adalah sebuah ruangan,
bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk
menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata
susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual (1991: 3).

Menurut A.L.A, perpustakaan adalah ruangan, kumpulan ruang, sebuah
bangunan yang mengkoleksi buku-buku dan bahan-bahan serupa yang
diorganisasikan dan diadministrasikan untuk disimpan, dan digunakan yang
kemudian dimanfaatkan oleh pengguna (A.L.A Glossary of Library Terms, 1943:
358)
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2.3.  PERPUSTAKAAN SEKOLAH

Pengertian perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada dalam
suatu sekolah yang kedudukan dan tanggung jawabnya kepada kepala sekolah,
yang melayani sivitas akademka sekolah yang bersangkutan (Rohanda : 2000).
Maka berdasarkan pengertian Rohanda tersebut, penulis mengategorikan
Perpustakaan Hogwarts sebagai Perpustakaan Sekolah, karena Perpustakaan
Hogwarts ialah bagian dari Sekolah Sihir Hogwarts.

Istilah Perpustakaan sekolah sendiri, menurut Ray Prytherch dalam buku
Harrod's Librarians Glossary ialah setumpuk koleksi yang tertata rapi yang
ditempatkan di sekolah untuk dipergunakan oleh guru dan murid. Koleksi ini
terdiri dari buku-buku referens atau buku-buku untuk dipinjamkan ke rumah di
bawah pengawasan seorang pustakawan profesional, guru, atau guru pustakawan

(Prytherch, 1984: 683)

2.3.1. TUJUAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH

Berdasarkan Manifesto IFLA, perpustakaan sekolah merupakan
bagian integral proses pendidikan. Berikut ini butiran penting dari
Manifesto IFLA bagi pengembangan - literasi, literasi informasi,
pengajaran, pembelajaran dan kebudayaan serta merupakan jasa inti

perpustakaan sekolah:

1.. Mendukung dan memperluas sasaran pendidikan sebagaimana digariskan
dalam misi dan kurikulum sekolah;

2. Mengembangkan dan mempertahankan kelanjutan anak dalam kebiasaan
dan keceriaan membaca dan belajar, serta menggunakan perpustakaan
sepanjang hayat mereka;

3. Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam
menciptakan dan menggunakan informasi untuk pengetahuan,
pemahaman, daya pikir dan keceriaan;

4. Mendukung semua murid dalam pembelajaran dan praktek keterampilan
mengevaluasi dan menggunakan informasi, tanpa memandang bentuk,
format atau media, termasuk kepekaan modus berkomunikasi di
komunitas;

5. Menyediakan akses ke sumber daya lokal, regional, nasional dan global
dan kesempatan pembelajar menyingkap ide, pengalaman dan opini yang
beraneka ragam;

6. Mengorganisasi aktivitas yang mendorong kesadaran serta kepekaan
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budaya dan sosial; bekerja dengan murid, guru, administrator dan orangtua
untuk mencapai misi sekolah;

7. Menyatakan bahwa konsep kebebasan intelektual dan akses informasi
merupakan hal penting bagi terciptanya warga negara yang bertanggung
jawab dan efektif serta partisipasi di alam demokrasi;

8. Promosi membaca dan sumber daya serta jasa perpustakaan sekolah
kepada seluruh komunitas sekolah dan masyarakat luas.

Perpustakaan  sekolah  memenuhi  fungsi tersebut dengan
mengembangkan kebijakan dan jasa, memilih dan memperoleh sumber
daya informasi, menyediakan akses fisik dan intelektual ke sumber
informasi yang sesuai, menyediakan fasilitas pembelajaran, serta

mempekerjakan staf terlatih.(Darmono, 2007: 22)

2.3.2. FUNGSI DAN PERANAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH
International  Association of School Librarianship (IASL),
menyebutkan fungsi perpustakaan sebagai instrumen vital pada
proses pendidikan, tidak sebagai bagian tersendiri dari keseluruhan

program sekolah, tetapi terlibat dalam proses belajar-mengajar, yaitu:

a.  Informasi. Menyediakan infromasi yang memadai, akses cepat,
temu balik dan transfer informasi. Perpustakaan sekolah juga
seharusnya menjadi bagian jaringan informasi regional dan
nasional.

b.  Pendidikan. Menyediakan keberlangsungan pendidikan seumur
hidup melalui penyediaan fasilitas dan atmosfer untuk belajar.
Petunjuk lokasi, seleksi, penggunaan bahan dan pelatihan
kemampuan informasi melalui integrasi antara guru dan kelas ;
promosi kebebasan intelektual.

c. Kebudayaan. Mengembangkan kualitas hidup melalui
presentasi dan dukungan terhadap estetika, petunjuk apresiasi
seni, mendorong kreativitas, dan pengembangan hubungan
manusia yang positif.

d.  Rekreasi. Mendukung dan memperluas suatu keseimbangan
kekayaan kehidupan, dan mendorong penggunaan waktu luang
melalui penyediaan informasi, bahan, dan program yang
bersifat rekreatif, serta petunjuk penggunaan waktu luang.
(http://www.iasl-slo.org/policysl.html)
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Dalam cerita Harry Potter, Perpustakaan Sekolah Sihir Hogwarts
turut memiliki peranan penting terkait dengan Hogwarts sebagai
sekolah. Perpustakaan Hogwarts mendukung sistem belajar dan
mengajar sesuai dengan kurikulum Sekolah Sihir Hogwarts.
Perpustakaan Hogwarts juga mendukung pengembangan sivitas
akademikanya, dengan menyediakan sumber informasi dan bacaan
yang sesuai dengan Dunia Sihir menurut ketentuan Kementerian
Sihir.

Peranan perpustakaan dalam hubungannya dengan berbagai aspek
yaitu, kurikulum sekolah, metode pembelajaran di sekolah,
memenuhi standar dan kriteria nasional dan local, kebutuhan
pengembangan pribadi dan pembelajaran murid, kebutuhan tenaga

pendidikan bagi staf, dan meningkatkan aras keberhasilan..

Library Association Guidelines for Secondary School Libraries
menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah memiliki peranan berikut
1ni:

e It is a central resource within supports the total school

curriculum and ethos, in which a spirit of enquiry is
encouraged engender lifelong interests and passions.

e It is an integral part of teaching and learning and other
activities in the school.

e It is a focus of information/ learning skills development
throughout the school.

e It provides opportunities for the individual to read more deeply

e It is an important resource in the school for leisure and
recreational needs.

e It is an essential partner in the development of life-long
learning (skills).

Penulis mencoba menterjemahkan peran perpustakaan menurut
Library Association Guidelines for Secondary School Libraries

yang tertera di atas menjadi:

e Ja adalah sumber daya utama dalam mendukung kurikulum
sekolah dan jati diri suatu bangsa, yang mendorong semangat
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belajar sampai akhir hayat.

e Ja merupakan bagian dari pengajaran dan pembelajaran dan
kegiatan lainnya di sekolah.

e Ja merupakan fokus dari informasi/ belajar keterampilan
pembangunan di seluruh sekolah.

e Program ini memberikan kesempatan bagi individu untuk
membaca lebih mendalam

e Sebagai sumber daya yang penting di sekolah untuk hiburan
dan kebutuhan rekreasi.

e Ini merupakan mitra penting dalam pengembangan belajar
sepanjang hayat (keterampilan)

2.3.3. MANAJEMEN PERPUSTAKAAN

Manaejemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pengisian staf, pemimpinan, dan pengontrolan untuk optimasi penggunaan
sumber-sumber dan pelaksanaan tugas-tugas dalam mencapai tujuan

organisasional secara efektif dan secara efisien. (Silalahi dalam Zen, 2006:

8).

Menurut Bafadal (2006), berfungsinya atau tidaknya suatu
perpustakaan sekolah banyak bergantung kepada penataan kerjanya. Agar
penyelenggaraan perpustakaan sekolah dapat menunjang pelaksanaan
proses belajar mengajar, maka perlu adanya penataan kerja atau
pengelolaan perpustakaan. Secara definitif, pengelolaan perpustakaan
sekolah berarti segenap usaha pengkoordinasian segala kegiatan yang

berhubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan sekolah.

Untuk  keberhasilan  manajemen  perpustakaan, termasuk
perpustakaan sekolah diperlukan sumber daya yang mendukung, yaitu :
Pemakai, Koleksi,.Pustakawan, serta Sarana dan Prasarana.

o Pemakai, yaitu orang atau badan yang dilayani
perpustakaan. Perpustakaan Sekolah memerlukan
pemakai, yakni, guru dan murid. Keberadaan
perpustakaan pada hakikatnya ialah karena adanya
tuntutan pemakai. Secara umum, pemakai di sekolah
dapat dikelompokkan menjadi: a). Pemakai
Potensial, yaitu semua warga sekolah, yakni guru,
siswa dan karyawan yang ada pada sekolah tersebut.
Pemakai potensial adalah pasar yang telah tersedia
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(captive market). Pengelola perpustakaan tinggal
menyajikan layanan kepada mereka. b). Pemakai
Aktual, yaitu warga sekolah yang telah
memanfaatkan perpustakaan baik secara pasif
maupun  aktif. Pemakai pasif yaitu yang
menggunakan perpustakaan ketika adanya tugas,
atau keperluan lain, sedangkan pemakai aktif, yaitu
pemakai yang menggunakan perpustakaan dengan
kesadaran sendiri. Tugas pengelola perpustakaan
ialah untuk melayani semua pemakai.

Dalam Cerita Harry Potter digambarkan bahwa perpustakaan
Hogwarts memiliki petugas perpustakaan yang bernama Madam Pince.
Madam Pince diceritakan secara implisit memiliki kegunaan fungsional
dalam struktur dan organisasi perpustakaan terkait dengan kegiatan yang
dilakukannya. Kegiatan-kegiatan yang terdapat di perpustakaan sekolah
meliputi kegiatan berikut:

a. Kegiatan Teknis, mencakup:

1. Pengadaan bahan-bahan pustaka
Penerimaan dan Inventarisasi
Pengolahan

Penyimpanan dan penyusunan buku

.

Pelestarian serta pemeliharaan bahan pustaka.

b. Kegiatan Layanan

Tujuan akhir dari didirikannya sebuah perpustakaan adalah untuk
mendayagunakan agar koleksi yang dimiliki dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin oleh pemakai. Hakikat layanan perpustakaan adalah
pemberian informasi kepada pemakai perpustakaan tentang hal-hal
berikut:

e Segala bentuk informasi yang dibutuhkan pemakai
perpustakaan, baik untuk dimanfaatkan di tempat ataupun
untuk dibawa pulang untuk digunakan di luar ruang
perpustakaan.

¢ Manfaat berbagai sarana penelusuran informasi yang
tersedia di perpustakaan yang merujuk pada keberadaan
sebuah informasi. (Darmono, 2007: 165)

Darmono menjelaskan pula bahwa dalam memberikan layanan
terdapat beberapa sistem layanan, yaitu:
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Layanan terbuka

Merupakan sistem layanan yang memungkinkan para
pengguna secara langsung dapat memilih, menemukan dan
mengambil sendiri bahan pustaka yang dikehendaki dari jajaran
koleksi perpustakaan. Keuntungan dari layanan sistem ini adalah:

e Pemakai dapat melakukan pengambilan sendiri bahan
pustaka yang dikehendaki dari jajaran koleksi

e Tenaga perpustakaan yang bertugas untuk mengambilkan
bahan pustaka tidak diperlukan, sehingga dapat diberi
tanggung jawab di bagian lain.

Kerugian dari layanan sistem ini adalah:

e Ada kemungkinan pengaturan buku di rak penempatan
(jajaran) menjadi kacau karena buku tidak dikembalikan
lagi secara tepat.

e Kemungkinan buku yang hilang relatif lebih besar
dibandingkan dengan yang menggunakan sistem tertutup.

Layanan tertutup

Sistem layanan tertutup merupakan sistem layanan
perpustakaan yang tidak memungkinkan pemakai perpustakaan
mengambil sendiri bahan pustaka di perpustakaan.

Keuntungan dari layanan sistem ini adalah:

e Jajaran koleksi akan tetap terjaga kerapiannya karena hanya
petugas perpustakaan yang boleh masuk ke jajaran koleksi,

¢ Kemungkinan terjadinya kehilangan atau perobekan bahan
pustaka dapat ditekan karena pemakai tidak dapat
melakukan akses langsung ke jajaran koleksi.

Kekurangan dari layanan sistem ini adalah:

e Judul buku tidak selalu menggambarkan makna
pembahasan buku, sehingga bisa saja judul yang telah
dipilih, tetapi bukan bahan pustaka tersebut yang dimaksud
oleh pemakai perpustakaan.

e Pemakai tidak mungkin melakukan browsing di jajaran rak,
sehingga pemakai tidak mungkin menemukan alternative
lain dari bahan pustaka yang diperlukannya.
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3. Sistem Campuran

Pada sistem campuran, biasanya koleksi umum diberikan
layanan terbuka dan untuk koleksi khusus diberikan layanan
tertutup.

Perpustakaan Hogwarts memiliki sistem layanan campuran. Sistem
layanan tertutup diberlakukan kepada seksi terlarang-nya yang dianggap
memiliki nilai informasi yang kurang tepat apabila diberikan kepada siswa
yang belum memiliki pengetahuan sihir yang cukup. Sistem layanan
terbuka diberikan hampir pada setiap buku serta bahan dokumen lainnya.

Selain itu, dalam Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek
Manajemen dan Tata Kerja, Darmono menjelaskan jenis layanan
perpustakaan meliputi layanan sirkulasi, layanan membaca, layanan
rujukan, dan pendidikan pemakai.

1. Layanan Baca

Layanan baca merupakan layanan yang diberikan perpustakaan
untuk melakukan kegiatan membaca di ruang yang telah disediakan.
Layanan ini diberikan untuk mengantisipasi pemakai perpustakaan
yang tidak ingin meminjam untuk dibawa pulang akan tetapi mereka
cukup memanfaatkannya di perpustakaan.

Perpustakaan Hogwarts memberikan layanan baca untuk
seluruh kalangan sihir. Staf guru dan Siswa-siswi Sekolah Sihir
manapun dapat menggunakan layanan baca di perpustakaan Hogwarts.

2. Layanan Sirkulasi

Layanan sirkulasi atau layanan peminjaman bahan pustaka
merupakan layanan kepada pemakai perpustakaan berupa peminjaman
bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan. Dalam layanan ini biasanya
digunakan sistem tertentu, dengan aturan peminjaman yang
disesuaikan dengan kondisi dan peraturan perpustakaan.

Menurut Sulistyo-Basuki, bagian sirkulasi mempunyai tugas
melayani pengunjung perpustakaan khususnya dalam hal berikut ini:

e Mengawasi keluarnya setiap bahan pustaka dari ruang
perpustakaan

e Pendaftaran anggota perpustakaan
e Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka

e Memberikan sanksi bagi anggota yang terlambat
mengembalikan pinjaman.
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e Memberikan peringatan bagi anggota yang belum
mengembalikan pinjaman

e Menentukan penggantian buku yang dihilangkan
anggota.

e Membuat statistik sirkulasi.
e Penataan koleksi dijajaran/rak

Selain itu pada layanan sirkulasi harus dibuat peraturan atau
tata tertib perpustakaan untuk mendukung kegiatan operasional
perpustakaan. Isi tata tertib itu diantaranya:

e Ketentuan tentang jam buka dan hari buka perpustakaan

e Jangka waktu peminjaman dan jumlah buku yang dapat
dipinjam

e Persyaratan menjadi anggota perpustakaan

* Apabila ada sanksi-sanksi terhadap pelanggaran, maka
juga harus dinyatakan dengan jelas

e Serta apabila ada ketentuan tata tertib untuk pengguna
perpustakaan perlu dinyatakan dengan jelas.

Menurut Darmono, sistem  sirkulasi di perpustakaan ada
beberapa macam, diantaranya sistem buku besar, bentuk NCR (No
Carbon Required), sistem Book Issue Card (BIC), sistem Browne, dan
Sistem Newark.

Perpustakaan Hogwarts juga memiliki layanan sirkulasi khususnya
untuk sivitas akademika Hogwarts. Baik guru maupun siswa-siswi
Hogwarts boleh meminjam koleksi perpustakaan sebanyak apapun yang

dibutuhkannya.

2.3.3.1. KEBIJAKAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH

Perpustakaan sekolah hendaknya dikelola dalam kerangka
kerja kebijakan yang tersusun secara jelas. Kebijakan perpustakaan
sekolah disusun dengan mempertimbangkan berbagai kebijakan
dan kebutuhan sekolah yang menyeluruh, serta mencerminkan etos,
tujuan dan sasaran maupun kenyataan sekolah. Kebijakan tersebut
menentukan kapan, di mana, untuk siapa dan oleh siapa potensi
maksimal akan dilaksanakan. Kebijakan perpustakaan akan dapat
dilaksanakan bila komunitas sekolah mendukung dan memberikan

sumbangan pada maksud dan tujuan yang ditetapkan di dalam
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kebijakan. Karena itu, kebijakan tersebut harus tertulis dengan
sebanyak mungkin keterlibatan yang berjalan secara dinamis,
melalui banyak konsultasi yang dapat diterapkan, serta hendaknya
disebarkan seluas mungkin melalui media cetak.

Dengan demikian, filosofi, ide, konsep dan maksud untuk
pelaksanaan dan pengembangannya akan makin jelas serta
dimengerti dan diterima, sehingga hal itu dapat segera dikerjakan
secara efektif dan penuh semangat. Kebijakan tersebut harus
komprehensif serta dapat dilaksanakan. Kebijakan perpustakaan
sekolah tidak boleh ditulis oleh pustakawan sekolah sendirian,
tetapi harus melibatkan para guru dan manajemen senior. Konsep
kebijakan harus dikonsultasikan secara luas di sekolah dan
mendapat dukungan melalui diskusi terbuka yang mendalam.
Dokumen dan rencana kerja berikutnya akan menjelaskan peranan

perpustakaan dalam hubungannya dengan berbagai aspek berikut:

¢ kurikulum sekolah
» metode pembelajaran di sekolah
» memenuhi standar dan kriteria nasional dan lokal

* kebutuhan pengembangan pribadi dan pembelajaran murid
dan

* kebutuhan tenaga pendidikan bagi staf
» meningkatkan aras keberhasilan.

Komponen yang memberikan sumbangan ikut ambil bagian dalam
perpustakaan sekolah yang dikelola dengan baik dan efektif secara
maksimal adalah sebagai berikut:

* anggaran dan pendanaan
« tempat/lokasi

* sumberdaya

* organisasi

* ketenagaan

* penggunaan perpustakaan
* promosi.

Semua komponen tersebut di atas adalah penting di dalam
kerangka kerja kebijakan dan rencana kegiatan yang realistis.
Aspek tersebut akan dibahas di dalam dokumen ini. Rencana
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kegiatan harus mencakup strategi, tugas, sasaran, pemantauan dan
evaluasi secara rutin. Kebijakan dan rencana merupakan dokumen
aktif yang harus selalu ditinjau ulang.

2.3.3.2. KOLEKSI PERPUSTAKAAN SEKOLAH

Menurut Collin Ray, suatu perpustakaan sekolah harus
memiliki koleksi yang subyeknya terdiri atas pelajaran sekolah
sesuai kurikulum, subyek umum seperti ensiklopedi dan kamus,
serta buku-buku yang Dbersifat rekreatif, sehingga dapat
meningkatkan minat baca sebagai awal menumbuhkan rasa cinta

siswa terhadap perpustakaan (Ray, 1971).

Koleksi perpustakaan sekolah adalah sesuai dengan
kebutuhan, pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik,
kecerdasan intelektual, emosional dan kejiwaan masyarakat sekolah,
terutama siswa.

Perpustakaan sekolah yang baik harus menjadi suatu unit
yang mampu menyediakan sumber-sumber dan pelayanan-
pelayanan bagi pencapaian dan pengembangan tujuan pendidikan
nasional maupun tujuan khusus sekolah dimana perpustakaan
berada. Dalam proses-proses belajar dan mengajar modern yang
memakai pendekatan melalui berbagai media, perpustakaan harus
menjadi pusat bahan pengajaran disamping menjadi sumber belajar
yang utama dalam membina dan mengembangkan minat baca para
siswa yang akan memperluas pengetahuan dan memperkaya

pengalaman mereka.

A. JENIS KOLEKSI
Koleksi adalah kumpulan jenis bahan pustaka yang terdapat
di perpustakaan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Perpustakaan Sekolah Sihir Hogwarts menyediakan dua
jenis koleksi buku, yakni koleksi buku dan buku.

= Koleksi Buku
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Buku merupakan bahan pustaka utama bagi sebagian
perpustakaan sekolah. Koleksi buku terdiri atas

1. Buku pelajaran

Buku pelajaran (buku teks) adalah buku yang
dijadikan sebagai pegangan untuk sebuah mata
pelajaran. Isi buku pelajaran disesuaikan dengan
kurikulum  yang berlaku sebagai pegangan guru
maupun murid.

2. Buku pelengkap

Buku pelengkap merupakan buku pendamping buku
pelajaran, berguna untuk memperluas wawasan guru
dan siswa.

3. Buku pengayaan (buku bacaan/ buku hiburan)

Buku  pengayaan adalah buku yang dapat
memperkaya wawasan guru dan siswa. Buku
pengayaan tidak selalu terkait erat dengan mata
pelajaran  di sekolah, menurut jenisnya buku
pengayaan dibagi menjadi dua, yakni:

e Buku bacaan fiksi

Buku fiksi sering pula disebut sebagai buku cerita,
novel yang ditulis berdasarkan khayalan dan
rekaan pengarang. Selain sebagai hiburan/
rekreasi, buku fiksi dapat mengembangkan daya
imajinatif guru dan siswa.

e Buku bacaan nonfiksi

Buku bacaan ini ditulis berdasarkan fakta, berisi
tentang informasi, biografi, dan lain-lain. Buku
bacaan non fiksi dapat menunjang atau
memperjelas mata pelajaran atau pokok bahasan,
dan dapat pula bersifat umum.

4. Buku rujukan (referensi).

Buku rujukan sering pula disebut buku referensi.
Buku rujakan adalah buku yang isinya disusun dan
diolah berdasarkan urutan tertentu untuk digunakan
sebagai tempat bertanya atau mencari informasi
singkat dan bukan untuk dibaca keseluruhan isinya,
misal: kamus, ensiklopedi, buku tahunan, biografi dan
sebagainya. Buku rujukan ini digunakan untuk
mencari informasi tentang sesuatu dan sebagai
sumber rujukan untuk memperoleh pengetahuan
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mengenai suatu bidang ilmu atau keterampilan.
Lazimnya buku rujukan ini tidak dipinjamkan, hanya
dibaca di perpustakaan. Jenis-jenis buku rujuakn yang
lazim ada di perpustakaan sekolah adalah:

e Kamus

Kamus adalah buku yang memuat daftar kata
atau istilah beserta artinya dalam bahasa atau
disiplin ilmu tertentu yang disusun berdasarkan
abjad. Kamus yang baik memuat penjelasan
tentang penggunaan, sinonim, ejaan, atau
pengucapan kata dalam bahasa tertentu. Contoh:
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Oxford
Dictionary, dan sebagainya.

* Ensiklopedi

Ensiklopedi  adalah  suatu  karya yang
menghimpun uraian mengenai seluruh bidang
pengetahuan (ensiklopedi umum) atau mengenai
bidang ilmu pengetahuan tertentu (ensiklopedi
khusus). Keterangan yang diberikan dalam
ensiklopedi antara lain, definisi, sejarah,
pengupasan atau uraian arti, serta hubungan
bidang tertentu dengan hal-hal lain. Ensiklopedi
disusun secara sistematik menurut abjad bidang
ilmu. Contoh: Ensiklopedi Nasional Indonesia,
Encyclopedia Britanica, dan lain-lain.

Almanak

Terbitan yang memuat keterangan statistik dan
ancka ragam keterangan tentang satu atau
berbagai bidang ilmu pengetahuan dalam jangka
waktu  tertentu.  Contoh: the Indonesian
Environmental Almanac, statistical Yearbook.

e Peta

Permukaan bumi yang digambarkan pada
bidang datar biasanya ditulis menurut skala
tertentu dan bahan tertentu. Contoh: Peta
Indonesia.

e Kliping

Guntingan artikel atau berita dari surat kabar,
majalah dan lain-lain yang dianggap penting
untuk disimpan dan didokumentasikan. Contoh:
Kliping Bidang Lingkungan.

= Koleksi Non Buku

koleksi bukan buku atau non buku adalah bahan pustaka
yang terbit dalam bentuk bukan buku, misalnya dalam
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bentuk terbitan berkala, brosur, leaflet dan sebagainya.
Terdapat beberapa wujud dari terbitan kala di dalam
cerita Harry Potter khususnya pada Perpustakaan
Hogwarts, misalnya saja:

Tterbitan berkala ialah jenis terbitan yang diterbitkan
secara terus menerus dengan kala terbit tertentu. Jenis
terbitan berkala ini antara lain adalah:

e Surat Kabar

Surat kabar merupakan bahan pustaka yang terbit
secara periodik dalam jangka waktu tertentu,
misalnya harian atau mingguan. Surat kabar berisi
mengenai macama-macam informasi/ peristiwa
yang aktual dan mutakhir.

* Majalah

Terbiutan berkala (mingguan, dua mingguan,
bulanan, dan tahunan) yang memuat beberapa
artikel. Artikel majalah selalu berisi informasi
yang mutakhir.

B. KEBIJAKAN KOLEKSI (PENYENSORAN)
Menurut kutipan dari beberapa penelitian tentang
penyensoran buku di perpustakaan, terdapat pengertian-

pengertian sebagai berikut:

1. Penyensoran adalah penghapusan/ penghilangan (removal),
pengekangan  (suppression)  atau  pemberantasan
(restriction) akses dari suatu literatur, kesenian, material
pendidikan yang secara moral berbahaya dalam standar
pandangan penyensor. (Grigg, Karen L. Cencorship and
Selection (disertasi). 1993)

2. A definition from a librarian: "Cencorship is an act or set of
acts by government, groups, or individuals (including
librarians) to restrict the flow of information or ideas,
usually because the content is considered offensive for
political, religious, or moral reasons."9 The working
definition of cencorship used is an act which limits access
to information and ideas.

Penyensoran berarti suatu perbuatan yang dilakukan
oleh pemerintah, kelompok, atau individu (termasuk
pustakawan) untuk membatasi atau melarang arus informasi
atau ide-ide, karena dinilai berbahaya baik secara politik,
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agama, dan alasan moral. Singkatnya, penyensoran berarti
segala tindakan yang bertujuan untuk membatasi akses untuk
mendapatkan informasi atau ide-ide (Kemp, Randall B.
Towards a Theology of Cencorship for The Theological
Library. 2000 (Thesis)).

¢ PENYENSORAN BUKU DI PERPUSTAKAAN
SEKOLAH

Penyensoran di perpustakaan sangat dipengaruhi
oleh dua sumber kekuatan, yakni eksternal (orangtua,
kelompok-kelompok agama, kelompok politik, kelompok
patriotik, dan birokrasi pemerintah) dan internal
(administrator, pustakawan, kebijakan-kebijakan).
Perpustakaan sekolah sangat dipengaruhi oleh sumber
kekuatan eksternal. Dua alasan yang dikemukakan Curry
(1999) ialah:

1. Konflik yang timbul akibat keterlibatan kemarahan
pengguna (masyarakat) perpustakaan umum dan orangtua
dalam perpustakaan sekolah akan suatu kejadian tertentu.
Keberagaman pada masyarakat dalam pemikiran, ideologi
dan agama, dan norma-norma, turut memicu konflik-
konflik yang terjadi di perpustakaan umum, sedangkan
orangtua merasa khawatir anak-anaknya terpengaruh dalam
pemikiran-pemikiran yang "buruk" di perpustakaan
sekolah.

2. Pemicu kemarahan tersebut ialah akibat dari koleksi-
koleksi yang dimiliki perpustakaan, terutama yang berfokus
pada subjek-subjek yang sensitif (agama, ras, dan seks)
sehingga dapat melahirkan reaksi emosional pengguna.

* BENTUK PENYENSORAN BUKU DI
PERPUSTAKAAN

Moody (2004) menyatakan ada dua bentuk tindakan
penyensoran dalam perpustakaan terutama menyangkut
kebebasan informasi, yakni akses pencegahan fisik dan
labelling. Pencegahan akses secara fisik dimaksudkan
untuk mencegah pengguna membaca bahan pustaka

kontroversial. Tindakan yang dilakukan adalah dengan
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menempatkan bahan pustaka tersebut pada tempat yang
tertutup, atau dapat pula dipindahkan ke kantor kepala
perpustakaan atau kepala sekolah, bahkan dapat sampai
membuang, menghapus bahan pustaka tersebut dari jajaran
koleksi dan database.

Kedua, labelling yang mengacu pada tindakan
pemberian cap (tanda) bahwa bahan pustaka tersebut
"berbahaya". Labelling digunakan untuk mengingatkan atau
memberi peringatan pengguna sebelum mengakses atau
bahkan membaca bahan pustaka tersebut. Labelling dapat
pula berarti pemberian tingkatan pembaca berdasarkan usia
(kelas pada sekolah).

Dalam lingkungan sekolah, kepala sekolah turut
memiliki peranan yang sangat besar dalam mempengaruhi
sikap pustakawan sekolah dan penyensoran. ALA
memberikan rekomendasi sebagai upaya persiapan suatu
perpustakaan dalam menghadapi penyensoran, yakni:

1. membuat kebijakan penyeleksian bahan pustaka. kebijakan
ini harus tertulis dan disetujui oleh pihak-pihak yang
mempunyai andil dalam keberadaan perpustakaan tersebut.

2. membuat kebijakan pelayanan perpustakaan. mencakup
pelayanan-pelayanan terutama mengenai hak akses ke suatu
bahan pustaka tertentu.

3. membuat secara jelas dan detail kebijakan prosedur dalam
menangani komplain. dibuat secara tertulis dan masing-
masing unit pelayanan memiliki kopiannya.

4. mengadakan training untuk staf administrasi dan kepada
pihak yang menaungi perpustakaan tersebut (lembaga
induk), agar mereka familiar dengan kebijakan seleksi,
kebijakan pelayanan, dan prosedur pengangan komplain.

5. berusaha untuk membangun komunikasi yang terbuka
dengan pihak sekolah, orangtua, masyarakat, pemuka
agama, akademisi, dan badan politik.

Storck (1996) menyatakan penyensoran dilakukan
karena ide itu mengacu pada aksi-aksi dan tingkah laku,
ide-ide yang buruksering mengacu pada aksi atau kelakuan

yang buruk pula, dimana dapat membawa kerugian secara
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individu, bahkan dapat merugikan masyarakat. Artinya,
penyensor berusaha untuk "melindungi" kita dari apa yang

kita baca, lihat, dan dengar.

Perpustakaan Hogwarts memiliki kebijakan koleksi yang
terkait akses informasi yang dibatasi oleh pihak sekolah (dalam hal
ini oleh Albus Dumbledore sebagai kepala sekolah). Pemberian
akses terhadap koleksi khusus (seksi terlarang) ini diberikan hanya
kepada siswa-siswi yang mendapatkan izin tertulis dari salah satu
guru sekolah Hogwarts. Surat izin diberikan berdasarkan restu guru
yang beranggapan bahwa siswa ataupun siswi yang diberikan surat
tersebut memiliki pengetahuan dan kemampuan sihir yang cukup.
Peminjaman koleksi khusus dengan akses terbatas ini memiliki
sifat layanan tertutup. Madam Pince sebagai petugas perpustakaan
akan memeriksa dengan teliti keaslian surat izin tersebut dan
mengambilkan buku yang dibutuhkan oleh siswa atau siswi yang

memegang surat izin tertulis.

2.3.3.3. ASPEK ORGANISASI PERPUSTAKAAN

Keberhasilan suatu perpustakaan diukur berdasarkan tinggi
rendahnya kemampuan perpustakaan tersebut dalam melaksanakan
fungsinya sebagai pusat kegiatan belajar mandiri serta pusat
pelayanan informasi, penelitian dan rekreasi masyarakat
sekelilingnya. Untuk itu sebuah perpustakaan memerlukan
pembinaan (pengorgainsasian) yang tepat.

Aspek organisasi perpustakaan terkait dengan struktunya ini
dipilih oleh penulis karena dalam perpustakaan Hogwarts terdapat
pula struktur dan organisasi perpustakaan. Pada cerita Harry Potter,
digambarkan sosok petugas perpustakaan bernama Madam Pince
yang memiliki tugas fungsional dalam perpustakaan. Albus
Dumbledore sebagai Kepala Sekolah Sihir Hogwarts juga memiliki
peranan mengatur kebijakan pengorganisasian perpustakaan.

e Pengelola Perpustakaan Sekolah
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Terdapat tiga jenis pengelola perpustakaan menurut

Hermawan dan Zen (2006), yaitu:

1. Pustakawan guru (teacher librarian), yaitu tenaga
kependidikan yang memiliki kualifikasi guru, tetapi
melaksanakan tugas sebagai pengelola perpustakaan.
Jadi, pustakawan guru membagi waktunya sebagai guru
dan pengelola perpustakaan

2. Pustakawan sekolah (school librarian) adalah seseorang
yang memiliki kualifikasi sebagai pustakawan dan
mengelola perpustakaan sekolah dengan sepenuhnya.

3. Petugas perpustakaan pegawai administrasi yang diberi
tugas untuk mengelola perpustakaan

Selain pustakawan, ada beberapa pihak yang mempunyai

kepentingan (stakeholders) dalam perpustakaan sekolah, Zen

(2006) dalam makalah seminar perpustakaan, Manajemen dan

Automasi Perpustakaan, menuliskan pihak-pihak tersebut, yaitu:

1.

Kepala Sekolah

Merupakan orang yang berkepentingan, karena sebagai
manajer sekolah harus mengupayakan agar lembaganya
berhasil meluluskan yang berkualitas

Guru

Sebagai pendidik memerlukan perpustakaan untuk dirinya
atau untuk muridnya. Guru menjadi bagian yang sangat
peduli terhadap perpustakaan. guru berkewajiban untuk
menginformasikan koleksi yang mendukung pembelajaran
mereka.

Siswa

Siswa memerlukan perpustakaan sebagai sumber lain
untuk menimba ilmu. mereka harus memanfaatkan secara
maksimal dan sangat peduli dengan perpustakaan. siswa
dapat memberikan masukan kepada pustakawan untuk
pengadaan bahan pustaka yang mereka perlukan.

Komite sekolah

merupakan bagian dari yang berkepentingan terhadap
sekolah untuk mengawasi dan kalau perlu menuntut
tersedianya perpustakaan yang representatif bagi warga
sekolah, sekaligus mempunyai tanggung jawab untuk
membinanya.

kepala sekolah sebagai individu yang penting di sekolah
bertanggung jawab menyediakan kerangka kerja dan
pelaksanaan kurikulum. ia harus memastikan kerjasama
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antara guru dan perpustakaan terkait dengan perencanaan
kurikulum sekolah dan pengembangan koleksi dalam
mendukung program pembelajaran siswa.

2.4. KEBUTUHAN INFORMASI

Kebutuhan informasi dimulai ketika seseorang menyadari adanya
kesenjangan pengetahuan di dalam diri pemakai yang membutuhkan penyelesain.
Teori Wersig (Pendit, 1992: 75) menjelaskan bahwa kebutuhan informasi
didorong oleh keadaan yang disebut a problematic situation, yang terjadi dalam
diri manusia (pada lingkungan internalnya) yang dirasakan tidak memadai untuk
mencapai tujuan tertentu dalam hidupnya dan menyebabkan dia harus
memperoleh masukan (input) dari sumber-sumber di luar dirinya (external

resources).

Menurut Taylor, kebutuhan informasi dapat dibagi menjadi empat, yaitu:

1. Instrumental, yaitu kebutuhan untuk mencari tahu apa yang akan
dilakukan dan atau bagaimana melakukan sesuatu.

2. Faktual, yaitu kebutuhan untuk dan berikut penyediaan data yang tepat.
3. Konfirmasional, yaitu kebutuhan untuk memeriksa bagian dari informasi.

4. Motivasional, yaitu kebutuhan untuk mencari informasi tambahan
berdasarkan pada keterlibatan personal dengan tugas (Taylor, 1191).

Penulis menilai kedekatan cerita Harry Potter akan kebutuhan informasi
serta dengan penerimaan dan penyaringan informasi tergambar dengan jelas dari
beberapa tokoh di dalamnya. Misalnya saja Harry dan kawan-kawannya yang
kerap kali menggunakan perpustakaan sebagai acuan untuk mereka mencari
informasi dalam membantu memecahkan masalah yang mereka hadapi.

Perpustakaan Sekolah Sihir Hogwarts menjadi sarana sumber informasi
bagi seluruh sivitas Hogwarts, yaitu siswa, guru, atau penghuni Hogwarts lainnya.
Dari sana dapat kita kaitkan dengan kenyataan yang ada di dunia nyata bahwa
perpustakaan sekolah mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan,
terutama sebagai sumber sarana belajar dan penunjang pendidikan. Untuk
menunjang pendidikan, perpustakaan sekolah memberikan pelayanan penyediaan

bahan-bahan pustaka yang menunjang kurikulum, ditujukan agar siswa dan para
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guru memiliki referensi materi pelajaran yang menunjang kegiatan belajar dan

mengajar.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi adalah cara dalam penelitian untuk memperoleh pengetahuan
dan pemahaman dari objek yang diteliti serta bagaimana pengetahuan dan
pemahaman itu dapat memenuhi tujuan penelitian (Hoed, 2007: 6). Bab ini
memaparkan pendekatan penelitian dan tata cara penelitian mencakup langkah
pengumpulan dan pengolahan data yang menjadi fokus penelitian mengenai

gambaran perpustakaan dalam cerita Harry Potter.

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang perpustakaan dalam cerita Harry
Potter. Penelitian kualitatif bertolak dari asumsi tentang realitas atau fenomena
sosial yang bersifat unik dan kompleks. Padanya terdapat regularitas atau pola
tertentu, namun penuh dengan variasi (keragaman). Data atau informasi harus
ditelusuri seluas-luasnya (dan sedalam mungkin) sesuai dengan variasi yang ada.

Penelitian kualitatif digolongkan menjadi (1) data auditif, (2) teks, dan (3)
data audio visual. Ada dua subgolongan dalam teks, yakni (a) teks yang mewakili
pengalaman, yang dapat dianalisis dengan teknik mengidentifikasi unsur-unsur
teks yang merupakan bagian dari suatu kebudayaan dan mengkaji hubungan di
antara unsur-unsur itu, atau analisis teks dengan bertolak dari analisis kata atau
teks sebagai sistem tanda, dan (b) teks sebagai objek analisis dengan melakukan
analisis percakapan, narasi, parole, atau struktur gramatikal (c¢f. Ryan dan

Bernard, 2000: 769-802 dalam Hoed, 2007: 7)

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis semiotik menurut Ferdinand de
Saussure (1857-1913), seorang ahli bahasa dari Swiss yang dijuluki "bapak"
strukturalisme. Semiotik adalah ilmu yang mempelajari tanda [sign] dalam
kehidupan manusia (Hoed, 2007: 25). Bagi de Saussure, bahasa terdiri atas
sejumlah tanda yang terdapat dalam suatu jaringan sistem dan dapat disusun

dalam sejumlah struktur.
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Teori semiotik de Saussure yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah
teori sosial tentang bahasa dan tanda bahasa: signifiant-signifié atau penanda
(signifier) dan petanda (signified). Bahasa adalah alat komunikasi dalam
masyarakat yang menggunakan sistem tanda yang maknanya dipahami secara
konvensional oleh anggota masyarakat bahasa yang bersangkutan. Tanda bahasa
terdiri dari dua unsur yang tak terpisahkan, yakni unsur citra akustik (bentuk)'
(signifiant/ penanda) dan unsur konsep (signifié/ petanda). Kedua unsur itu tak
terpisahkan seperti dua wajah lembaran kertas. Hubungan penanda dan petanda,
yakni antara bentuk dan makna, didasari oleh konvensi ddalam kehidupan sosial.
Kedua unsur itu terdapat dalam kognisi para pemakai bahasa (Hoed, 2007: 47).

Secara singkat analisa semiotik dapat dikatakan sebagai suatu cara atau
metode untuk menganalisis dan memberikan makna-makna terhadap lambang-
lambang yang terdapat dalam suatu paket lambang-lambang atau teks. Teks yang
dimaksud di dalam hubungan ini ialah segala bentuk serta sistem lambang (signs)
(Pawito, 2007: 155). Analisis semiotik ini digunakan penulis untuk melacak
makna-makna yang dibawa oleh teks, dimana pemaknaan terhadap lambang-
lambang dalam teks menjadi fokus penelitian. Teks yang menjadi fokus dan yang
akan diterjemahkan di sini ialah cerita Harry Potter yang terdapat dalam novel
Harry Potter jilid 1-7.

Selain itu, untuk membantu proses analisis semiotik, penulis juga
menggunakan metode analisis sitiran sebagai alat bantu dalam pengumpulan data.
Penulis akan mendaftarkan hasil dari daftar frekuensi sebagai sebuah sensus
tentang kata yang berkaitan dengan kebutuhan informasi dan (fungsi, peran, serta
struktur dan organisasi) perpustakaan dengan menggunakan teknik analisis sitiran.
Jadi, analisis sitiran di sini digunakan sebagai sebuah metode pengumpulan data,
sedangkan yang akan dibahas dan dianalisa lebih dalam lagi dengan analisis

semiotik adalah hasil dari analisis sitiran tersebut.

1 Bentuk (form) di sini dipandang sebagai sesuatu yang abstrak yang ada dalam kognisi manusia.
Misalnya, bentuk segitiga dan bundar adalah sesuatu yang abstrak. De Saussure berbicara
tentang concept dan image accoustique. Jadi, untuk yang terakhir ini ia melihat dirinya sebagai
'sidik psikis dari bunyi itu sendiri' (de Saussure, 1917: 98 dalam Hoed, 2007: 47) Kata di sini
diambil dari sidik jari.
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3.3. Subyek Dan Obyek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah kandungan cerita, penokohan, dan nilai moral
dalam cerita Harry Potter, terutama yang berkaitan erat dengan kebutuhan
informasi, dan (fungsi dan peran, serta manajemen) perpustakaan. Sedangkan
objek penelitian ini adalah novel Harry Potter jilid pertama hingga ke-tujuh
(Harry Potter dan Batu Bertuah, Harry Potter dan Kamar Rahasia, Harry Potter
dan Tawanan Azkaban, Harry Potter dan Piala Api, Harry Potter dan Orde
Phoenix, Harry Potter dan Pangeran Berdarah Campuran, dan Harry Potter dan

Relikui Kematian).

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan semua satuan penelitian yang ingin diteliti (Adi,
1991: 166). Dalam penelitian ini, populasi penelitian adalah buku-buku novel
Harry Potter dari jilid 1 sampai jilid terakhirnya (jilid 7). Buku-buku novel itu
terdiri dari Harry Potter dan Batu Bertuah, Harry Potter dan Kamar Rahasia,
Harry Potter dan Tawanan Azkaban, Harry Potter dan Piala Api, Harry Potter dan
Orde Phoenix, Harry Potter dan Pangeran Berdarah Campuran, dan Harry Potter
dan Relikui Kematian. Sampel penelitiannya adalah tabel pengelompokan hasil
interpretasi terhadap novel Harry Potter dari jilid pertama hingga ketujuh yang
mengandung cerita perpustakaan dalam cerita Harry Potter sebagai sumber
informasi baik dalam wujud perpustakaan sekolah secara spesifik, buku-buku
sebagai sumber sarana informasi, maupun koleksi tandon didalamnya.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposif. Berdasarkan kriteria yang

disusun oleh penulis, yakni:

* Kebutuhan Informasi yang ditampilkan oleh karakter dalam cerita
Harry Potter

* Keberadaan atau gambaran unsur-unsur perpustakaan di dalam isi
cerita novel-novel Harry Potter ( Buku Referens, koleksi tandon,
masalah sensor, pustakawan, jenis koleksi, pelayanan,dll).

* Fungsi dan peranan perpustakaan dalam cerita novel Harry Potter
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(Peranan perpustakaan bagi siswa Hogwarts, sebagai sarana
rekreasi, dan sebagai sumber informasi).
e Manajemen Perpustakaan dalam cerita novel Harry Potter

(kebijakan, koleksi dan aspek organisasi perpustakaan sekolah).

Untuk dapat mendeskripsikan fenomena yang diteliti secara utuh maka
terlebih dahulu harus diketahui populasi yang akan dteliti. Populasi atau universe
adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga
(Singarimbun, 1989:152).

Dalam penelitian kualitatif tidak ada ketentuan baku mengenai jumlah
sampel minimal yang harus dipenuhi. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan
pertimbangan informasi yang diperoleh. Jika tujuan penelitian dimaksudkan untuk
memperoleh informasi yang kaya, maka pengambilan sampel dihentikan jika tidak
diperoleh lagi informasi yang baru. Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak
dipersoalkan jumlah sampel. Dalam hal ini, jumlah sampel (informan) bisa
sedikit, tetapi juga bisa banyak (Kanto dalam Bungin 2003: 53). Selanjutnya
bilamana dalam proses pengumpulan data sudah tidak ditemukan lagi variasi
informasi, maka penulis tidak perlu lagi untuk mencari sampel baru, proses

pengumpulan informasi dianggap sudah selesai.

3.5. Prosedur Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Prosedur penelitian ini meliputi dua tahap yang terdiri atas tahap persiapan

penelitian dan tahap pelaksanaan pengumpulan data.
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3.5.1 Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap ini, penulis mencari buku-buku Harry Potter dan segala macam
jenis buku yang terkait atau berhubungan dengan Harry Potter. Setelah itu penulis
mulai menyusun, mendaftar, dan mengindeks semua hal yang terkait dengan
perpustakaan, dan atau buku sebagai wujud sumber sarana informasi dalam cerita-
cerita Harry Potter. Penulis mendata segala hal yang terkait dengan perpustakaan

dan buku guna untuk membangun fungsi sebagai sumber sarana informasi.

3.5.2 Tahap Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data penelitian, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah penelitian kepustakaan, yakni suatu kajian atas bahan-bahan
tertulis atau literatur-literatur yang memuat tentang unsur, fungsi, dan manajemen
perpustakaan dalam cerita Harry Potter atau yang relevan dengan topik yang
dibahas. Tujuan dari penelitian kepustakaan ini adalah sebagai landasan teori
dalam menguraikan topik yang dibahas dengan kelengkapan pada sumber primer
dan sekunder seperti artikel, jurnal dan lainnya. Selain itu penulis juga
menggunakan metode analisis sitiran sebagai alat pengumpul data yang
mendaftarkan hasil dari daftar frekuensi sebagai sebuah sensus tentang kata yang

berkaitan dengan fokus penelitian.

3.6. Pengolahan dan Analisa Data

Untuk memudahkan analisis data, penulis menyusun, mendaftar, dan
mengindeks semua hal yang terkait dengan perpustakaan, dan atau buku sebagai
wujud sumber sarana informasi dalam cerita-cerita Harry Potter yang
dihubungkan dan dibandingkan antara satu dan yang lain. Analisis data yang
digunakan adalah analisis kualitatif yaitu analisis yang digunakan bukan dalam
bentuk angka, namun menggunakan bentuk verbal atau kata-kata.

Analisis dalam penelitian kualitatif terdiri dari empat alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi
dikembangkan atas dasar kejadian yang diperoleh ketika kegiatan lapangan

berlangsung. Karenanya antara kegiatan pengumpulan data dan analisis data
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menjadi tak mungkin dipisahkan satu sama lain. Keduanya berlangsung secara

simultan atau berlangsung serempak. Prosesnya berbentuk siklus, bukan linier.

3.6.1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data ditempatkan sebagai komponen yang merupakan
bagian integral dari kegiatan analisis data. Pada tahap ini penulis akan dengan
sendirinya terlibat melakukan perbandingan-perbandingan, apakah untuk
memperkaya data bagi tujuan konseptualisasi, kategorisasi, ataukah teoritisasi.
Tanpa secara aktif melakukan perbandingan-perbandingan dalam proses
pengumpulan data tak akan mungkin terjelajah dan terlacak secara induktif ke
tingkat memadai muatan-muatan yang tercakup dalam suatu konsep, kategori,
atau teori.
Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu tinjauan literatur dan
analisis sitiran
1. Tinjauan Literatur
Melalui tinjauan literatur, penulis menguraikan topik yang dibahas dengan
mengambil informasi dari bahan-bahan pustaka yang berkaitan.
2. Analisis data
Analisis yang dilakukan adalah menggunakan metode analisis sitiran. Analisis
sitiran berguna untuk mengolah data relevan yang diperoleh penulis.Pengolahan
tersebut dilakukan dengan menyusun, mendaftar, dan mengindeks semua hal yang
terkait dengan perpustakaan, dan atau buku sebagai wujud sumber sarana
informasi dalam cerita-cerita Harry Potter yang dihubungkan dan dibandingkan
antara satu dan yang lain.
3. Opini
Opini dalam penelitian ini dibutuhkan untuk memperkuat pemahaman
mengenai cerita Harry Potter. Opini dikumpulkan untuk mendapatkan gambaran
ringkas pembaca mengenai hal yang ia tangkap dari cerita Harry Potter terkait
dengan unsur-unsur perpustakaan yang ada di dalamnya. Pengumpulan opini ini
dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara langsung (tatap muka) dan

melalui internet (Yahoo Messenger).
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3. 6. 2. Pengolahan Data

Penulis melakukan persiapan dalam proses penelitian, khususnya pada
bagian pengolahan data, yaitu membaca terlebih dahulu novel Harry Potter dari
jilid pertama hingga jilid ketujuh untuk mengetahui isi dan maksud di dalamnya.
Data yang terkumpul kemudian diolah. pengolahan data dilakukan secara manual
dengan pembagian menurut tiap judul buku cerita Harry Potter dari jilid satu
sampai dengan jilid tujuh. Data diolah berdasarkan masing-masing kategori
dengan beberapa tahap yaitu, penyuntingan, penyusunan dan pengelompokan
data.

3.6.2.1. Analisis Semiotik Saussure
Dalam hal ini analisis yang digunakan dalam pengolahan data ialah

dengan menggunakan analisis semiotik Saussure. Semiotik digunakan
sebagai pendekatan untuk menganalisis teks media dengan asusmsi bahwa
media itu sendiri dikomunikasikan melalui seperangkat tanda. Teks media
yang tersusun atas seperangkat tanda tersebut tidak pernah membawa
makna tunggal. Kenyataannya, teks media selalu memiliki ideologi
dominan yang berbentuk tanda tersebut. Hal ini menunjukan bahwa teks
media membawa kepentingan-kepentingan tertentu —juga kesalahan-
kesalahan tertentu— yang lebih luas dan kompleks. (Sobur, 2002: 94-95)

Pemikiran Saussure yang paling penting dalam konteks semiotik
adalah pandangannya mengenai tanda. Saussure meletakkan tanda dalam
konteks komunikasi manusia dengan melakukan pemilahan antara apa
yang disebut signifier (penanda) dan signified (pertanda). Signifier adalah
bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna (Aspek material), yakni
apa yang bermakna dan apa yang ditulis atau dibaca. Signified adalah
gambaran mental, yakni pikiran atau konsep aspek mental dari bahasa.
Kedua unsur ini seperti dua sisi dari sekeping mata uang atau selembar
kertas. Tanda bahasa dengan demikian menyatukan, bukan hal dengan
nama, melainkan konsep dan gambaran kaustis.

Saussure menggambarkan tanda yang terdiri atas signifier dan

signified itu sebagai berikut:
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2oy

/\

Compaosed of

signification

Signifier  plus  sigified extarra
(prysical (rmentl redlity of
existence acnept) meaning
of te sign)

Gambar 1
Elemen-Elemen Makna Saussure
Sumber: John Fiske, Introdution to Communication Studies, 1990, hlm. 44

Saussure menyebuut signifier  sebagai bunyi atau coretan
bermakna, sedangkan signified adalah gambaran mental atau konsep
sesuatu dari signifier. Hubungan antara keberadaan fisik tanda dan konsep
mental tersebut dinamakan signification. Dengan kata lain, signification
adalah upaya dalam memberi makna terhadap dunia (Fiske, 1990: 44).

Pada dasarnya apa yang disebut signifier dan signified tersebut
adalah produk kultural. Hubungan keduanya bersifat arbitrer (manasuka)
dan hanyaberdasarkan konvensi, kesepakatan, atau peraturan dari kultur
pemakai bahasa tersebut. Hubungan antara signifier dan signified tidak
bisa dijelaskan dengan nalar apapun, baik pilihan bunyi-bunyian maupun

pilihan untuk mengaitkan rangkaian bunyi tersebut dengan benda atau
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konsep yang dimaksud. Karena hubungan yang terjadi antara signifier dan
signified bersifat arbitrer, maka makna signifier harus dipelajari, yang
berarti ada struktur yang pasti atau kode yang membantu menafsirkan
makna.

Sifat arbitrer antara signifier dan signified serta kaitan antara kedua
komponen ini  menarik  bila  dikaitkan = dengan  kekuasaan.
Maksudnya,bagaimana kekuasaan atau pihak yang memegang kekuasaan
dapat menentukan signified mana yang boleh dikaitkan dengan
signifier.Hal ini isa terjadi dalam sebuah kekuasaan yang bersifat otoriter
di mana signified tertentu hanya bisa diberi makna oleh pihak penguasa
dan signified alternatif atau “tandingan” tidak diberi tempat.

Ketika bahasa berupaya mendefinisikan realitas, ada bahaya bahwa
bahasa sendiri tereduksi menjadi suatu rangkaian signifier belaka tanpa
referensi langsung terhadap yang ditandakan (signified). Suatu pengertian
atau definisi tentang sesuatu tinggal sebagai definisi belaka. Akibatnya
bahasa menjadi “kosong”, sebab bahasa tampak sebagai rangakaian
perumusan yang tersimpan dalam kamus atau memori saja.

Hubungan antara signifier dan signified ini dibagi tiga, yaitu (van
Zoest, 1996: 23)

1. Ikon adalah tanda yang memunculkan kembali benda atau realitas
yang ditandainya, misalnya foto atau peta.

2. Indeks adalah tanda yang kehadirannya menunjukkan adanya
hubungan dengan yang ditandai, misalnya asap adalah indeks dari
api.

3. Simbol adalah sebuah tanda di mana hubungan antara signifier dan
signified semata-mata adalah masalah konvensi, kesepakatan atau
peraturan (van Zoest, 1996: 23).

Dalam hal ini penulis membagi sign, signified, dan signifier menurut

Saussure menjadi:
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{ Gambaran Perpustakaan

Fungsi Terkait dengan dalam Cerita Harry Potter
Perqustaka.an: kandungan dalam cerita
H ;:lfﬁl:slw Harry Potter yang
. Sarana( memuncukan metafora
Pendidikan terkait dengan fungsi,
0 Sarana koleksi, petugas,
Dakumentasi kebijakan koleksi, dan
0 5“"“3‘3". sistem sirkulasi atau
Kolcljkiﬁreasl akses layanan
Perpustakaan: TR
Ny 7 2. Kebutuhan karakter
o Bahan Ajaran/ dalam cerita Harry Potter
Sumber akan informasi
Referensi
- Petugas
Perpustakaan
- Kebijakan Koleksi
- Sistem
Sirkulasi akses
layanan
perpustakaan
2. Kebutuhan [nformasi

N

Signifier Sign Signified

Gambar 2

Pembagian signifier, sign, dan signified

3.6.3 Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data mencakup kegitan mencoba
mencari hasil pengumpulan data selengkap mungkin dan memilah-milahnya
kedalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu. Pada reduksi
data ditentukan tentang bagian data mana yang dikode, mana yang dibuang, pola-
pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebar, cerita-cerita apa yang

sedang berkembang, yang kesemuanya merupakan pilihan-pilihan analitis.
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Reduksi data merupakan suatu bentuk analitis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya

dapat ditarik.

3.6.4. Penyajian Data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data.
Seperangkat hasil reduksi data perlu diorganisasikan kedalam bentuk tertentu
(display data) sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Penyajian data
didefinisikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat
penyajian-penyajian akan dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang
harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-
penyajian tersebut. Penyajian data yang akan digunakan dalam penelitian ini
berbentuk teks naratif. Untuk mempermudah pemahaman terhadap informasi yang
besar jumlahnya, maka dalam penyajian data akan dilakukan penyederhanaan
informasi yang kompleks kedalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan
selektif atau konfigurasi yang mudah dipahami. Menyajikan hasil reduksi data
sangat diperlukan untuk memudahkan upaya pemaparan dan penegasan

kesimpulan.

3.6.5. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Setelah dilakukan reduksi data dan penyajian data, maka sebelum
melakukan penarikan kesimpulan terlebih dulu dilakukan verifikasi dari kegiatan-
kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan gambar analisis data Miles dan Huberman
proses analisa tidak sekali jadi, melainkan interaktif, secara bolak-balik. Setelah
melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian
yang disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan merupakan tahap

akhir dari kegiatan analisis data.
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BAB 4

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pembahasan data mengenai Gambaran Perpustakaan dalam Cerita Harry
Potter menggunakan analisis semiotik. Pengumpulan data melalui analisis sitiran
berdasarkan subyek ini diinterpretasikan per satu cuplikan cerita dari tiap jilid
novel Harry Potter yang dikumpulkan dan dikode untuk kemudian dihitung
frekuensinya. Tabel pengkodean ini dibagi tiap subyek yang kemudian dipecah

lagi menjadi sub-subyek untuk mempermudah proses penghitungan frekuensi.

4.1.  Fiksi Sebagai Alat Memperkenalkan Perpustakaan
Joanne Kathleen Rowling, penulis cerita Harry Potter, memiliki latar

belakang pendidikan sarjana di bidang sastra dan sempat menjadi guru bahasa.
Berdasar latar belakang yang dimilikinya, ia memberikan nilai-nilai positif
melalui cerita Harry Potter. Harry Potter sebagai novel fantasi.

Sesuai dengan kriteria untuk menyeleksi cerita fantasi modern menurut
Donna Norton (Norton, 1987), Rowling telah menanamkan nilai untuk
mendorong pembaca untuk meyakini sesuatu dengan mengembangkan sudut
pandang yang konsisten dalam tiap detail cerita Harry Potter, termasuk pikiran,
perasaan, dan reaksi fisik. Ia juga mengembangkan beberapa periode waktu, yang
memiliki latar yang sesuai dengan bagian-bagian maupun keseluruhan isi cerita
Harry Potter. Rowling memberikan perhatian pada setiap detail yang
merefleksikan sudut pandang cerita. la menggunakan ragam bahasa yang sesuai
dan konsisten dengan karakter dalam cerita. Selain itu, Rowling memiliki tema
cerita yang berguna memberikan nilai edukasi untuk anak.

Berkaitan dengan jenisnya sebagai karya fiksi fantasi modern, Harry
Potter juga memiliki nilai-nilai yang mewakili kebaikan dan kejahatan. Nilai
moral yang baik dan yang buruk. Harry Potter dan kawana-kawan, disimpulkan
sebagai tokoh yang mewakili sisi kebenaran dan kebaikan dari keseluruhan alur
dan isi cerita tentang penokohan mereka. Namun, Rowling juga menceritakan

bahwa mereka pun memiliki contoh perbuatan yang kurang baik. Rowling
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membuat karakter-karakter mereka menjadi senyata mungkin lengkap dengan
sikap manusiawi yang tak luput dari salah.

Diceritakan dalam Harry Potter dan Kamar Rahasia, bahwa Hermione
pernah melakukan perbuatan vandalisme. Ia merobek halaman buku demi untuk
mencari informasi mengenai “Kamar Rahasia” yang saat itu menjadi pokok
misteri permasalahan Harry dan kawan-kawan. Di sini Rowling memperlihatkan
tindakan yang terkadang dilakukan dalam perpustakaan di dunia nyata sekalipun,
kebutuhan informasi yang mendesak terkadang memaksa seseorang untuk berbuat

vandal. Hal ini dapat diperlihatkan dalam cuplikan berikut:

... Ternyata itu halaman yang dirobek dari buku perpustakaan yang
sudah sangat tua...” (Harry Potter dan Kamar Rahasia, hal. 360)
Sehubungan dengan kebutuhan informasi yang berseberangan dengan
kebijakan koleksi yang ditetapkan oleh sekolah, diceritakan pula tentang
pencurian buku yang dilakukan Hermione saat Dumbledore wafat. Dari beberapa
cuplikan yang saling berhubungan tersebut terlihat bahwa Rowling ingin
memperkenalkan mengenai adanya kebijakan penyensoran dalam perpustakaan.
Perpustakaan Sekolah Sihir Hogwarts melakukan penyensoran terhadap segala
sihir hitam (sihir jahat) yang berkaitan erat dengan Voldemort. Koleksi Sihir
Hitam ditangani dengan dua jenis penyensoran. Jenis penyensoran pertama
membatasi akses peminjaman (terdapat pada seksi terlarang yang memiliki izin
khusus dari Guru untuk mengaksesnya). Lalu, jenis penyensoran dengan
pemisahan langsung koleksi, seperti yang dilakukan Dumbledore sebagai kepala

sekolah. Salah satu cuplikannya ialah sebagai berikut:

.. Aku—aku tidak mencurinya!” kata Hermione, bergantian
memandang Harry dan Ron dengan tatapan putus asa. “Buku-buku
itu masih tetap buku perpus, sekalipun Dumbledore sudah
mengambilnya dari rak-raknya. Lagipula, kalau dia benar-benar
tidak ingin ada yang membaca buku-buku itu, aku yakin dia akan
membuatnya lebih susah untuk...” (Harry Potter dan Relikui
Kematian, Hal. 141)

Rowling juga menceritakan mengenai keunikan koleksi Perpustakaan

Sekolah Sihir Hogwarts yang tidak dimiliki oleh perpustakaan di dunia nyata.
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Pada setiap koleksi buku di Dunia Sihir dan yang terdapat pada Perpustakaan
Hogwarts seluruhnya memiliki ilustrasi atau gambar yang bergerak. Mahluk
hidup, maupun benda bergerak lainnya, dapat setiap saat pergi meninggalkan
gambarnya dan kemudian kembali lagi. Terdapat buku yang dapat menjerit dalam
koleksinya yang terletak di jajaran seksi terlarang. Apabila buku dari seksi
terlarang diambil secara paksa, maka buku itu akan menjerit. Hal ini diceritakan
melalui cuplikan berikut:

...Sebuah buku besar hitam-perak menarik perhantiannya. Ditariknya
keluar dengan susah payah. Karena buku itu sangat berat, Harry
meletakkannya di atas lututnya dan membukanya.

Jeritan Melengking membekukan darah memecah kesunyian—buku
itu menjerit! Harry cepat menutupnya kembali, tetapi jertan itu terus
terdengar, jerit melengking panjang yang memekakkan telinga...

Rowling secara konsisten memperlihatkan cuplikan-cuplikan yang berisi
pendidikan awal yang memperkenalkan perpustakaan senyata mungkin dalam
konteks cerita shirnya. Hal yang diceritakannya melalui cerita Harry Potter
dimabil berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya dalam menggunakan
perpustakaan. Manajemen perpustakaan hogwarts memiliki karekteristik sihir,
misalnya koleksinya yang bersifat sihir (unik), dalam pengelolaan koleksinya, dan
kebijakaannya koleksinya. Meskipun mengenai sihir, namun segalanya dibuat
Rowling sesuai dengan manajemen perpustakaan di dunia nyata sehingga
pembaca awam dapat menangkapnya dengan rasional dan mengenal perpustakaan

melalui representasi gambaran perpustakaan dalam cerita Harry Potter.

4.2. Fungsi Perpustakaan

Fungsi perpustakaan yang ada dalam cerita Harry Potter penulis bagi
menjadi empat sub-subyek yang lebih spesifik agar memudahkan penulis dalam
melakukan penghitungan. Fungsi perpustakaan Sekolah Sihir Hogwarts penulis
bagi menjadi: sumber informasi, sarana pendidikan, sarana dokumentasi, sarana

rekreasi.
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Fungsi Perpustakaan sebagai sumber informasi diperlihatkan dalam

tabel 1 di bawah ini. Hal ini diperlihatkan melalui sitiran cuplikan-cuplikan cerita

dari novel jilid pertama hingga jilid ketujuh yang dikumpulkan dan dihitung

frekuensinya seperti yang tertera di bawah:

Tabel 1

Perpustakaan Sebagai Sumber Informasi

”sama seperti orang lain,” kata
Hermione, ”Untuk membaca
legenda Kamar Rahasia.”

”Apa itu?” tanya Harry cepat-
cepat.

“Itulah. Aku tak ingat,” kata
Hermione, menggigit bibir.
”dan legenda itu tak bisa
kutemukan di tempat lain...”...
(Jilid 2, Hal. 184, Bab 9)

e “Tetapi kenapa dia harus ke

buku, guna untuk
mencari tahu dan
menjadikan buku yang
terletak di perpustakaan
sebagai sumber
informasi baginya.

Kebiasaan Hermione

Fungsi Perpustakaan Interpretasi Frek
Sumber  |[Harry Potter dan Batu Bertuah
Informasi |» Harry sedang membaca * Fungsi sumber informasi

”Dittany” di buku Seribu Satu di sini terletak pada

Tanaman Obat dan Jamur Harry yang serius 1

Gaib, tidak mendongak sampai membaca buku. Penulis

Ron berseru, "Hagrid ngapain menafsirkan ini sebagai

kau di sini?” wujud dari menggali

(Jilid 1, Hal. 285, Bab 14) sesuatu dari buku itu,
mencari informasi.

[Harry Potter dan Kamar Rahasia
* ”Di sana,” kata Ron, menunjuk | ¢ Ron digambarkan

rak-rak buku, “mencari buku menunjuk salah seorang

lain lagi. Kurasa dia mencoba temannya (Hermione)

menyelesaikan membaca yang terus mencari-cari

seluruh buku di perpustakaan buku bacaan di

ini sebelum Natal.”... perpustakaan.

(Jilid 2, Hal. 183, Bab 9) Perpustakaan merupakan
sumber informasi yang
tak pernah habis dan
membosankan.

* ”Kenapa kau mau baca buku * Hermione menjelaskan
itu?” tanya Harry. bahwa ia membaca 3
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perpustakaan?”’
”Karena itulah yang dilakukan
Hermione,” kata Ron,

mengangkat bahu. ”Kalau ragu-
ragu pergi ke perpustakaan.”...
(Jilid 2, Hal. 317, Bab 14)

Harry Potter dan Tawanan
\Azkaban

Harry Potter dan Piala Api

. ... Kehilangan
harta berharga,” kata
Harry, yang membuka-

buka Menyingkap Kabut
Masa Depan untuk mencari
ide...

(Jilid4, Hal. 270, Bab 14)

e ...”Aku sudah melakukan riset
di perpustakaan. Perbudakan
peri-rumah sudah berlangsung
berabad-abad. Aku heran tak
ada yang melakukan apa pun
sebelum ini.”...

(Jilid 4, Hal. 274, Bab 14)

. ...”Tidak,”
kata Hermione, seanggun
yang  bisa  dilakukannya
dengan mulut gembung penuh
taoge. ”Aku cuma mau ke
perpustakaan.”

“Apa?”’ tanya Ron tak
percaya. “Hermione... ini hari
pertama kita masuk! Kita
bahkan belum dapat PR!™...
(Jilid 4, Hal. 242, Bab 13)

. ...Mereka
berjalan mengelilingi danau
tiga kali, berusaha mencari
mantra sederhana yang bisa
menjinakan naga. Tetapi tak
satu pun terpikirkan oleh
mereka, maka mereka ganti
ke perpustakaan. Di  sana
Harry menurunkan semua
buku tentang naga yang bisa

untuk ke perpustakaan
setiap kali merasa ragu
ialah wujud darinya
untuk menjadikan
perpustakaan sebagai
sumber informasi.

Tidak terdapat cerita
yang menggambarkan
sosok sumber informasi
perpustakaan.

Buku yang terletak di
perpustakaan dijadikan
Harry sebagai sumber
informasi dan saran
untuk mencari ide.

Perpustakaan menjadi
sumber informasi
mengenai perbudakan
peri-rumah yang telah
berlangsung lama,
sehingga Hermione
dapat menemukan data
untuk risetnya.

Perpustakaan menjadi
sumber informasi untuk
Hermione mencari ide,
dan menambah
pengetahuannya.

Perpustakaan menjadi
pilihan sebagai sumber
informasi ketika Harry
dan kawan-kawan tidak
memiliki ide.
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ditemukannya, dan keduanya
mulai bekerja, mencari dari
tumpukan besar itu.

“Menggunting kuku cakar
dengan mantra... mengobati
luka sisik... Percuma saja, ini
cocoknya buat orang aneh
seperti Hagrid yang ingin
naga peliharaannya sehat...”

“Naga sangat susah
dibantai, mengingat kegaiban
kuno mengaruniai mereka
kulit yang tebal, yang hanya
bisa ditembus oleh mantra-
mantra yang paling kuat...'
Tetapi  Sirius mengatakan
mantra sederhana bisa

manjur...”

“  Kalau begitu kita tengok
buku-buku mantra
sederhana,” kata

Harry, melempar buku Orang
vang Terlalu Mencintai Naga.
Dia kembali ke meja
membawa setumpuk buku
mantra, menaruhnya, dan
mulai membalik halamannya
satu demi satu. Hermione tak
hentinya berbisik di sikunya.
“Nah, itu Mantra Pengganti...
tapi apa gunanya
menggantikannya?  Kecuali
kau  mengganti taringnya
dengan permen karet atau
sesuatu yang membuatnya
kurang berbahaya... Sulitnya,
seperti yang dikatakan buku
ini, tak banyak yang bisa
menembus kulit naga....
(Jilid 4, Hal. 410, Bab 20)

. ...Harry e Harry membaca buku
memandang putus asa buku untuk mencari informasi
Sihir Dasar untuk yang Sibuk mengenai masalahnya.

dan Sakit Hati: Pengulitan Viktor Krum, siswa
kepala dalam sekejap... tetapi Sekolah Sihir

naga tak punya rambut... Durmstrang turut
napas merica... ini mungkin mencari informasi di
malah menambah kekuatan perpustakaan Sekolah
penyemburan api si naga... Sihir Hogwarts, hal ini
lidah tanduk... persis yang memperlihatkan bahwa
diperlukan si naga, untuk perpustakaan menjadi
memberinya senjata ekstra... sumber informasi untuk
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“Oh, tidak, dia ke sini lagi,
kenapa sih dia tidak membaca
di kapalnya sendiri?” ujar
Hermione jengkel ketika
Viktor Krum berjalan agak
bungkuk masuk, melempar
pandang masam ke arah
mereka berdua, dan
mendudukkan diri di sudut
yang jauh, dengan setumpuk
buku. “Ayo, Harry, kita
kembali ke ruang rekreasi...
fan club-nya akan muncul
setiap saat, berkicau bising...”
Benar saja, ketika mereka
meninggalkan perpustakaan,
serombongan anak
perempuan berpapasan
dengan mereka, salah satunya
memakai syal Bulgaria yang
diikatkan ke pinggangnya.
(Jilid 4, Hal. 411, Bab 20)

Maka Harry
—merasa bahwa tak lama lagi
dia sudah akan muak dengan
perpustakaan sehingga tak
mau ke situ lagi seumur
hidup-membenamkan diri
sekali lagi di antara buku-
buku berdebu, mencari
mantra yang bisa
memungkinkan manusia
hidup tanpa oksigen. Tetapi,

meskipun dia, Ron, dan
Hermione telah  mencari
setiap waktu makan

siang, pada malam hari, dan
sepanjang akhir minggu—
meskipun  Harry = sudah
meminta izin tertulis dari
Profesor McGonagall untuk

menggunakan seksi
terlarang, dan bahkan
meminta bantuan Madam

Pince, petugas perpustakaan
yang pemarah dan mirip
burung nasar—mercka tak
menemukan apa-apa yang
bisa membantu Harry
melewatkan satu jam di
bawah air dan masih bisa
hidup untuk menceritakan

setiap orang yang
membutuhkan informasi.

» Harry merasa kelelahan
mencari informasi untuk
masalah yang
dihadapinya. la meminta
izin dari salah seorang
guru agar dapat
menggunakan seksi
terlarang sebagai koleksi
khusus yang hanya boleh
dipinjamkan dengan akses
terbatas dan menggunakan
bantuan jasa petugas
perpustakaan. sebagai
optimalisasi penggunaan
perpustakaan yang ia
jadikan sumber informasi
utamanya.
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pengalamannya.
(Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

Dia duduk
bersama Hermione dan Ron
di perpustakaan, sementara di
luar matahari
terbenam, membuka halaman
demi halaman buku mantra
dengan panik, saling
tersembunyi di balik
tumpukan buku di depan
mereka masing-masing. Hati
Harry mencelos setiap kali
melihat kata “air” di
halaman, tetapi kebanyakan
bunyinya ternyata hanyalah,
“Ambil dua gelas air, satu ons
irisan Mandrake, dan seekor
kadal...”

“ Kurasa tak bisa dilakukan,”
terdengar suara Ron datar dari
sisi lain meja.”Tak ada apa-
apa. Sama sekali. Yang paling
dekat hanyalah mengeringkan
genangan air dan

kolam, Mantra

Kemarau, tetapi mana cukup
kuat untuk mengeringkan
danau.”

“Pasti ada pemecahannya,”
gumam

Hermione, memindahkan lilin
ke dekatnya. Matanya lelah
sekali. Dia membaca tulisan
kecil-kecil buku Kutukan dan
Mantra Kuno yang
Terlupakan dengan  hidung
cuma dua setengah senti dari
halaman. “Mereka tak akan
memberikan tugas yang tak
bisa dilaksanakan.”

(Jilid 4, Hal. 583, Bab 26)

Rupanya dia
menganggap
ketidaksanggupan
perpustakaan untuk
memberikan informasi yang
berguna dalam masalah ini
sebagai penghinaan
pribadi. Perpustakaan belum
pernah mengecewakannya

* Harry, Hermione, dan Ron
berkumpul di
perpustakaan untuk
bersama memecahkan
masalah dan menjadikan
perpustakaan sebagai
sumber informasi.

* Perpustakaan sebagai
sumber informasi, dirasa
tidak dapat memenuhi
kebutuhan informasi
Harry dan kawan-kawan,
namun mereka tetap
menjadikannya tempat
untuk mencari ide dengan
memanfaatkan koleksi
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selama ini. yang ada.

“Aku tahu apa yang
seharusnya kulakukan,” kata
Harry, mengistirahatkan
kepalanya, menelungkup di
atas buku Jurus Jitu
Menghadapi Tipuan Seru.
“Seharusnya aku belajar
menjadi Animagus seperti
Sirius.”

..“Perlu  bertahun-tahun
untuk menjadi Animagus, dan
kemudian kau harus
mendaftarkan diri dan
macam-macam lagi,” kata
Hermione tak jelas, sekarang
menyipitkan matanya
membaca indeks Dilema
Sihir Aneh dan Solusinya.
“Profesor McGonagall pernah
memberi tahu
kita, ingat... kau harus
mendaftar di Kantor Sihir
untuk Penggunaan Sihir yang
Tidak pada Tempatnya... jadi
binatang apa kau, dan tanda-
tandamu, supaya kau tidak
menyalahgunakannya...”

(Jilid 4, Hal. 584, Bab 26)

. Dia akan e Untuk menyelesaikan
mengambil Jubah Gaib-nya masalahnya Harry butuh
dan kembali ke perpustakaan sebagai
perpustakaan, berada di sana sumber informasi baginya.
sepanjang malam kalau
terpaksa...

“Lumos ,” bisik Harry lima
belas menit kemudian ketika
membuka pintu perpustakaan.
Diterangi ujung tongkat
sihirnya yang menyala, dia
merayap sepanjang rak-rak
buku, menurunkan lebih
banyak buku-buku tentang
penyihir dan guna-guna, buku
tentang duyung dan monster-
monster air, buku tentang
para penyihir

terkenal, tentang penemuan-
penemuan sihir, tentang apa
saja yang mungkin memuat
satu acuan bagaimana
bertahan di bawah air. Dia
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membawa semua buku itu ke
meja, kemudian mulai
bekerja, mencari dengan
bantuan cahaya kecil
tongkatnya, kadang-kadang
melihat arlojinya...

Pukul satu pagi... dua pagi...
satu-satunya cara dia bisa
bertahan adalah dengan
memberitahu dirinya sendiri,
berkali-kali, Buku
berikutnya... dalam buku
berikutnya... buku
berikutnya...

(Jilid 4, Hal. 587, Bab 26)

...Selama
beberapa hari berikutnya dia
melewatkan semua waktu
senggangnya kalau tidak di
perpustakaan bersama
Hermione dan
Ron, membaca-baca tentang
kutukan, ya di ruang kelas
yang kosong.

(Jilid 4, Hal. 689, Bab 29)

“ Aku punya
ide,” kata Hermione,
pandangannya menerawang
jauh. “Kurasa aku tahu...
karena dengan begitu tak
seorang pun bisa melihat...
bahkan Moody pun tidak...
dan dia akan bisa ke ambang
jendela... tetapi dia tak
boleh... dia jelas tak boleh...
kurasa rahasianya sudah
ketahuan! Beri aku dua menit
di perpustakaan-untuk
memastikannya!”...

(Jilid 4, Hal. 737, Bab 31)

...Harry tetap
tinggal di tempatnya. Dia tak
ingin ke ruangan itu. Dia tak
punya keluarga-keluarga yang
mau datang untuk
menontonnya
mempertaruhkan
hidupnya, paling tidak. Tetapi
ketika dia bangkit, berpikir
dia sebaiknya ke

* Harry menghabiskan
waktu di perpustakaan
untuk membaca dan
mencari informasi yang ia
butuhkan.

* Hermione memastikan
pendapatnya mengenai
sesuatu hal dengan
mencocokannya melalui
perpustakaan sebagai
sarana informasi.

* Harry mencari ide dengan
memanfaatkan
perpustakaan sebagai
sumber informasi.

13
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perpustakaan dan membaca-
baca tentang sihir lagi, pintu
ruangan sebelah

terbuka, Cedric menjulurkan
kepalanya....

(Jilid 4, Hal. 739, Bab 31)

e ..”Siapa yang memberitahu | ¢ Harry mencari ide dengan
Cedric untuk membukanya di | memanfaatkan
dalam air? Aku. Aku yakin dia | perpustakaan sebagai
meneruskan  informasi  ini sumber informasi.
kepadamu. Orang yang tahu
sopan santun gampang sekali
dimanipulasi, Potter. Aku
yakin Cedric pasti ingin
membalas budimu karena kau
memberitahunya soal
naga, dan ternyata memang
demikian. Tetapi meskipun
begitu, Potter, meskipun
begitu, kau tampaknya akan
gagal. Aku mengawasi
sepanjang waktu... berjam-jam
di perpustakaan. Tidakkah kau
sadari bahwa buku yang kau
butuhkan selama ini ada di
kamarmu? Kutanam di sana
jauh-jauh
sebelumnya. Kuberikan
kepada si Longbottom itu, kau
tidak  ingat?  Tanaman-Air
Gaib Laut Tengah. Buku itu
akan memberitahu segala yang
perlu  kau ketahui tentang
Gillyweed....
(Jilid 4, Hal. 813, Bab 34)

[Harry Potter dan Orde Phoenix

e ..ketika mereka bertiga duduk | ¢ Harry dan teman-
di perpustakaan, mencari-cari temannya memanfaatkan
bahan ramuan untuk Snape.... pepustakaan sebagai
(Jilid 5, Hal. 462, Bab 16) sumber informasi mencari
bahan ramuan tugas
sekolahnya.

. ...Harry
mendapati Ron dan Hermione | ¢ Harry dan kawan-
dalam perpustakaan, tempat | kawannya beserta murid
mereka sedang mengerjakan | Hogwarts yang lain
PR Umbridge yang memanfaatkan
berlimpah. Murid-murid yang | perpustakaan sebagai
lain, hampir semuanya anak | sumber informasi untuk
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kelas lima, duduk di meja | mengerjakan PR.
yang diterangi lampu di dekat
mereka, hidung terbenam ke
buku, pena-bulu menggurat
cepat perkamen, sementara
langit di luar jendela semakin
lama semakin gelap. Suara
lain yang terdengar hanyalah
decit pelan sebelah sepatu
Madam Pince, ketika petugas
perpustakaan itu berkeliling
lorong dengan galak,
menginspeksi mereka yang
menyentuh buku-bukunya
yang berharga...
(Jilid 5, Hal. 746-747, Bab 24)

[Harry Potter dan Pangeran

Berdarah Campuran

. ...Sementara
itu, perpustakaan Hogwarts telah | ¢ Perputakaan sebagai
mengecewakan Hermione untuk |  sumber informasi
pertama  kalinya  sepanjang | Hermione selama ini
ingatannya. Dia shock sekali, | ternyata tidak dapat
sampai lupa dia jengkel kepada | ~ memenuhi kebutuhannya.
Harry atas tipuannya dengan
bezoar.
"Aku tak berhasil mendapatkan
keterangan pun tentang apa yang
dilakukan Horcrux!" katanya
kepada Harry. "Satu pun tidak!
Aku sudah ke Seksi Terlarang
dan bahkan melihat buku-buku
paling menyeramkan, yang
memberitahumu bagaimana
merebus ramuan paling
mengerikan--tak ada keterangan
apa-apa! Satu-satunya yang bisa
kutemukan hanya ini, dalam
pengantar Sihir Paling Jahat--
dengar--'tentang Horcrux, 5
penemuan sihir paling keji, kami
tidak akan membicarakannya
maupun memberikan petunjuk’...
maksudku, ngapain menyebut-
nyebutnya  kalau  begitu?"
katanya tak sabar, membanting
menutup buku tua itu, yang
langsung mengeluarkan jeritan
menyeramkan. "Oh, diam,"
bentak Hermione, menjejalkan
kembali buku itu ke dalam
tasnya.
(Jilid 6, Hal. 481-482, Bab 18)
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e _.."Rupanya terlalu menganggap | ¢ Perpustakaan menjadi
remeh kau, Potter," katanya sumber informasi Harry
pelan.  "Siapa yang akan | untuk mencariide atau
menyangka kau tahu Sihir | ragam pengetahuan
Hitam seperti itu? siapa yang lainnya.
mengajarimu mantra itu?"
"Saya—membacanya di suatu
tempat."

"Di mana?"

"Di—buku perpustakaan," Harry

menjawab asal saja.

"Saya tak ingat lagi judulnya—"
"Pembohong," kata Snape....
(Jilid 6, Hal. 659,Bab 24)

» ..."Ketahuan dari caranya | * Di dalam perpustakaan
menulis. Aku tahu pangeran ini [ terdapat wujud informasi
cowok. Cewek ini tak ada| dalam beragam bentuk.
hubungannya dengan ini semua.
Dari mana sih kau mendapatkan
ni?"

"Perpus," kata Hermione, bisa
ditebak. "Ada arsip Prophet
yang lama di sana. Pokoknya
aku akan mencari lebih banyak
lagi tentang Eileen Prince,
kalau bisa."...

(Jilid 6, Hal 675, Bab 25)

e "Harry, aku menemukan | ¢« Hermione mencari

sesuatu pagi ini, di perpus..." jawaban untuk membantu
"R.A.B.?" kata Harry duduk | masalah Harry dengan
tegak. menggunakan

Dia tidak merasa seperti yang |  perpustakaan sebagai
sering dirasakannya sumber informasinya.

sebelumnya, bergairah, ingin
tahu, menggebu-gebu ingin
mengupas tuntas misteri; dia
hanya tahu bahwa tugas
menemukan kebenaran
tentang Horcrux yang asli
harus diselesaikannya...

(Jilid 6, Hal 795, Bab 29)

e ..Dia telah memperlihatkan | ¢ Untuk memenuhi rasa
surat pendek dalam kalung itu | ingin tahunya, Hermione
kepada Hermione pada pagi hari | menggunakan
setelah wafatnya Dumbledore, perpustakaan sebagi
dan meskipun Hermione tidak | sumber informasinya.
langsung  mengenali  inisial
penyihir itu sebagai inisial
penyihir tak dikenal yang
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riwayatnya pernah dia baca,
sejak saat itu ia ke perpustakaan
lebih sering daripada yang
diperlukan orang yang tak
punya PR untuk dikerjakan.
(Jilid 6, Hal, 796, Bab 29)

Harry Potter dan Relikui
[Kematian
e "Yah," kata Hermione,

aku | * Hermione mencari tahu

sudah mencari tahu soal itu." jawaban dari masalah
"Bagaimana?" tanya Harry. | bersama mereka (Harry
"Bukankah tak ada buku| dan kawan-kawan)dengan
tentang Horcrux di | menjadikan koleksi
perpustakaan?" perpustakaan (meski telah

"Memang tak ada," kata | disensor Dumbledore)

Hermione, yang telah merona [ sebagai sumber informasi.
merah. "Dumbledore telah
memindahkan semuanya, tapi

dia--dia tidak

menghancurkannya." 1
Ron duduk tegak, matanya

terbelalak.

"Bagaimana demi celana
Merlin  kau berhasil kau
berhasil mendapatkan buku-
buku Horcrux itu?"
"Aku tidak mencurinya!" kata
Hermione, bergantian
memandang Harry dan Ron
dengan tatapan putus asa.
"Buku-buku itu masih tetap
buku  perpus, sekalipun
Dumbledore sudah
mengambilnya  dari  rak-
raknya. Lagi pula, kalau dia
benar-benar tidak ingin ada
yang membaca buku itu, aku
yakin dia akan membuatnya
lebih susah untuk--"
"Langsung ke pokok
masalah!" kata Ron.

(Jilid 7, Hal. 141, Bab 6)

Jumlah 25

Fungsi Perpustakaan sebagai sumber informasi di sini muncul sebanyak
dua puluh lima kali. Dari jumlah frekuensi tersebut, novel jilid keempat memiliki
jumlah frekuensi yang terbanyak, yaitu sejumlah tiga belas kali. Novel jilid
keempat bercerita tentang Harry yang saat itu mengikuti Turnamen Triwizard.

Pada buku keempat Harry dan kawan-kawan banyak diceritakan dekat dengan
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perpustakaan terkait dengan fungsinya mencari informasi. Saat itu Hermione
sedang gencar menentang dan memperjuangkan perbudakkan terhadap peri-rumah
sehingga banyak melakukan riset di perpustakaan. Sementara itu, Harry banyak
melakukan pencarian informasi untuk membantunya memenangkan Turnamen
Triwizard, mulai dari mencari cara menaklukan naga hingga cara bertahan di
dalam air.

Fungsi perpustakaan sebagai sumber informasi juga terlihat saat Viktor
Krum yang bukan siswa Sekolah Sihir Hogwarts dapat pula menggunakan
perpustakaan dan mencari informasi sama halnya seperti siswa Hogwarts. IASL
menjelaskan mengenai fungsi perpustakaan sebagai sumber informasi,
perpustakaan menyediakan infromasi yang memadai, akses cepat, temu balik dan
transfer informasi. Kemudian berdasarkan penjelasan IASL dan melalui cuplikan-
cuplikan tersebut, penulis melihat perpustakaan menjadi sumber infomasi bagi
siapa saja. Interpretasi ini diperkuat dengan opini dari hampir seluruh informan
bahwa perpustakaan dalam cerita Harry Potter memiliki fungsi sebagai sumber

informasi tokoh-tokoh yang terdapat di dalamnya.
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Fungsi Perpustakaan sebagai sarana pendidikan terlihat melalui sitiran

cuplikan-cuplikan cerita dari novel jilid pertama hingga jilid ketujuh yang

dikumpulkan dan dihitung frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 2.
Perpustakaan Sebagai Sarana Pendidikan

Semua siswa harus
memiliki buku-buku
berikut:

- Kitab Mantra Standar
(Tingkat 1) oleh Mirand
Goshawk

- Sejarah Sihir oleh
Bathilda Bagshot

- Teori Ilmu Gaib oleh
Adabelrt Waffling

- Pengantar
Transfigurasi bagi
Pemula oleh Emeric
Switch

- Seribu Satu Tanaman
Obat dan Jamur Gaib
oleh Phyllida Spore

- Cairan dan Ramuan
Ajaib oleh Arsenius Jigger
- Hewan-hewan
Fantastis Dan Di Mana
Mereka Bisa Ditemukan
oleh Newt Scamander

- Kekuatan Gelap:
Penuntun Perlindungan
Diri oleh Quentin
Trimble....

(Jilid 1, Hal. 86, Bab 5)

Celakanya, para guru juga
berpikiran sama dengan
Hermione. Mereka
membebani anak-anak
dengan begitu banyak PR,
sehingga liburan Paskah
tidak seasyik liburan
Natal. Sulit bersantai bila
Hermione ada di sebelah
mereka, sibuk mengulang-
ulang dua belas kegunaan

Sarana [Harry Potter dan Batu
Pendidikan [Bertuah
* Buku * Perpustakaan Hogwarts

menyediakan buku-buku
pelajaran sesuai dengan
kurikulum sekolah
Hogwarts.

* Perpustakaan
dimanfaatkan oleh siswa
Hogwarts sebagai tempat
mengerjakan PR. Guru
Sekolah Sihir Hogwarts
pun memberikan tugas dan
PR agar para siswa
memanfaatkan
perpustakaan sebagai
sarana belajar mereka.
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darah naga atau berlatih
gerakan-gerakan tongkat
sihir. Mengeluh dan
menguap, Harry dan Ron
melewatkan sebagian
besar waktu luang mereka
di perpustakaan bersama
Hermione, berusaha
menyelesaikan tugas-
tugas tambahan mereka.

”Aku tak akan pernah
ingat ini,” celetuk Ron
suatu sore sambil
memandang penuh
kerinduan lewat jendela
perpustakaan....

Harry sedang membaca
”Dittany” di buku Seribu
Satu Tanaman Obat dan
Jamur Gaib, tidak
mendongak sampai Ron
berseru, ”Hagrid ngapain
kau di sini?”

(Jilid 1, Hal. 285, Bab 14)

Harry Potter dan Kamar

Rahasia

* ..Harry menemukan
Ron di bagian belakang
perpustakaan, sedang
mengukur PR Sejarah
Sihir-nya. Profesor
Binns menugaskan
menulis karangan
sepanjang satu meter
tentang “Pertemuan
Penyihir Eropa Abad
Pertengahan”

...”Di mana dia?” tanya
Harry, menyambar
meteran dan membuka
gulungan PR-nya sendiri.
(Jilid 2, Hal. 182-183,
Bab 9)

Harry Potter dan Tawanan
Azkaban

* Harry dan kawan-kawan

memanfaatkan
perpustakaan sebagai
sarana untuk mengerjakan
tugas sekolah mereka.
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. .. “Eh—
tidak, terima Kkasih,
Colin,” kata Harry,
yang sedang tak ingin
dikelilingi banyak
orang yang
memandang bekas luka
di  dahinya dengan
penasaran. “Aku—aku
harus ke perpustakaan,
ada tugas yang harus
ku selesaikan.”...

...Harry berjalan lesu
ke perpustakaan, tetapi
setengah  jalan dia
berubah pikiran. Dia
sedang malas bekerja.
(Jilid 3, Hal. 192, Bab

8)

. .. “Er—
tidak  sekarang—aku
baru mau ke
perpustakaan dan
membuat karangan

tentang vampir dari
tugas Lupin itu.”

“Aku  ikut!”  kata
Neville cerah. “Aku
juga belum buat.”
”Er—tunngu—yeah,
aku lupa, karanganku

sudah  selesai  tadi
malam!”

”Bagus sekali, kau bisa
membantuku!” kata
Neville,...

(Jilid 3, Hal 341, Bab
14)

Harry Potter dan Piala Api

e ..7Aku sudah
melakukan  riset  di
perpustakaan.
Perbudakan peri-rumah
sudah berlangsung

berabad-abad. Aku heran
tak ada yang melakukan
apa pun sebelum ini.”...
(Jilid 4, Hal. 274, Bab
14)

e Harry memanfaatkan
perpustakaan sebagai
sarana untuk mengerjakan
tugas sekolahnya.

* Perpustakaan menjadi
sarana siswa Sekolah Sihir
Hogwarts untuk
mengerjakan tugas
sekolah.

* Perpustakaan menjadi
sarana Hermione untuk
melakukan riset.

* Perpustakaan menjadi
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. ...Selama
beberapa hari berikutnya
dia melewatkan semua
waktu senggangnya
kalau tidak di
perpustakaan bersama
Hermione dan
Ron, membaca-baca
tentang kutukan, ya di
ruang kelas yang
kosong.

(Jilid 4, Hal. 689, Bab

29)

Harry Potter dan Orde
Phoenix

o ..ketika mereka bertiga
duduk di
perpustakaan, mencari-
cari bahan ramuan untuk
Snape....

(Jilid 5, Hal. 462, Bab

16)

e ..Harry mendapati Ron
dan Hermione dalam
perpustakaan, tempat
mereka sedang
mengerjakan PR
Umbridge yang
berlimpah. Murid-murid
yang lain, hampir

semuanya anak kelas
lima, duduk di meja
yang diterangi lampu di
dekat mereka, hidung
terbenam ke buku, pena-
bulu menggurat cepat
perkamen, sementara
langit di luar jendela
semakin lama semakin
gelap. Suara lain yang
terdengar hanyalah decit
pelan sebelah sepatu
Madam Pince, ketika
petugas perpustakaan itu

berkeliling lorong
dengan galak,
menginspeksi mereka
yang menyentuh buku-
bukunya yang
berharga...

sarana belajar Harry dan
kawan-kawan, dalam
mengerjakan PR maupun
menghabiskan waktu
luang untuk mempelajari
bahan materi ajar.

Harry dan kawan-kawan
berusaha mencari tahu
tugas mereka dengan
menjadikan perpustakaan
sebagai sarana belajar.

Para siswa Sekolah Sihir
Hogwarts menggunakan
perpustakaan sebagai
sarana belajar mereka
untuk mengerjakan PR

dan tugas sekolah mereka.
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(Jilid 5, Hal. 746-747, | « Sekolah menyediakan

Bab 24) buku pinjaman untuk
siswa yang sementara
Harry Potter dan Pangeran belum memiliki buku
Berdarah Campuran pelajaran sendiri.
 ...Kalian bisa

menggunakan bahan dari
lemari sekolah hari ini, dan
aku yakin kami bisa
meminjami kalian
timbangan, dan  kami
punya simpanan setumpuk
buku tua di sini, bisa
kalian pakai sampai kalian
menulis ke Flourish and
Blotts..."

Slughorn  berjalan ke
lemari di sudut dan setelah

mencari-cari sebentar,
datang dengan dua
cksemplar buku

Pembuatan-Ramuan
Tingkat Lanjut oleh
Libatius ~ Borage yang

sudah sangat lusuh, yang 0
diberikannya kepada Harry
dan Ron, bersama dengan | * Tidak terdapat cerita yang
dua timbangan berkarat.... menggambarkan sosok
(Jilid 6, Hal. 234, Bab 9) sarana pendidikan
perpustakaan.
Harry Potter dan Relikui
Kematian
Jumlah 10

Cerita Harry Potter yang menginterpretasikan fungsi perpustakaan sebagai
sarana pendidikan muncul sebanyak sepuluh (10) kali. Dari jumlah frekuensi
tersebut terdapat empat jilid berfrekuensi serupa yang masing-masing sebanyak
dua (2) kali. Masing-masing jilid itu ialah jilid Pertama (Harry Potter dan Batu
Bertuah), jilid ketiga (Harry Potter dan Tawanan Azkaban), jilid keempat (Harry
Potter dan Piala Api), dan jilid kelima (Harry Potter dan Orde Phoenix).

Pada jilid pertama, fungsi perpustakaan sebagai sarana pendidikan
diperlihatkan melalui cuplikan cerita penyediaan buku yang sesuai dengan
kurikulum, dan menyediakan saran informasi untuk membantu mereka

mengerjakan PR.
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Pada jilid ketiga, fungsi perpustakaan sebagai sarana pendidikan terlihat
lewat cuplikan yang menggambarkan perpustakaan sebagai sarana untuk
mengerjakan tugas sekolah. Kemudian, di jilid keempat, perpustakaan
diperlihatkan sebagai tempat untuk belajar dan memperoleh data dalam meneliti
sesuatu. Sedangkan di jilid kelima, perpustakaan digambarkan menjadi saran yang
mendukung kegiatan belajar siswa Hogwarts, yakni dalam mengerjakan PR dan
sekolah.

Fungsi perpustakaan sebagai sarana pendidikan yang dapat dirangkum dari
keempat frekuensi yang sama besarnya itu ialah bahwa perpustakaan mendukung
kegiatan belajar mengajar siswa-siswi Sekolah Sihir Hogwarts.

IASL menyatakan fungsi perpustakaan sebagai sarana pendidikan yakni
harus menyediakan keberlangsungan pendidikan seumur hidup melalui
penyediaan fasilitas dan atmosfer untuk belajar. Petunjuk lokasi, seleksi,
penggunaan bahan dan pelatihan kemampuan informasi melalui integrasi antara
guru dan kelas; promosi kebebasan intelektual.

Pada cerita Harry Potter, perpustakaan Hogwarts menyediakan sarana dan
prasarana yang baik dan mendukung kenyamanan belajar sehingga siswa-siswi
senantiasa menggunakannya untuk mengerjakan tugas. Guru-guru Sekolah Sihir
Hogwarts pun mendukung fungsi perpustakaan sebagai sarana pendidikan dengan
cara mengoptimalkan penggunaan perpustakaan sebagai rujukan untuk

mengerjakan tugas siswa-siswinya disesuaikan dengan kurikulum yang ada.

4.2.3. PERPUSTAKAAN SEBAGAI SARANA DOKUMENTASI
Fungsi Perpustakaan sebagai sarana dokumentasi terlihat melalui sitiran
cuplikan-cuplikan cerita dari novel jilid pertama hingga jilid ketujuh yang

dikumpulkan dan dihitung frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:
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Pangeran Berdarah

perpustakaan.

Tabel 3
Perpustakaan sebagai Sarana Dokumentasi
Fungsi Perpustakaan Interpretasi Frek
Sarana Harry Potter dan Batu
Dokumentasi Bertuah
* Dia tidak ada dalam buku Melalui perpustakaan,
Penyihir Besar Abad Dua Harry dan kawan-kawan 1
Puluh atau Nama-nama dapat mengetahui rekaman
Terkenal di Dunia Sihir sejarah, atau informasi dan
Masa Kini namanya juga data yang terkait dengan
tak  disebut dalam apa yang ingin mereka cari.
Penemuan-penemuan
Penting Sihir Modern dan
Perkembangan  Terakhir
Dalam Dunia Sihir. Dan
tentu saja, harus diingat,
betapa besarnya
perpustakaan itu:
berpuluh-puluh ribu buku,
beribu-ribu rak, beratus-
ratus deret sempit.
(Jilid 1, Hal. 246,Bab 14)
Harry Potter dan Kamar
Rahasia Tidak terdapat cerita yang
° - menggambarkan sosok 0
sarana dokumentasi
perpustakaan.
Harry Potter dan Tawanan
Azkaban Tidak terdapat cerita yang
° menggambarkan sosok 0
sarana dokumentasi
perpustakaan.
Harry Potter dan Piala Api
e ..”Aku sudah
melakukan riset di
perpustakaan. Melalui perpustakaan
Perbudakan peri-rumah Hermione dapat 1
sudah berlangsung mengetahui informasi
berabad-abad. Aku mengenai masalah yang
heran tak ada yang terkait dengan obyek yang
melakukan apa pun ditelitinya, baik secara
sebelum ini.”... sejarah, maupun teori.
(Jilid 4, Hal. 274, Bab 14)
Harry Potter dan Orde
Phoenix
Tidak terdapat cerita yang
menggambarkan sosok 0
Harry Potter dan sarana dokumentasi
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Campuran
e .."Ketahuan dari caranya
menulis. Aku tahu

pangeran  ini  cowok.
Cewek ini tak ada
hubungannya dengan ini
semua. Dari mana sih kau
mendapatkan ini?"
"Perpus," kata Hermione,
bisa ditebak. "Ada arsip
Prophet yang lama di sana.

e Perpustakaan Hogwarts

juga memiliki arsip media
sebagai informasi yang
melengkapi untuk
mengetahui sejarah dan
informasi apa yang pernah
terjadi di dunia sihir.

Pokoknya aku akan
mencari lebih banyak lagi
tentang Eileen Prince,
kalau bisa."...

(Jilid 6, Hal 675, Bab 25)

Harry Potter dan Relikui
Kematian

¢ Tidak terdapat cerita yang

menggambarkan sosok 0
sarana dokumentasi
perpustakaan.

Jumlah 3

Fungsi Perpustakaan sebagai Sarana dokumentasi yang dapat
diinterpretasikan oleh penulis dari jilid pertama sampai jilid ketujuh memiliki
jumlah total frekuensi sebanyak 3 kali. Terdapat tiga jilid buku yang memiliki
jumlah frekuensi serupa yakni sejumlah satu.

Buku yang memiliki frekuensi yang sama itu ialah jilid pertama (Harry
Potter dan Batu Bertuah), jilid keempat (Harry Potter dan Piala Api), dan jilid
keenam. Jilid pertama menceritakan tentang fungsi perpustakaan sebagai saran
dokumentasi yang menyimpan rekaman se¢jarah mengenai Nicholas Flamel. Jilid
keempat menceritakan tentang sejarah maupun teori perbudakkan peri rumah.
Jilid keenam menggambarkan tentang fungsi sarana dokumentasi melalui arsip
koran Prophets yang menjadi sumber rekaman sejarah.

Secara keseluruhan, kesimpulan yang dapat penulis tarik dari ketiga
frekuensi berjumlah serupa tersebut mengenai fungsi perpustakaan sebagai sarana
dokumentasi ialah menjadi rekaman sejarah untuk keperluan pengembangan ilmu

pengetahuan.

Universitas Indonesia

Gambaran perpustakaan..., Kemala Widya Paramita, FIB Ul, 2009




4.2.4 PERPUSTAKAAN SEBAGAI SARANA REKREASI

66

Fungsi Perpustakaan sebagai sarana rekreasi terlihat melalui sitiran

cuplikan-cuplikan cerita dari novel jilid pertama hingga jilid ketujuh yang

dikumpulkan dan dihitung frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:

melihat bahwa kepala
mereka berdekatan dan
mereka  kelihatannya
sedang terlibat obrolan
yang  mengasyikkan.
Dia tidak bisa melihat
apakah Justin berada di
antara mereka. Dia
sedang berjalan ke
arah mereka ketika
sesuatu yang mereka

katakan tertangkap
telinganya, dan dia
berhenti untuk
mendengarkan,

tersembunyi di Seksi
Gaib—buku-buku

Tabel 4
Perpustakaan Sebagai Sarana Rekreasi
Fungsi Perpustakaan Interpretasi Frek
Sarana Harry Potter dan Batu
Rekreasi  [Bertuah
* ”Aku tak akan pernah * Ron memanfaatkan
ingat ini,” celetuk Ron perpustakaan untuk
suatu sore sambil berekreasi, menenangkan 1
memandang penuh fikirannya walau hanya
kerinduan lewat jendela dengan duduk diam di
perpustakaan.... dalamnya menikmati
(Jilid 1, Hal. 285, Bab 14) pemandangan.
Harry Potter dan Kamar
Rahasia
e ...Serombongan anak- | * Siswa Sekolah Sihir
anak Hufflepuff yang Hogwarts dari asrama
seharusnya ikut Hufflepuff memanfaatkan
pelajaran  Herbologi perpustakaan untuk sekedar
ternyata memang berkumpul dan berbincang
duduk = di ~ bagian ringan.
belakang perpustakaan,
tetapi kelihatannya
mereka tidak sedang 1
bekerja.  Di  antara
deretan rak buku yang
tinggi,  Harry bisa
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yang membahas

tentang segala sesuatu

yang tak kelihatan...
(Jilid 2, Hal. 246247, Bab
11)

Harry Potter dan Tawanan
Azkaban

Harry Potter dan Piala Api
e ...Dan Krum Cuma
duduk di
perpustakaan, membaca
buku-buku....
(Jilid 4, Hal. 389, Bab
14)

. Ron
mengabaikan ini.
“Kurasa dia memintamu
untuk pergi bersamanya
ketika kalian berdua di

perpustakaan?”’
“Ya, betul,” kata
Hermione, rona di

pipinya semakin merah.
“Jadi kenapa?”

“ Bagaimana
kejadiannya—kau
mengajaknya bergabung
di spew, kan?”

“Tidak! Kalau
kau memang ingin

tahu, dia... dia bilang dia
ke perpustakaan setiap

hari  untuk  mencari
kesempatan bicara
denganku, tetapi dia tak
kunjung punya
keberanian!”

...”’Kalau begitu dia
mengharap kau
membantunya
memecahkan  teka-teki

telurnya! Kurasa kalian
asyik bertukar pikiran di
perpustakaan...”

(Jilid 4, Hal. 508, Bab 23)

Harry Potter dan Orde
Phoenix
* ”Bukan dengan Cho aku

* Tidak terdapat cerita yang
menggambarkan sosok saran
rekreasi perpustakaan.

e Viktor Krum, siswa Sekolah
Sihir Durmstrang
memanfaatkan perpustakaan
Hogwarts yang sedang
dikunjunginya sebagai sarana
rekreasi.

* Perpustakaan menjadi sarana
rekreasi untuk bertemu dan
berbincang siswa Sekolah
Sihir Hogwarts dan siswa
sekolah sihir lainnya.

* Perpustakaan menjadi sarana
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ingin bicara,” kata Harry untuk bertemu siswa-siswi
kasar. Hogwarts dari semua asrama
”Dengan siapa, kalau di saat senggang mereka.
begitu?” tanya Ginny.
”Aku...”

Dia memandang 1
berkeliling untuk
memastikan tak ada
yang mendengarkan.
Madam Pince beberapa
rak jauhnya, mencap
setumpuk buku untuk

Hannah Abbott yang
bertampang panik...
(Jilid 5, Hal. 905, Bab
29)
Harry Potter dan Pangeran | « Tidak terdapat cerita yang
Berdarah Campuran menggambarkan sosok sarana 0
¢ - rekreasi perpustakaan.
Harry Potter dan Relikui
Kematian  Tidak terdapat cerita yang
° - menggambarkan sosok saran 0

rekreasi perpustakaan.

Jumlah 5

Fungsi Perpustakaan sebagai Sarana dokumentasi yang dapat
diinterpretasikan oleh penulis dari jilid pertama sampai jilid ketujuh memiliki
jumlah total frekuensi sebanyak 5 kali. Frekuensi yang paling banyak terdapat
pada jilid keempat, yakni Harry Potter dan Piala Api, yang berjumlah dua kali.

Dalam interpretasi yang mengandung fungsi perpustakaan sebagai sarana
rekreasi, digambarkan bahwa perpustakaan menjdai tempat berkumpul para siswa
di saat waktu luang mereka, baik untuk mengobrol, atau sekedar duduk-duduk dan

membaca.

4.3  ASPEK DAN ORGANISASI PERPUSTAKAAN

Struktur perpustakaan yang ada dalam cerita Harry Potter penulis bagi
menjadi tiga sub-subyek yang lebih spesifik agar memudahkan penulis dalam
melakukan penghitungan. Struktur perpustakaan Sekolah Sihir Hogwarts penulis
bagi menjadi: siswa-siswi (sebagai pengguna), guru (sebagai pengguna sekaligus
pemegang atau penentu kebijakan di perpustakaan), dan petugas perpustakaan

sendiri.
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Struktur perpustakaan Hogwarts dapat terlihat melalui sitiran cuplikan-cuplikan

cerita dari novel jilid pertama hingga jilid ketujuh yang dikumpulkan dan dihitung

frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:

... Aku tak mau bilang
apa-apa,” kata Hagrid datar.
”Kalau begitu, ya kami cari
sendiri,” kata Ron. Mereka
lalu meninggalkan Hagrid
yang tidak puas dan bergegas
menuju perpustakaan....
(Jilid, Hal. 245 -246

Bab 12)

Harry Potter dan Kamar
Rahasia
e ”Semua buku Sejarah
Hogwarts dipinjam,”

katanya sambil duduk di

* Para siswa-siswi Hogwarts
berperan aktif menggunakan
buku pelajaran yang ada di

Tabel 5
Siswa sebagai Pengguna Perpustakaan
Struktur Perpustakaan Interpretasi Frek
Siswa- Harry Potter dan Batu Bertuah
siswi * Hermione mengeluarkan » Siswa berperan dalam
(Sebagai sederet topik dan judul yang penggunaan perpustakaan
Pengguna) telah diputuskannya akan ia dengan memanfaatkan
cari, sementara Ron berjalan koleksi yang ada.
menyusuri deretan buku dan
mulai menarik bebrapa
diantaranya secara acak.
Harry berjalan ke Seksi
Terlarang.
(Jilid 1, Hal. 245, Bab 12)
* .. ’Kecuali kau mau * Harry dan kawan-kawan
memberitahu kami, jadi kami sebagai siswa Hogwarts
tak perlu repot-repot?” Harry berperan dalam penggunaan
menambahkan.”Kami sudah perpustakaan dengan
membuka-buka lebih dari memanfaatkan koleksi yang
seratus buku dan kami tidak ada untuk mencari informasi
bisa menemukannya dimana- yang membantu memecahkan
mana... coba beri kami masalah mereka dengan
petunjuk rasanya—rasanya meminta bantuan salah satu
aku pernah membaca nama Guru.
itu entah di mana.”. .. 2
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sebelah Harry dan Ron.
”Dan daftar tunggu sampai
dua minggu. Aku menyesal
sekali bukuku kutinggal di
rumah, tapi koperku sudah
penuh sekali dengan semua
buku Lockhart.”

(Jilid 2, Hal. 203-204, Bab
10)

* ...Serombongan anak-anak
Hufflepuff yang seharusnya
ikut pelajaran Herbologi
ternyata memang duduk di
bagian belakang
perpustakaan, tetapi
kelihatannya mereka tidak
sedang bekerja.

(Jilid 2, Hal. 246, Bab 11)

. ... Tetapi Hermione
menempelkan = tangan ke
dahinya. ”Harry—kupikir
aku baru saja mengerti!
Aku harus ke
perpustakaan!”

Dan dia berlari menaiki
tangga.

”Apa yang dia mengerti?”
tanya Harry bingung, masih
memandang  berkeliling,
mencoba menebak dari
mana datangnya suara itu.
?Jauh lebih banyak
daripada yang kupahami,”
kata Ron geleng kepala.
”Tetapi kenapa dia harus ke
perpustakaan?”

”Karena itulah yang
dilakukan Hermione,” kata
Ron, mengangkat = bahu.
”Kalau ragu-ragu pergi ke
perpustakaan.”...

(Jilid 2, Hal. 316-317, Bab
14)

Harry Potter dan Tawanan
Azkaban

Harry Potter dan Piala Api
* Viktor Krum juga sering

perpustakaan.

* Siswa-siswi Hogwarts dari
bermacam asrama
memanfaatkan fungsi
perpustakaan sebagai sarana
rekreasi dan sarana
pendidikan.

* Hermione, sebagai siswi
sekolah Hogwarts,
memanfaatkan perpustakaan

sebagai sumber informasinya.

 Tidak terdapat cerita yang
menggambarkan peranan
siswa sebagai pengguna
perpustakaan.

» Viktor Krum, sebagai
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berada di perpustakaan, dan
Harry bertanya-tanya dalam
hati, apa yang
dilakukannya. Apakah dia
belajar, ataukah ~ mencari-
cari petunjuk yang bisa

membantunya

melaksanakan tugas
pertamanya? Hermione
sering mengeluhkan
keberadaan Krum di sana-
bukannya karena Krum
mengganggu mereka-
melainkan karena

rombongan  gadis yang
terkikik  sering  muncul
mengintipnya dari rak balik
rak-rak buku, dan Hermione
terganggu  oleh  suara
mereka....

(Jilid 4, Hal. 384, Bab 19)

“Oh, tidak, dia ke sini lagi,

kenapa  sih =~ dia  tidak
membaca  di  kapalnya
sendiri?” wujar Hermione

jengkel ketika Viktor Krum
berjalan agak  bungkuk
masuk, melempar pandang
masam ke arah mereka
berdua, dan mendudukkan
diri di sudut yang jauh,
dengan setumpuk buku.
“Ayo, Harry, kita kembali
ke ruang rekreasi... fan
club-nya  akan  muncul
setiap saat, berkicau
bising...”

(Jilid 4, Hal. 411, Bab 20)

Maka Harry—merasa
bahwa tak lama lagi dia
sudah akan muak dengan
perpustakaan sehingga tak
mau ke situ lagi seumur
hidup—membenamkan diri
sekali lagi di antara buku-

buku berdebu, mencari
mantra yang bisa
memungkinkan manusia
hidup tanpa
oksigen. Tetapi, meskipun
dia, Ron, dan Hermione

telah mencari setiap waktu

pengguna perpustakaan yang
bukan siswa sekolah sihir
Hogwarts, dapat
menggunakan sarana dan
fasilitas yang sama dengan
pengguna perpustakaan dari
Sekolah Sihir Hogwarts.

Viktor Krum, sebagai
pengguna perpustakaan yang
bukan siswa sekolah sihir
Hogwarts, dapat
menggunakan sarana dan
fasilitas yang sama dengan
pengguna perpustakaan dari
Sekolah Sihir Hogwarts.

Harry dan kawan-kawan
berperan aktif sebagai siswa
Hogwarts yang menggunakan
perpustakaan sebagai acuan
dalam mencari informasi.
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makan siang, pada malam
hari, dan sepanjang akhir
minggu-meskipun ~ Harry
sudah meminta izin tertulis
dari Profesor McGonagall
untuk menggunakan seksi
terlarang, dan bahkan
meminta bantuan Madam
Pince, petugas perpustakaan
yang pemarah dan mirip
burung nasar-mereka tak
menemukan apa-apa yang
bisa  membantu  Harry
melewatkan satu jam di
bawah air dan masih bisa
hidup untuk menceritakan
pengalamannya.

(Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

...Pukul delapan, Madam
Pince memadamkan semua
lampu dan menyuruh Harry
menninggalkan
perpustakaan. Terhuyung
keberatan membawa
sebanyak mungkin buku,
Harry kembali ke ruang
rekreasi Gryffindor,
menarik meja ke sudut, dan
meneruskan mencari.

(Jilid 4, Hal 585, Bab 26)

...Selama beberapa hari
berikutnya dia melewatkan
semua waktu senggangnya
kalau tidak di perpustakaan
bersama Hermione dan
Ron, membaca-baca
tentang kutukan, ya di
ruang kelas yang kosong.
(Jilid 4, Hal. 689, Bab 29)

Harry Potter dan Orde
Phoenix

...ketika mereka bertiga
duduk di

perpustakaan, mencari-cari
bahan ramuan untuk
Snape....

(Jilid 5, Hal. 462, Bab 16)

¢ Waktu kunjung perpustakaan

bagi pengguna hanya hingga
pukul delapan malam,
pengguna diizinkan
mwminjam sebanyak
mungkin buku yang
dibutuhkan.

Perpustakaan dimanfaatkan
sebagai sarana rekreasi dan
sarana pendidikan oleh
pengguna.

Harry dan kawan-kawan
memanfaatkan perpustakaan
sebagai sarana belajar.

* ..Harry mendapati Ron dan | ¢ Harry dan kawan-kawan serta
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Hermione dalam
perpustakaan, tempat
mereka sedang mengerjakan
PR Umbridge yang
berlimpah. Murid-murid
yang lain, hampir semuanya
anak kelas lima, duduk di
meja yang diterangi lampu
di dekat mereka, hidung
terbenam ke buku, pena-
bulu  menggurat  cepat
perkamen, sementara langit
di luar jendela semakin
lama semakin gelap. Suara
lain yang terdengar
hanyalah decit pelan sebelah
sepatu Madam Pince, ketika
petugas perpustakaan itu
berkeliling lorong dengan
galak, menginspeksi mereka
yang menyentuh  buku-
bukunya yang berharga...
(Jilid 5, Hal. 746-747, Bab 24)

Harry Potter dan Pangeran
Berdarah Campuran
e ...Hermione mendadak

berhenti. Harry juga
mendengarnya. Ada yang
bergerak dekat di belakang
mereka di antara rak-rak
buku yang gelap. Mereka
menunggu dan sejenak
kemudian wajah Madam
Pince yang mirip burung
nasar muncul dari sudut.
Pipinya cekung, kulitnya
yang seperti perkamen, dan
hidung bengkoknya yang
panjang bertambah seram
terkena cahaya lampu yang
dibawanya.

”Perpustakaan sekarang
tutup,” katanya. “Jangan
lupa kembalikan apa pun
yang telah kalian pinjam ke
tempatnya yang ben—apa
yang telah kau lakukan ke
buku itu, anak bejat?”

”’Ini bukan buku
perpustakaan, ini buku
saya!” kata Harry buru-buru
menyambar buku

para siswa Hogwarts lainnya
memanfaatkan perpustakaan
sebagai sarana belajar.

* Harry dan kawan-kawan

sebagai pengguna
perpustakaan diharuskan
mengembalikan buku yang
telah mereka baca di
perpustakaan kepada rak
tempat mereka
mengambilnya seperti
semula.
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Pembuatan-Ramuan Tingkat
Lanjut-nya dari meja selagi
Madam Pince menyergap
buku itu dengan tangannya
yang seperti cakar.

”Hancur!”
desisnya.”Ternoda! Rusak!”
”Ini Cuma buku yang
ditulisi!” kata Harry,
merebut buku itu dari
pegangan Madam Pince.

Madam Pince tampak seperti
orang yang akan mendapat
serangan jantung. Hermione,
yang buru-buru
membereskan barang-
barangnya, menyambar
lengan Harry dan
menyeretnya pergi.

”Dia akan melarangmu ke
perpus kalau kau tidak
berhati-hati. Kenapa sih kau
membawa-bawa buku
konyol itu?”...

(Jilid 6, hal. 388 — 389, Bab
15)

* ”Aku tak berhasil
mendapatkan keterangan pun
tentang apa yang dilakukan
Horcrux!” katanya kepada
Harry. ”Satu pun tidak! Aku
sudah ke Seksi Terlarang dan
bahkan melihat buku-buku
paling menyeramkan, yang
memberitahumu  bagaimana
merebus -~ ramuan . paling
mengerikan—tak ada
keterangan apa-apa! = Satu-
satunya yang bisa kutemukan
hanya ini, dalam pengantar
Sihir Paling Jahat—dengar

* Hermione menggunakan
koleksi tandon (seksi
terlarang) di perpustakaan
untuk mencari informasi yang
lebih spesifik.

—’tentang Horcrux,
penemuan sihir paling keji,
kami tidak akan
membicarakannya  maupun
memberikan petunjuk’...
maksudku, ngapain

menyebut-nyebutnya  kalau
begitu?” katanya tak sabar,
membanting menutup buku
tua itu, yang langsung
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mengeluarkan jeritan
menyeramkan. “Oh, diam,”
bentak Hermione,

menjejalkan kembali buku itu
ke dalam tasnya.
(Jilid 6, Hal. 481-482, Bab 18)

Harry Potter dan Relikui

Kematian * Sepeninggal Dumbledore

* ...Hermione menelan ludah Hermione mengambil buku
dan kemudian berkata yang telah disensor oleh
memohon, “Kukira Dumbledore sebagai kepala 1
Dumbledore tidak akan marah, sekolah.

toh kita tidak akan
mengunakan informasi ini
untuk membuat Horcrux,
kan?”

”Apa kau mendengar kami
mengeluh?” tanya Ron.

”Di1 mana buku-buku itu?”

Hermione mencari-cari
sebentar dan kemudian
menarik keluar dari tumpukan
sekali buku besar, bersampul
kulit hitam yang warnanya
sudah memudar. Dia tampak
agak mual dan memegang
buku itu dengan amat hati-hati
seakan buku itu sesuatu yang
baru saja mati.

”Ini buku yang memberi
instruksi jelas bagaimana
membuat Horcrux. Rahasia
Sihir Paling Hitam—ini buku
mengerikan, benar-benar
seram, penuh sihir jahat. Aku
bertanya sendiri, kapan
Dumbledore memindahkannya
dari perpus... kalau dia tidak
melakukannya sebelum
menjadi kepala sekolah, aku
berani bertaruh Voldemort
mendapatkan semua instruksi
yang dibutuhkannya dari sini.”

(Jilid 7, Hal. 142-143, Bab 6)

Jumlah 15

Zen (2006) dalam makalah seminar perpustakaan, menyatakan bahwa

siswa memerlukan perpustakaan sebagai sumber lain untuk menimba ilmu. Siswa
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memanfaatkan secara maksimal dan sangat peduli dengan perpustakaan. Siswa
dapat memberikan masukan kepada pustaka.

Pada tabel di atas siswa sebagai pengguna perpustakaan dapat
diinterpretasikan memiliki jumlah total frekuensi sebanyak 15 kali dari jilid
pertama sampai jilid ketujuh. Frekuensi terbanyak dimiliki oleh buku jilid
keempat (Harry Potter dan Piala Api) yaitu sebanyak 5 kali.

Pada cerita Harry Potter dan Piala Api siswa berperan dalam penggunaan
saran dan prasarana perpustakaan Hogwarts, entah dalam layanan membaca dan
meminjam buku, hingga sebagai tempat untuk berkumpul dan bersosialisasi

dengan siswa dari asrama lain atau bahkan sekolah lainnya.

4.3.2 GURU DALAM STRUKTUR PERPUSTAKAAN
Struktur perpustakaan Hogwarts, khususnya mengenai peranan guru dalam

struktur perpustakaan dapat terlihat melalui sitiran cuplikan-cuplikan cerita dari
novel jilid pertama hingga jilid ketujuh yang dikumpulkan dan dihitung

frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 6
Guru Dalam Struktur Perpustakaan

Struktur Perpustakaan Interpretasi Frek

Guru Harry Potter dan Batu Bertuah

* .. "Kecuali kau mau * Hagrid sebagai guru menolak

memberitahu kami, jadi kami
tak perlu repot-repot?”’ Harry
menambahkan.”Kami sudah
membuka-buka lebih dari
seratus buku dan kami tidak
bisa menemukannya dimana-
mana... coba beri kami
petunjuk rasanya—rasanya
aku pernah membaca nama
itu entah di mana.”...

...”Aku tak mau bilang apa-
apa,” kata Hagrid datar.
”Kalau begitu, ya kami cari
sendiri,” kata Ron. Mereka
lalu meninggalkan Hagrid
yang tidak puas dan bergegas
menuju perpustakaan....
(Jilid, Hal. 245 -246
Bab 12)

untuk memberitahu Harry
dan kawan-kawan mengenai
informasi untuk masalah
mereka. Hagrid membiarkan
mereka untuk menggali
informasi melalui sarana
prepustakaan sebagai bentuk
memotivasi murid untuk
menggunakan perpustakaan.
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Sayangnya, kau perlu surat
keterangan yang
ditandatangani salah satu
guru untuk bisa meminjam
salah satu buku terlarang itu,
dan Harry tahu dia tak akan
memperoleh surat semacam
itu.

(Jilid 1, Hal. 246, Bab 11)

Hagrid muncul,
menyembunyikan sesuatu di
belakang punggungnya. Dia
kelihatan janggal berada di
perpustakaan memakai jubah
kulit tikus mondoknya.
”Cuma cari sesuatu,” katanya
dengan suara mencurigakan
sehingga mereka langsung
tertarik. ....

”Aku mau tahu tadi dia di
seksi buku apa,” kata Ron,
yang sudah bosan belajar.
Semenit kemudian dia
muncul lagi membawa
setumpuk buku yang
dihempaskannya ke atas
meja.

”Naga!” bisiknya. ”Hagrid
mencari informasi tentang
naga!” Lihat ini : Spesies
Naga di Britania Raya dan
Irlandia; Dari Telur ke
Nerak, Penuntun
Pemeliharaan Naga.” ...
(Jilid 1, Hal. 285, Bab 14)

... Yah, aku sudah baca-
baca,” Kata Hagrid, seraya
menarik buku panjang dari
bawah bantalnya. ”Pinjam
ini dari perpustakaan —
Pemeliharaan Dan
Pengembangbiakan Naga
untuk Kesenangan dan
Keuntungan— memang
sudah sedikit ketinggalan
zaman, tapi semuanya ada
di situ....

(Jilid 1, Hal. 290, Bab 14)

e Guru memegang peranan
untuk memberikan izin pada
akses penggunaan koleksi
tandon (seksi terlarang).

» Hagrid sebagai salah satu
guru turut menggunakan
perpustakaan sebagai acuan
untuk mencari sumber
informasinya dan menjadi
contoh bagi siswa Hogwarts
lainnya.

» Hagrid sebagai salah satu
guru turut menggunakan
perpustakaan sebagai acuan
untuk mencari sumber
informasinya dan menjadi
contoh bagi siswa Hogwarts
lainnya.
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Harry Potter dan Kamar
Rahasia
* Hanya ada satu cara untuk
meminjam buku dari Seksi
Terlarang: kau perlu izin
tertulis  dengan  tanda
tangan guru.

”Susah cari alasan kenapa
kita memerlukan buku itu,”
kata Ron,....

(Jilid 2, Hal. 199, Bab 9)

* ...”Eh—Profesor
Lockhart?” Hermione
tergagap. “Saya  ingin
meminjam buku ini dari
perpustakaan. Hanya untuk
bacaan tambahan.” - Dia
mengulurkan  kertas itu,
tangannya agak gemetar.
”Masalahnya, bukunya ada
di Seksi Terlarang
perpustakaan, jadi saya
perlu tanda tangan guru
untuk  mainjamnya—saya
yakin  buku ini bisa
membantu saya memahami
apa yang And ceritakan di
Heboh dengan Hantu, itu
lho tentang bisa reptil yang
dampaknya baru kelihatan
setelah beberapa lama.”...
(Jilid 2, Hal. 201-202, Bab
10)

Harry Potter dan Tawanan
Azkaban

Harry Potter dan Piala Api

*  Maka Harry—merasa
bahwa tak lama lagi dia
sudah akan muak dengan
perpustakaan sehingga tak
mau ke situ lagi seumur
hidup—membenamkan diri
sekali lagi di antara buku-
buku berdebu, mencari
mantra yang bisa
memungkinkan manusia
hidup tanpa oksigen.
Tetapi, meskipun

e Guru memegang peranan
untuk memberikan izin pada
akses penggunaan koleksi
tandon (seksi terlarang).

* Guru memegang peranan
untuk memberikan izin pada
akses penggunaan koleksi
tandon (seksi terlarang).

 Tidak terdapat cerita yang
menggambarkan peranan
guru dalam struktur
perpustakaan.

* Guru memegang peranan
untuk memberikan izin pada
akses penggunaan koleksi
tandon (seksi terlarang).
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dia, Ron, dan Hermione
telah mencari setiap waktu
makan siang, pada malam
hari, dan sepanjang akhir
minggu—meskipun Harry
sudah meminta izin tertulis
dari Profesor McGonagall
untuk menggunakan seksi
terlarang, dan bahkan
meminta bantuan Madam
Pince, petugas perpustakaan
yang pemarah dan mirip
burung nasar—mereka tak
menemukan apa-apa yang
bisa membantu Harry
melewatkan satu jam di
bawabh air dan masih bisa
hidup untuk menceritakan
pengalamannya.

(Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

Harry Potter dan Orde
Phoenix

Harry Potter dan Pangeran
Berdarah Campuran

Harry Potter dan Relikui

Kematian

e "Yah," kata Hermione, "aku
sudah mencari tahu soal
itu."
"Bagaimana?" tanya Harry.
"Bukankah tak ada buku
tentang Horcrux di
perpustakaan?"
"Memang tak ada,”" kata
Hermione, yang  telah
merona merah.
"Dumbledore telah
memindahkan ~ semuanya,
tapi dia—dia tidak
menghancurkannya."
Ron duduk tegak, matanya
terbelalak.
"Bagaimana demi celana
Merlin kau berhasil kau
berhasil mendapatkan buku-
buku Horcrux itu?"

* Tidak terdapat cerita yang
menggambarkan peranan
guru dalam struktur dan
organisasi perpustakaan.

 Tidak terdapat cerita yang
menggambarkan peranan
guru dalam struktur dan
organisasi perpustakaan.

e Dumbledore sebagai guru dan

kepala sekolah memiliki
peran dan otoritas untuk
mengatur kebijakan koleksi
perpustakaan, terkait dengan
pembatasan akses pada
koleksi maupun penyensoran
terkait dengan kebijakan
kurikulum dan kebijakan
pemerintah.
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"Aku tidak mencurinya!"
kata Hermione, bergantian
memandang Harry dan Ron
dengan tatapan putus asa.
"Buku-buku itu masih tetap
buku perpus, sekalipun
Dumbledore sudah
mengambilnya dari rak-
raknya. Lagi pula, kalau dia
benar-benar tidak ingin ada
yang membaca buku itu, aku
yakin dia akan membuatnya
lebih susah untuk--"
"Langsung ke pokok
masalah!" kata Ron.

(Jilid 7, Hal. 141, Bab 6)

Jumlah 8

Zen (2006) berpendapat bahwa guru sebagai pendidik memerlukan
perpustakaan untuk dirinya atau untuk muridnya. Guru menjadi bagian yang
sangat peduli terhadap perpustakaan. Guru berkewajiban untuk menginformasikan
koleksi yang mendukung pembelajaran mereka.

Peran guru dalam struktur dapat diinterpretasikan oleh penulis sebagai
pengguna sekaligus pembuat atau penentu kebijakan perpustakaan dari jilid
pertama sampai jilid ketujuh memiliki jumlah total frekuensi sebanyak delapan (8)
kali. Frekuensi terbanyak dimiliki oleh buku jilid pertama (Harry Potter dan Batu
Bertuah) yaitu sebanyak empat (4) kali.

Guru, dalam cerita Harry Potter dapat diinterpretasikan menjadi teladan
bagi siswa-siswi Hogwarts dalam penggunaan perpustakaan. Guru dapat pula
mendorong siswa untuk aktif menggunakan perpustakaan melalui usahanya
mengembangkan tugas mata pelajarannya. Selain itu, di Hogwarts memiliki
peranan penting untuk memberikan akses kepada siswa-siswi yang ingin
menggunakan koleksi tandon (seksi terlarang) dengan surat izin tertulis.

Penulis menyimpulkan bahwa di Hogwarts, guru tidak hanya berfungi
sebagai pengguna, tetapi juga memeiliki pengaruh penting untuk menentukkan

kebijakan.
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Struktur perpustakaan Hogwarts, khususnya mengenai peranan petugas

dalam struktur perpustakaan dapat terlihat melalui sitiran cuplikan-cuplikan cerita

dari novel jilid pertama hingga jilid ketujuh yang dikumpulkan dan dihitung

frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 7
Petugas Perpustakaan Dalam Struktur Perpustakaan
Struktur Perpustakaan Interpretasi Frek
Petugasl  [Harry Potter dan Batu Bertuah
e ”Kau cari apa, Nak?” * Madam Pince, sang petugas 1

”Tidak cari apa-apa,” jawab
Harry. Madam Pince, petugas
perpustakaan mengacungkan
pembersih yang terbuat dari
bulu ayam pada Harry.
”Kalau begitu, lebih baik kau
keluar. Ayo.. keluar!”

Harry menyesal tidak sedikit
lebih  cepat  memikirkan
alasan. Harry meninggalkan
perpustakaan. Bersama Ron
dan Hermione, ketiganya
sudah sepakat tidak akan
bertanya kepada Madam
Pince di mana mereka bisa
menemukan Flamel. Mereka
yakin Madam Pince akan bisa
memberitahu mereka, tetapi
mereka tak mau mengambil
resiko Snape mendengar apa
yang mereka lakukan.

..Mereka memang sudah
mencari selama dua minggu,
tetapi hanya mencari di
waktu-waktu di antara mata
pelajaran, tidaklah
mengherankan mereka belum
menemukan apa-apa. Yang
mereka  butuhkan adalah
pencarian  panjang  tanpa
Madam Pince mencurigai
mereka.

(Jilid 1, Hal. 246, Bab 12)

Harry Potter dan Kamar
Rahasia

perpustakaan bertanya
kepada Harry untuk
menawarkan bantuan
layanan. Namun, di satu sisi
Madam Pince juga bersikap
melindungi koleksi.
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* Madam Pince, petugas
perpustakaan, adalah
perempuan yang kurus
pemarah yang tampangnya
seperti  burung  hering
kurang makan.

”Ramuan-ramuan Paling
Mujarab?” dia mengulang
curiga, berusaha
mengambil catatan itu dari
tangan Hermione, tetapi

Hermione tak mau
melepaskannya.

”Saya ingin
menyimpannya,”
desahnya.

”Ya ampun,” kata Ron,
merebut kertas itu dan
menyerahkannya  kepada
Madam Pince. “Kita akan
minta tanda tangan lain
untukmu. Lockhart akan
menandatangani apa saja
kalau benda itu diam
cukup lama.”

Madam Pince menerawang
kertas itu ke lampu, seakan
bertekad menemukan
pemalsuan, tetapi
kertasnya lulus tes. Dia
berjalan di antara rak-rak
tinggidan kembali bebrapa

menit kemudian,
membawa buku besar yang
tampak berjamur.

Hermione memasukannya
hati-hati ke dalam tasnya
dan mereka meninggalkan
perpustakaan, berusaha
tidak berjalan terlalu cepat
atau  kelihatan terlalu
bersalah...

(Jilid 2, Hal. 203-204, Bab
10)

...Harry  berbalik  dan
menerobos  keluar  dari
perpustakaan, = membuat
Madam  Pince, yang
sedang menggosok sampul
keemasan buku mantra

* Madam Pince berusaha
melayani Hermione untuk
mengkases koleksi tandon
(seksi terlarang) setelah
Hermione mendapatkan izin
dari Prof. Lockhart, salah
satu guru.

* Madam Pince sebagai
petugas perpustakaan
mengawasi perpustakaan
sambil merawat koleksi
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besar, meliriknya mencela.
(Jilid 2, Hal. 249, Bab 11)

Harry Potter dan Tawanan
Azkaban

Harry Potter dan Piala Api

* Maka Harry—merasa
bahwa tak lama lagi dia
sudah akan muak dengan
perpustakaan sehingga tak
mau ke situ lagi seumur
hidup—membenamkan diri
sekali lagi di antara buku-

buku berdebu, mencari
mantra yang bisa
memungkinkan  manusia
hidup tanpa
oksigen. Tetapi, meskipun
dia, Ron, dan Hermione

telah mencari setiap waktu
makan siang, pada malam
hari, dan  sepanjang akhir
minggu—meskipun Harry
sudah meminta izin tertulis
dari Profesor McGonagall
untuk menggunakan seksi
terlarang, dan bahkan
meminta bantuan Madam
Pince, petugas perpustakaan
yang pemarah dan mirip
burung nasar-mereka tak
menemukan apa-apa yang
bisa membantu  Harry
melewatkan satu jam di
bawah air dan masih bisa
hidup untuk menceritakan
pengalamannya.

(Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

e ...Pukul delapan, Madam
Pince memadamkan semua
lampu dan menyuruh Harry
menninggalkan
perpustakaan. Terhuyung
keberatan membawa
sebanyak mungkin buku,
Harry kembali ke ruang
rekreasi Gryffindor,
menarik meja ke sudut, dan
meneruskan mencari.

(Jilid 4, Hal 585, Bab 26)

 Tidak terdapat cerita yang

menggambarkan peranan
guru dalam struktur dan
organisasi perpustakaan.

Madam Pince melayani Harry
dan kawan-kawan untuk
mencari informasi dalam
memecahkan masalah
mereka, namun tidak
menemukan apa-apa.

* Madam Pince mengawasi dan

merapikan perpustakaan dari
saat jam buka hingga jam
tutup perpustakaan.
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Harry Potter dan Orde
Phoenix
e Madam Pince beberapa rak
jauhnya, mencap setumpuk
buku untuk Hannah Abbott
yang bertampang panik...
(Jilid 5, Hal. 905, Bab 29)

e ...”Nah, hal lain yang perlu
diputuskan adalah di mana
kita akan bertemu...”

Ini agak lebih
sulit. Semua anak terdiam.
“Perpustakaan?” usul
Katie Bell setelah
beberapa saat.

“Madam  Pince  pasti

ngomel-ngomel kalau kita
melakukan mantra-mantra
di  perpustakaan,” kata

Harry...
(Jilid 5, Hal. 483, Bab 16)

e ..Harry mendapati Ron

dan  Hermione dalam
perpustakaan, tempat
mereka sedang
mengerjakan PR

Umbridge yang berlimpah.
Murid-murid yang lain,
hampir = semuanya anak
kelas lima, duduk di meja
yang diterangi lampu di
dekat  mereka, hidung
terbenam ke buku, pena-
bulu  menggurat cepat
perkamen, sementara
langit di luar jendela
semakin lama semakin
gelap. Suara lain yang
terdengar hanyalah decit
pelan  sebelah  sepatu
Madam  Pince, ketika
petugas perpustakaan itu
berkeliling lorong dengan
galak, menginspeksi
mereka yang menyentuh
buku-bukunya yang
berharga...

(Jilid 5, Hal. 746-747, Bab 24)

Harry Potter dan Pangeran
Berdarah Campuran

* Madam Pince melakukan
tugas layanan sirkulasi
perpustakaan.

¢ Madam Pince mengawasi
tertibnya perpustakaan, maka
siswa siswi Hogwarts tidak
berani membuat kegaduhan
di perpustakaan.

¢ Madam Pince mengawasi
tertibnya perpustakaan terkait
dengan penggunaan koleksi
perpustakaan.
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e ...Hermione menolak duduk
di ruang rekreasi kalau Ron
ada di sana, maka Harry
biasanya bergabung
dengannya di perpustakaan,
yang berarti  percakapan
mereka dilakukan dengan
berbisik.

"Dia bebas mau mencium
siapa saja yang dia mau,"
kata Hermione, sementara
petugas perpustakaan,
Madam Pince, berpatroli
menyusur rak-rak di
belakang mereka. "Aku tak
peduli.”

(Jilid 6, Hal. 385, Bab 15)

* ...Hermione mendadak
berhenti. Harry juga
mendengarnya. Ada yang
bergerak dekat di belakang
mereka di antara rak-rak
buku yang gelap. Mereka
menunggu dan sejenak
kemudian wajah Madam
Pince yang mirip burung
nasar muncul dari sudut.
Pipinya cekung, kulitnya
yang seperti perkamen, dan
hidung bengkoknya yang
panjang bertambah seram
terkena cahaya lampu yang
dibawanya.

"Perpustakaan  sekarang
tutup,” katanya. "Jangan lupa
kembalikan apa pun yang
telah ~ kalian pinjam ke
tempatnya yang ben--apa
yang telah kau lakukan ke
buku itu, anak bejat?"

"Ini bukan buku
perpustakaan, ini buku
saya!" kata Harry buru-buru
menyambar buku
Pembuatan-Ramuan Tingkat
Lanjut-nya dari meja selagi
Madam Pince menyergap
buku itu dengan tangannya
yang seperti cakar.

"Hancur!"
desisnya."Ternoda! Rusak!"
"Ini cuma buku yang

* Madam Pince mengawasi
ketertiban perpustakaan.

¢ Madam Pince mengawasi
tertibnya perpustakaan terkait
dengan penggunaan koleksi
perpustakaan dan juga
memperhatikan ketertiban
pengunjung.
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ditulisi!" kata Harry,
merebut buku itu dari
pegangan Madam Pince.

Madam Pince tampak seperti
orang yang akan mendapat
serangan jantung. Hermione,
yang buru-buru
membereskan barang-
barangnya, menyambar
lengan Harry dan
menyeretnya pergi.

"Dia akan melarangmu ke
perpus kalau kau tidak
berhati-hati. Kenapa sih kau
membawa-bawa buku
konyol itu?"... 2
(Jilid 6, hal. 388 — 389, Bab
15)

Harry Potter dan Relikui

Kematian * Tidak terdapat cerita yang
o == menggambarkan peranan

petugas perpustakaan.

0

Jumlah 10

Sesuai dengan pendapat Hermawan dan Zen (2006) Petugas Perpustakaan
Hogwarts, Madam Pince dapat dikategorikan sebagai petugas perpustakaan
pegawai administrasi yang diberi tugas untuk mengelola perpustakaan. Petugas
perpustakaan dapat diinterpretasikan oleh penulis dari jilid pertama sampai jilid
ketujuh memiliki jumlah total frekuensi sebanyak sepuluh (10) kali. Frekuensi
terbanyak dimiliki oleh buku jilid pertama (Harry Potter dan Batu Bertuah) yaitu
sebanyak tiga (3) kali.

Madam Pince, petugas perpustakaan Hogwarts diinterpretasikan secara
keseluruhan melalui cuplikan-cuplikan cerita pada tabel 7 di atas, memiliki tugas
fungsional menangani sirkulasi, mengawasi ketertiban dan kerapihan koleksi,
serta ketertiban pengunjung.

Berdasarkan informasi dari situs Resmi Harry Potter Lexicon Madam
Pince memiliki wajah yang kaku dan kurang ramah. Selaitn itu Pince
digambarkan lebih senang menghabiskan waktu untuk melakukan tugas yang
berkaitan dengan kebijakan atau peraturan perpustakaan dibandingkan membantu

melayani penelitian. Oleh karena itu Rowling memberikan namanya “Pince” yang
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berasal dari kata pinch yang memiliki arti harfiah “mencubit”. Kekakuan dan
kepatuhannya kepada setiap peraturan yang berlaku di Sekolah Sihir Hogwarts
yang membuatnya menjadi galak menjadi salah satu cirri khasnya.

J.K Rowling, dalam situs resmi Harry Potter Lexicon memberi pernyataan

mengenai pustakawan dalam cerita Harry Potter sebagai berikut:

"I would like to apologize for you and any other librarians (crowd
laughs) present here today and my get-out clause is always if they'd had
a pleasant, helpful librarian, half my plots would be gone. 'Cause the
answer invariably is in a book but Hermione has to go and find it. If
they'd had a good librarian, that would have been that problem solved.
So ... sorry.”

Berdasarkan kutipan pernyataan Rowling di atas, penulis mencoba
menjelaskannya bahwa Rowling memohon maaf kepada pustakawan karena
memberikan kesan yang kurang baik mengenai pustakawan. Secara umum,
Madam Pince, sang pustakawan Hogwarts dikesankan sebagai pustakawan yang
kurang ramah. Rowling beralasan bahwa mengenai penciptaan image tersebut
diperlukan untuk menguatkan dan menjaga plot ceritanya. Menurutnya, masalah
pencarian informasi dapat diselesaikan oleh Hermione. Apabila Harry dan kawan-
kawan memiliki pustakawan yang baik tentu akan mempermudah pencarian
informasi mereka yang mungkin dapat mengubah plot cerita Harry Potter yang

telah ada.
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4.4 MANAJEMEN PERPUSTAKAAN

Organisasi perpustakaan yang ada dalam cerita Harry Potter penulis bagi
menjadi dua sub-subyek yang lebih spesifik agar memudahkan penulis dalam
melakukan penghitungan. Organisasi perpustakaan Sekolah Sihir Hogwarts

penulis bagi menjadi: Kebijakan Perpustakaan dan Layanan Perpustakaan.

4.4.1 KEBIJAKAN PERPUSTAKAAN

Organisasi perpustakaan Hogwarts, khususnya mengenai kebijakan
perpustakaan dapat terlihat melalui sitiran cuplikan-cuplikan cerita dari novel jilid
pertama hingga jilid ketujuh yang dikumpulkan dan dihitung frekuensinya seperti

yang tertera di bawah ini:

* Hermione mengeluarkan
sederet topik dan judul yang
telah diputuskannya akan ia
cari, sementara Ron berjalan
menyusuri deretan buku dan
mulai menarik bebrapa
diantaranya secara acak.
Harry berjalan ke Seksi
Terlarang. Selama beberapa
waktu dia telah berpikir,
jangan-jangan nama Flamel
ada di sana. Sayangnya, kau
perlu surat keterangan yang
ditandatangani salah satu
guru untuk bisa meminjam
salah satu buku terlarang itu,
dan Harry tahu dia tak akan
memperoleh surat semacam
itu. Yang ada di bagian ini
adalah buku-buku berisi Sihir
Hitam manjur yang tak
pernah diajarkan di Hogwarts
dan hanya dibaca oleh murid-
murid kelas lebih tinggi yang
pelajarannya lebih maju.

(Jilid 1, Hal. 245-246, Bab 12)

e ...Seksi Terlarang di
perpustakaan. Dia akan bisa
membaca selama dia mau,

* Terdapat kebijakan koleksi di
perpustakaan Hogwarts yang
memisahkan buku-buku yang
dianggap memiliki nilai
informasi yang berbahaya
bagi siswa yang belum
memiliki kapasitas
pengetahuan yang cukup.

* Terdapat kebijakan koleksi di
perpustakaan Hogwarts yang
memisahkan buku-buku yang

Tabel 8
Kebijakan Perpustakaan
Organisasi Perpustakaan Interpretasi Frek
Kebijakan | Harry Potter dan Batu
Bertuah
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selama yang  dibutuhkan
untuk  menemukan  siapa
Flamel. Dia ke perpustakaan,
menarik  Jubah  Gaibnya
semakin rapat sementara ia
melangkah.

Perpustakaan gelap gulita
dan suasananya mengerikan.
Harry menyalakan lampu
agar bisa berjalan sepanjang
deretan rak-rak buku.
Lampunya seperti melayang
di udara, dan meskipun
Harry bisa mersakan
tangannya memegang lampu
itu, pemandangan aneh ini
membuatnya ngeri.

Seksi Terlarang terletak di

bagian paling belakang.
Melangkah hati-hati
melewati tali yang

memisahkan buku-buku ini
dari buku-buku lainnya di
perpustakaan, Harry
mengangkat lampunya agar
bisa membaca judul-
judulnya.

Judul-judul itu tidak banyak
membantunya. Huruf-huruf
emas yang sudah
mengelupas membentuk
kata-kata dalam bahasa yang
tidak  bisa dipahami Harry.
Beberapa buku bahkan tidak
ada judulnya sama sekali....

...Setelah meletakkan
lampunya sengan hati-hati di
lantai, dia mencari buku
yang tampilannya menarik di
rak paling bawah. Sekali

buku besar hitam-perak
menarik perhatiannya.
Ditariknya keluar dengan

susah payah, karena buku itu
sangat berat. Harry
meletakkanya di atas
lututnya dan membukanya.
(Jilid 1, Hal. 255, Bab 12)

Seksi Terlarang terletak

dianggap memiliki nilai
informasi yang berbahaya
bagi siswa yang belum
memiliki kapasitas
pengetahuan yang cukup.

» Terdapat kebijakan koleksi di
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di bagian paling belakang.
Melangkah hati-hati melewati
tali yang memisahkan buku-
buku ini dari buku-buku
lainnya di perpustakaan,
Harry mengangkat lampunya
agar bisa membaca judul-
judulnya.

(Jilid 1, Hal. 255, Bab 12)

Harry Potter dan Kamar
Rahasia

* ...”Efeknya akan
menghilang sendiri
setelah beberapa

waktu,” kata Hermione,
melambaikan tangannya
sabar. ”Tetapi
mendapatkan resepnya
akan sulit sekali. Kata
Snape adanya di buku

berjudul Ramuan-
ramuan Paling Mujarab
dan, di perpustakaan,

buku ini pasti disimpan
di Seksi Terlarang.”

Hanya ada satu cara
untuk meminjam buku

dari Seksi Terlarang:
kau perlu izin tertulis
dengan tanda tangan
guru.
”Susah  cari  alasan
kenapa kita
memerlukan buku itu,”
kata Ron,....
(Jilid 2, Hal. 199, Bab
9)
* ...”Eh—Profesor
Lockhart?” Hermione
tergagap. ’Saya  ingin

meminjam buku ini dari
perpustakaan. Hanya untuk
bacaan tambahan.” Dia
mengulurkan  kertas itu,
tangannya agak gemetar.
”Masalahnya, bukunya ada
di Seksi Terlarang
perpustakaan, jadi saya
perlu tanda tangan guru
untuk  mainjamnya—saya

perpustakaan Hogwarts yang
memisahkan buku-buku yang
dianggap memiliki nilai
informasi yang berbahaya
bagi siswa yang belum
memiliki kapasitas
pengetahuan yang cukup

* Terdapat kebijakan koleksi di
perpustakaan Hogwarts yang
memisahkan buku-buku yang
dianggap memiliki nilai
informasi yang berbahaya
bagi siswa yang belum
memiliki kapasitas
pengetahuan yang cukup.
Akses untuk menggunakan
koleksi tandon (seksi
terlarang) tersebut ialah
dengan menggunakan surat
izin dari guru di sekolah sihir
Hogwarts.

 Lockhart sebagai salah satu
guru Hogwarts, memiliki
otoritas memberi akses untuk
menggunakan koleksi tandon
(seksi terlarang) dengan
membuat surat izin tertulis.
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yakin  buku ini  bisa
membantu saya memahami
apa yang And ceritakan di
Heboh dengan Hantu, itu
lho tentang bisa reptil yang
dampaknya baru kelihatan
setelah beberapa lama.”...
(Jilid 2, Hal. 201-202, Bab 10)

. ...Hermione hati-hati
membuka Ramuan-
ramuan Paling

Mujarab, dan ketiganya
membungkuk di atas
halaman-halaman yang
bebercak-bercak

lembap. Sekilas saja
sudah jelas kenapa buku

itu ditaruh  di  Seksi
Terlarang. Beberapa
efek ramuannya terlalu
mengerikan untuk

dipikirkan, dan ada
beberapa ilustrasi yang
menyeramkan, termasuk
gambar seorang laki-
laki yang kelihatannya
bagian tubuhnya dibalik
menjadi di luar, dan
penyihir wanita yang
dari kepalanya tumbuh
beberapa pasang tangan
tambahan....

(Jilid 2, Hal. 203-204, Bab 10)

Harry Potter dan Tawanan
Azkaban

Harry Potter dan Piala Api

e Maka Harry-merasa bahwa
tak lama lagi dia sudah
akan muak dengan
perpustakaan sehingga tak
mau ke situ lagi seumur
hidup-membenamkan  diri
sekali lagi di antara buku-

buku berdebu, mencari
mantra yang bisa
memungkinkan ~ manusia
hidup tanpa

oksigen. tetapi, meskipun

* Terdapat kebijakan koleksi di
perpustakaan Hogwarts yang
memisahkan buku-buku yang
dianggap memiliki nilai
informasi yang berbahaya
bagi siswa yang belum
memiliki kapasitas
pengetahuan yang cukup.

* Tidak terdapat cerita yang
menggambarkan organisasi
perpustakaan yang
menyangkut kebijakan.

* Terdapat kebijakan koleksi di
perpustakaan Hogwarts yang
memisahkan buku-buku yang
dianggap memiliki nilai
informasi yang berbahaya
bagi siswa yang belum
memiliki kapasitas
pengetahuan yang cukup.
Akses untuk menggunakan
koleksi tandon (seksi
terlarang) tersebut ialah
dengan menggunakan surat
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dia, Ron, dan Hermione
telah mencari setiap waktu
makan siang, pada malam
hari, dan sepanjang akhir
minggu-meskipun ~ Harry
sudah meminta izin tertulis
dari Profesor McGonagall
untuk menggunakan seksi
terlarang, dan bahkan
meminta bantuan Madam
Pince, petugas perpustakaan
yang pemarah dan mirip
burung nasar-mereka tak
menemukan apa-apa yang
bisa  membantu  Harry
melewatkan satu jam di
bawah air dan masih bisa
hidup untuk menceritakan
pengalamannya.

(Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

“Oh, ini tak ada gunanya,”
kata Hermione,
menggabrukkan Dilema
Sihir Aneh sampai
menutup....

...Pukul delapan, Madam
Pince memadamkan semua
lampu dan menyuruh Harry
menninggalkan
perpustakaan. Terhuyung
keberatan membawa
sebanyak mungkin buku,
Harry kembali ke ruang
rekreasi Gryffindor, menarik
meja ke sudut, dan
meneruskan mencari. Tak
ada apa-apa dalam Sihir
Sinting untuk Penyihir
Gila... tak ada juga di
Penuntun Persihiran Abad
Pertengahan... tak sekali pun
soal keberanian masuk
bawabh air disebut di
Antologi Mantra-Mantra
Abad Kedelapan Belas, atau
Penghuni Air yang
Mengerikan, atau Kekuatan
yang Tak Kausadari
Kaumiliki dan Apa yang
Bisa Kau Lakukan
dengannya Setelah Kau
Tahu

...Dia telah mencari di

izin dari guru di sekolah sihir
Hogwarts. Seksi terlarang
(koleksi tandon) ini berifat
clossed access.

* Perpustakaan Hogwarts

mengizinkan para siswa
untuk meminjam buku
sebanyak yang mercka
butuhkan.
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semua buku yang tersisa, dan
Ron dan Hermione belum
juga kembali.

(Jilid 4, Hal. 585-586, Bab
26)

*  Dia akan mengambil Jubah
Gaib-nya dan kembali ke
perpustakaan, berada di
sana sepanjang malam
kalau terpaksa...

“Lumos ,” bisik Harry lima
belas menit kemudian ketika
membuka pintu
perpustakaan.

Diterangi ujung tongkat
sihirnya yang menyala, dia
merayap sepanjang rak-rak
buku, menurunkan lebih
banyak buku-buku tentang
penyihir dan guna-
guna, buku tentang duyung
dan monster-monster
air, buku tentang para
penyihir terkenal, tentang
penemuan-penemuan
sihir, tentang apa saja yang
mungkin memuat satu acuan
bagaimana bertahan di
bawah air. Dia membawa
semua buku itu ke
meja, kemudian mulai
bekerja, mencari dengan
bantuan cahaya kecil
tongkatnya, kadang-kadang
melihat arlojinya...

Pukul satu pagi... dua pagi...
satu-satunya cara dia bisa
bertahan adalah dengan
memberitahu dirinya sendiri,
berkali-kali, Buku
berikutnya... dalam buku
berikutnya... buku
berikutnya...

(Jilid 4, Hal. 587, Bab 26)

Harry Potter dan Orde
Phoenix
*  “Perpustakaan?” usul Katie
Bell setelah beberapa saat.
“Madam Pince pasti ngomel-
ngomel kalau kita melakukan
mantra-mantra di perpustakaan,”

* Terdapat kebijakan koleksi di
perpustakaan Hogwarts yang
memisahkan buku-buku yang
dianggap memiliki nilai
informasi yang berbahaya
bagi siswa yang belum
memiliki kapasitas
pengetahuan yang cukup.

* Dalam perpustakaan
Hogwarts terdapat pula
kebijakan untuk menjaga
ketertiban.
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kata Harry...
(Jilid 5, Hal. 483, Bab 16)

Harry Potter dan Pangeran
Berdarah Campuran

e ...Hermione mendadak
berhenti. Harry juga
mendengarnya. Ada yang
bergerak dekat di belakang
mereka di antara rak-rak
buku yang gelap. Mereka
menunggu dan sejenak
kemudian wajah Madam
Pince yang mirip burung
nasar muncul dari sudut.
Pipinya cekung, kulitnya
yang seperti perkamen, dan
hidung bengkoknya yang
panjang bertambah seram
terkena cahaya lampu yang
dibawanya.

"Perpustakaan  sekarang
tutup," katanya. "Jangan lupa
kembalikan apa pun yang
telah kalian pinjam ke
tempatnya yang ben--apa
yang telah kau lakukan ke
buku itu, anak bejat?"

"Ini bukan buku
perpustakaan, ini buku
saya!" kata Harry buru-buru
menyambar buku
Pembuatan-Ramuan Tingkat
Lanjut-nya dari meja selagi
Madam Pince menyergap
buku itu dengan tangannya
yang seperti cakar.

"Hancur!"
desisnya."Ternoda! Rusak!"
"Ini cuma buku yang
ditulisi!" kata Harry,
merebut buku itu dari
pegangan Madam Pince.

Madam Pince tampak seperti
orang yang akan mendapat
serangan jantung. Hermione,
yang buru-buru
membereskan barang-
barangnya, menyambar
lengan Harry dan
menyeretnya pergi.

"Dia akan melarangmu ke

* Perpustakaan Hogwarts
memiliki kebijakan waktu
pelayanan, selain itu siswa
juga diwajibkan untuk
meletakkan kembali buku
yang telah mereka pinjam
sesuai dengan letak mereka
mengambilnya.
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perpus kalau kau tidak
berhati-hati. Kenapa sih kau
membawa-bawa buku
konyol itu?"...

(Jilid 6, hal. 388 — 389, Bab
15)

Harry Potter dan Relikui

Kematian

e "Yah," kata Hermione, "aku
sudah mencari tahu soal itu."

"Bagaimana?" tanya Harry.
"Bukankah tak ada buku
tentang Horcrux di
perpustakaan?"

"Memang tak ada," kata
Hermione, yang telah merona
merah. "Dumbledore telah
memindahkan semuanya, tapi
dia—dia tidak
menghancurkannya."

Ron duduk tegak, matanya
terbelalak.

"Bagaimana demi celana
Merlin kau berhasil kau
berhasil mendapatkan buku-
buku Horcrux itu?"

"Aku tidak mencurinya!" kata
Hermione, bergantian
memandang Harry dan Ron
dengan tatapan putus asa.
"Buku-buku itu masih tetap
buku perpus, sekalipun
Dumbledore sudah
mengambilnya dari rak-
raknya. Lagi pula, kalau dia
benar-benar tidak ingin ada
yang membaca buku itu, aku
yakin dia akan membuatnya
lebih susah untuk--"

"Langsung ke pokok
masalah!" kata Ron.

(Jilid 7, Hal. 141, Bab 6)

 ...Hermione menelan ludah
dan kemudian berkata
memohon, "Kukira
Dumbledore tidak akan marah,
toh kita tidak akan
mengunakan informasi ini
untuk membuat Horcrux,

» Terdapat kebijakan koleksi di
perpustakaan Hogwarts yang
menyensor buku-buku yang
dianggap memiliki nilai
informasi yang berbahaya
bagi siswa. Kebjiakan ini
berdasarkan keputusan kepala
sekolah yang disesuaikan
dengan pemerintah
(Kementrian Sihir).

» Terdapat kebijakan koleksi di
perpustakaan Hogwarts yang
menyensor buku-buku yang
dianggap memiliki nilai
informasi yang berbahaya
bagi siswa. Kebjiakan ini
berdasarkan keputusan kepala
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kan?" sekolah yang disesuaikan
dengan pemerintah

Apa kau mendengar kami (Kementrian Sihir).

mengeluh?" tanya Ron.
"Di mana buku-buku itu?"

Hermione mencari-cari
sebentar dan kemudian
menarik keluar dari tumpukan
sekali buku besar, bersampul
kulit hitam yang warnanya
sudah memudar. Dia tampak
agak mual dan memegang
buku itu dengan amat hati-hati
seakan buku itu sesuatu yang
baru saja mati.

"Ini buku yang memberi
instruksi jelas bagaimana
membuat Horcrux. Rahasia
Sihir Paling Hitam--ini buku
mengerikan, benar-benar
seram, penuh sihir jahat. Aku
bertanya sendiri, kapan
Dumbledore memindahkannya
dari perpus... kalau dia tidak
melakukannya sebelum
menjadi kepala sekolah, aku
berani bertaruh Voldemort
mendapatkan semua instruksi
yang dibutuhkannya dari sini."

(Jilid 7, Hal. 142-143, Bab 6)

Jumlah 13

Kebijakan perpustakaan dapat diinterpretasikan oleh penulis dari jilid
pertama sampai jilid ketujuh memiliki jumlah total frekuensi sebanyak tiga belas
(13) kali. Frekuensi terbanyak sebanyak tiga (3) buah dimiliki oleh masing-
masing tiga jilid buku. Buku jilid pertama (Harry Potter dan Batu Bertuah), jilid
kedua (Harry Potter dan Kamar Rahasia), dan jilid keempat (Harry Potter dan
Piala Api).

Terdapat kebijakan koleksi di perpustakaan Hogwarts yang penulis
interpretasikan secara keseluruhan dari cuplikan cerita Harry Potter pada tabel 8,
yakni memisahkan buku-buku yang dianggap memiliki nilai informasi yang
berbahaya bagi siswa yang belum memiliki kapasitas pengetahuan yang cukup.
Akses untuk menggunakan koleksi tandon (seksi terlarang) tersebut ialah dengan

menggunakan surat izin dari guru di sekolah sihir Hogwarts.
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Harry Potter Lexicon juga menjelaskan mengenai seksi terlarang yang
memerlukan tanda tangan guru sebagai bukti pemberian izin menggunakan
koleksi seksi terlarang. Pada sksi terlarang ini terdapat buku-buku yang dianggap

memiliki nilai-nilai sihir hitam.

4.4.2 LAYANAN PERPUSTAKAAN

Organisasi perpustakaan Hogwarts, khususnya mengenai layanan
perpustakaan dapat terlihat melalui sitiran cuplikan-cuplikan cerita dari novel jilid
pertama hingga jilid ketujuh yang dikumpulkan dan dihitung frekuensinya seperti

yang tertera di bawah ini:
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Madam Pince menerawang
kertas itu ke lampu, seakan
bertekad menemukan
pemalsuan, tetapi kertasnya
lulus tes. Dia berjalan di
antara rak-rak tinggidan
kembali  bebrapa  menit
kemudian, membawa buku

Tabel 9
Layanan Perpustakaan
Organisasi Perpustakaan Interpretasi Frek
Layanan Harry Potter dan Batu Bertuah
. ”Aku mau tahu tadi dia
di seksi buku apa,” kata Ron, Perpustakaan Hogwarts
yang sudah bosan belajar. memiliki sistem layanan
Semenit kemudian dia muncul terbuka (open access), di
lagi membawa setumpuk buku mana siswa dapat 1
yang dihempaskannya ke atas mengambil sendiri koleksi
meja. yang ada. Kecuali koleksi
(Jilid 1, Hal. 285, Bab 14) tandon yang memiliki sistem
layanan tertutup, di mana
koleksi hanya dapat
dicarikan oleh petugas, atau
dapat dicari oleh siswa yang
mendapat izin dari guru,
Harry Potter dan Kamar tetap dengan pengawasan
Rahasia dari petugas perpustakaan.
. Madam
Pince, petugas
perpustakaan, adalah
perempuan  yang  kurus Koleksi tandon memiliki
pemarah yang tampangnya sistem layanan tertutup, di
seperti ~ burung  hering mana koleksi hanya dapat
kurang makan. dicarikan oleh petugas, atau
dapat dicari oleh siswa yang
”Ramuan-ramuan  Paling mendapat izin dari guru,
Mujarab?” dia mengulang tetap dengan pengawasan
curiga, berusaha mengambil dari petugas perpustakaan.
catatan itu dari tangan
Hermione, tetapi Hermione
tak mau melepasakannya.
’Saya ingin
menyimpannya,” desahnya.
”Ya ampun,” kata Ron,
merebut ~ kertas  itu dan
menyerahkannya kepada
Madam Pince. “Kita akan
minta tanda tangan lain
untukmu.  Lockhart akan
menandatangani apa saja
kalau benda itu diam cukup
lama.” 1
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besar yang tampak
berjamur. Hermione
memasukannya hati-hati ke
dalam tasnya dan mereka
meninggalkan perpustakaan,
berusaha tidak  berjalan
terlalu cepat atau kelihatan
terlalu bersalah...
(Jilid 2, Hal. 203-204, Bab 10)

Harry Potter dan Tawanan
Azkaban

Harry Potter dan Piala Api

. Maka Harry
—merasa bahwa tak lama
lagi dia sudah akan muak
dengan perpustakaan
sehingga tak mau ke situ lagi
seumur hidup—
membenamkan diri sekali
lagi di antara buku-buku
berdebu, mencari mantra
yang bisa memungkinkan
manusia hidup tanpa
oksigen. tetapi, meskipun
dia, Ron, dan Hermione telah
mencari setiap waktu makan
siang, pada malam hari, dan
sepanjang akhir minggu-
meskipun Harry sudah
meminta izin tertulis dari
Profesor McGonagall untuk
menggunakan seksi
terlarang, dan bahkan
meminta bantuan Madam
Pince, petugas perpustakaan
yang pemarah dan mirip
burung nasar-mereka tak
menemukan apa-apa yang
bisa membantu Harry
melewatkan satu jam di
bawabh air dan masih bisa
hidup untuk menceritakan
pengalamannya.

(Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

. ...Pukul
delapan, Madam Pince
memadamkan semua lampu
dan menyuruh Harry
menninggalkan

Tidak terdapat cerita
yang menggambarkan
layanan perpustakaan.

Perpustakaan Hogwarts
memiliki sistem layanan
terbuka (open access), di
mana siswa dapat
mengambil sendiri koleksi
yang ada. Kecuali koleksi
tandon yang memiliki sistem
layanan tertutup, di mana
koleksi hanya dapat
dicarikan oleh petugas, atau
dapat dicari oleh siswa yang
mendapat izin dari guru,
tetap dengan pengawasan
dari petugas perpustakaan

Waktu layanan sirkulasi
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perpustakaan. Terhuyung
keberatan membawa
sebanyak mungkin buku,
Harry kembali ke ruang
rekreasi Gryffindor, menarik
meja ke sudut, dan
meneruskan mencari. Tak
ada apa-apa dalam Sihir
Sinting untuk Penyihir Gila...
tak ada juga di Penuntun
Persihiran Abad
Pertengahan... tak sekali pun
soal keberanian masuk
bawabh air disebut di
Antologi Mantra-Mantra
Abad Kedelapan Belas, atau
Penghuni Air yang
Mengerikan, atau Kekuatan
yang Tak Kausadari
Kaumiliki dan Apa yang
Bisa Kau Lakukan
dengannya Setelah Kau
Tahu

...Dia telah mencari di

semua buku yang

tersisa, dan Ron dan
Hermione belum juga
kembali.

(Jilid 4, Hal. 585-586, Bab 26)

Harry Potter dan Orde Phoenix

...Harry
mendapati Ron dan
Hermione dalam
perpustakaan, tempat
mereka sedang
mengerjakan PR Umbridge
yang berlimpah. Murid-
murid yang lain, hampir
semuanya anak kelas lima,
duduk di meja yang
diterangi lampu di dekat
mereka, hidung terbenam
ke buku, pena-bulu
menggurat cepat perkamen,
sementara langit di luar
jendela semakin lama
semakin gelap. Suara lain
yang terdengar hanyalah
decit pelan sebelah sepatu
Madam Pince, ketika
petugas perpustakaan itu
berkeliling lorong dengan
galak, menginspeksi mereka

di Perpustakaan Hogwarts
hanya hingga jam 8 malam,
namun siswa boleh
meminjam buku sesuai yang
ia butuhkan.

Perpustakaan melayani
sivitas akademik Hogwarts
dengan menyediakan
fasilitas untuk mendukung
optimalisasi fungis
perpustakaan, seperti meja
yang nyaman dan diterangi
lampu.
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yang menyentuh buku-
bukunya yang berharga...

(Jilid 5, Hal. 746-747, Bab 24)

Harry Potter dan Pangeran
Berdarah Campuran

...Hermione
mendadak berhenti. Harry
juga mendengarnya. Ada
yang bergerak dekat di
belakang mereka di antara
rak-rak buku yang gelap.
Mereka menunggu dan
sejenak kemudian wajah
Madam Pince yang mirip
burung nasar muncul dari
sudut. Pipinya cekung,
kulitnya yang seperti
perkamen, dan hidung
bengkoknya yang panjang
bertambah seram terkena
cahaya lampu yang
dibawanya.

"Perpustakaan  sekarang
tutup," katanya. "Jangan lupa
kembalikan apa pun yang
telah  kalian pinjam ke
tempatnya yang ben--apa
vang telah kau lakukan ke
buku itu, anak bejat?"

"Ini bukan buku
perpustakaan, ini buku saya!"
kata Harry buru-buru
menyambar buku
Pembuatan-Ramuan Tingkat
Lanjut-nya dari meja selagi
Madam Pince menyergap
buku itu dengan tangannya
yang seperti cakar.

"Hancur!" desisnya."Ternoda!
Rusak!"

"Ini cuma buku yang ditulisi!"
kata Harry, merebut buku itu
dari pegangan Madam Pince.

Madam Pince tampak seperti
orang yang akan mendapat
serangan jantung. Hermione,
yang buru-buru membereskan
barang-barangnya,
menyambar lengan Harry dan
menyeretnya pergi.

"Dia akan melarangmu ke

Waktu layanan sirkulasi
di Perpustakaan Hogwarts
hanya hingga jam 8 malam,
namun siswa boleh
meminjam buku sesuai yang
ia butuhkan.
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perpus kalau kau tidak
berhati-hati. Kenapa sih kau
membawa-bawa buku konyol
itu?"...

(Jilid 6, hal. 388-389, Bab
15)

Harry Potter dan Relikui
Kematian

. Tidak terdapat cerita 0
yang menggambarkan
layanan perpustakaan.

Jumlah 6

Kebijakan perpustakaan dapat diinterpretasikan oleh penulis dari jilid
pertama sampai jilid ketujuh memiliki jumlah total frekuensi sebanyak enam (6)
kali. Frekuensi terbanyak sebanyak dua (2) buah dimiliki oleh buku jilid keempat
(Harry Potter dan Piala Api).

Penulis menginterpretasikan layanan dalam Perpustakaan Hogwarts yakni
sebagai perpustakaan yang memiliki sistem layanan terbuka (open access), di
mana siswa dapat mengambil sendiri koleksi yang ada. Kecuali koleksi tandon
yang memiliki sistem layanan tertutup, di mana koleksi hanya dapat dicarikan
oleh petugas, atau dapat dicari oleh siswa yang mendapat izin dari guru, tetap
dengan pengawasan dari petugas perpustakaan. Perpustakaan melayani sivitas
akademik Hogwarts dengan menyediakan fasilitas untuk mendukung optimalisasi
fungis perpustakaan, seperti meja yang nyaman dan diterangi lampu. Waktu
layanan sirkulasi di Perpustakaan Hogwarts hanya hingga jam 8 malam, dan
dibuka sesuai dengan jam sekolah, namun selain pada jam tersebut siswa boleh

meminjam buku sesuai yang ia butuhkan.

Harry Potter Lexicon menjelaskan Perpustakaan Hogwarts memiliki
10.000 koleksi buku yang terdapat pada ribuan rak. Termasuk di dalamnya seksi

tak kasat mata, seksi informasi mengenai Naga, dan seksi terlarang di paling
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belakang yang diikat dan dilindungi oleh rantai. Tanda tangan guru dibutuhkan

untuk mengakses koleksi seksi terlarang.

Koleksi buku dalam perpustakaan dilindungi oleh berbagai mantra yang
mencegah siswa untuk mencurinya. Perpustakaan Hogwarts juga memiliki daftar
tunggu untuk peminjaman buku. Seperti yang diceritakan pada Harry Potter dan
Kamar Rahasia, pada saat penyerangan Basilisk, buku Sejarah Hogwarts memiliki

daftar tunggu pinjaman hampir selama dua minggu.

4.5. KEBUTUHAN INFORMASI

Kebutuhan informasi yang ditunjukkan oleh sivitas akademika Hogwarts,
khususnya Harry dan kawan-kawan dapat dilihat melalui sitiran cuplikan-cuplikan
cerita dari novel jilid pertama hingga jilid ketujuh yang dikumpulkan dan dihitung

frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 10
Kebutuhan Informasi
Interpretasi Frek
Kebutuhan Harry Potter dan Batu Bertuah
Informasi * ...Sungguh beruntung sekarang | ¢ Harry merasa
Harry berteman dengan beruntung berteman
Hermione. Dia  tak  tahu dengan Hermione yang
bagaimana bisa menyelesaikan gemar membaca dan
semua PR-nya tanpa Hermione, gemar ke perpustakaan,
apalagi dengan latihan menit- karena ia menyadari
terakhir Quidditch yang bahwa ia dapat
diwajibkan Wood. Hermione juga menemukan banyak
telah meminjaminya buku informasi dari buku.

Quidditch dari Masa ke Masa,
yang ternyata menarik sekali.

Harry jadi tahu ada tujuh
ratus cara melakukan tindakan
bodoh dalam Quidditch dan
kesemuanya terjadi di
pertandingan Piala Dunia pada
tahun 1473; bahwa seeker biasa
pemain yang paling kecil dan
paling  gesit, dan  bahwa
kecelekaan-kecelakaan paling
berat Quiddtich tampaknya
diderita mereka; bahwa walaupun
orang jarang sekali mati karena
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bermain Quidditch, bisa terjadi
wasit-wasit menghilang begitu
saja dan ditemukan berbulan-
bulan kemudian di = Gurun
Sahara....

(Jilid 1, Hal. 226, Bab 11)

. Harry sedang
membaca “Dittany” di  buku
Seribu Satu Tanaman Obat dan
Jamur Gaib,

(Jilid1, Hal. 285, Bab 14)

o .. ”Tinggal  sehari,”  kata
Hermione. ”Dan aku jadi ingat—
Harry, Ron, kita punya waktu
setengah jam sebelum makan
siang, kita seharusnya ada di
perpustakaan.”...

... Perpustakaan?” kata Hagrid,
mengikuti mereka meninggalkan
Aula. “Schari sebelum liburan?
Rajin amat.”

”Oh, kami tidak belajar,” kata
Harry riang. ”Sejak kau menyebut
Nicolas Flamel, kami berusaha

mencari tahu siapa dia.”...
(Jilid 1, Hal. 224, Bab 12)

e .. ”’Kecuali kau mau
memberitahu kami, jadi kami tak
perlu repot-repot?” Harry
menambahkan.”Kami sudah
membuka-buka lebih dari seratus
buku dan kami tidak bisa
menemukannya dimana-mana...
coba beri kami petunjuk rasanya
—rasanya aku pernah membaca
nama itu entah di mana.”...

...”Aku tak mau bilang apa-
apa,” kata Hagrid datar. "Kalau
begitu, ya kami cari sendiri,” kata
Ron. Mereka lalu meninggalkan
Hagrid yang tidak puas dan
bergegas menuju perpustakaan....

...Sulitnya, susah sekali
mengetahui dari mana mereka
harus mulai, karena tak tahu apa
yang pernah dilakukan Flamel
yang membuat namanya layak

Harry membaca
informasi tentang
“Dittany” di salah satu
buku pelajaran untuk
menambah
pengetahuannya.

Hermione
menyarankan teman-
temannya untuk mencari
informasi tentang
Nicholas Flamel di
perpustakaan. Kebutuhan
akan informasi mereka
mengenai Flamel dapat
dibantu melalui mencari

referensi di perpustakaan.

Kebutuhan akan
informasi mereka
mengenai Flamel dapat
dibantu melalui mencari

referensi di perpustakaan.
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disebut di buku. Dia tidak ada
dalam buku Penyihir Besar Abad
Dua Puluh atau Nama-nama
Terkenal di Dunia Sihir Masa
Kini namanya juga tak disebut
dalam Penemuan-penemuan
Penting ~ Sihir  Modern  dan
Perkembangan Terakhir Dalam
Dunia Sihir. Dan tentu saja, harus
diingat, betapa besarnya
perpustakaan itu: berpuluh-puluh
ribu  buku, beribu-ribu rak,
beratus-ratus deret sempit.

(Jilid 1, Hal. 245 -246, Bab 12)

e ...Mereka sudah nyaris

kehilangan harapan menemukan | Kebutuhan akan
Flamel dalam buku perpustakaan, informasi mereka
meskipun Harry masih yakin dia mengenai Flamel dapat
pernah membaca nama itu entah dibantu melalui mencari
di mana. Begitu semester baru referensi di perpustakaan.
mulai, mereka kembali

membuka-buka buku selama
sepuluh  menit dalam waktu
istirahat mereka....

(Jilid 1, Hal. 268-269, Bab 13)

e ..Tak pernah terpikir olehku

untuk mencari di sini!” bisiknya | Kebutuhan akan
tegang. ”Aku pinjam ini dari informasi mereka
perpustakaan beberapa minggu mengenai Flamel dapat
lalu untuk bacaan ringan.” dibantu melalui mencari

referensi di perpustakaan.
”Ringan?” - kata Ron, tetapi
Hermione menyuruhnya diam
sampai dia menemukan sesuatu,
lalu dia mulaimemuka-buka buku
dengan cepat, seraya bergumam
sendiri....

... Batu apa?” tanya Harry dan
Ron.

”0Oh, astaga, apa kalian berdua
tidak membaca? Lihat... baca ini.”
Didorongnya buku itu ke arah
mereka, dan Harry dan Ron
membaca...

(Jilid 1, Hal. 273, Bab 13)

- ”Tahu,

kan, sekarang?” kata Hermione, | ° Hermione

ketika Harry dan Ron selesai menunjukkan bahwa

membaca.... dengan membaca buku
(Jilid 1, Hal. 274, Bab 13) mereka bisa mendapatkan
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e Hagrid muncul,
menyembunyikan  sesuatu  di
belakang  punggungnya. Dia
kelihatan janggal berada di
perpustakaan memakai  jubah
kulit tikus mondoknya. “Cuma
cari sesuatu,” katanya dengan
suara mencurigakan sehingga

mereka langsung tertarik. ....

”Aku mau tahu tadi dia di seksi
buku apa,” kata Ron, yang sudah
bosan belajar. Semenit kemudian
dia muncul lagi membawa
setumpuk buku yang
dihempaskannya ke atas meja.

”Naga!” bisiknya. ”Hagrid
mencari informasi tentang naga!”
Lihat ini Spesies Naga di
Britania Raya dan Irlandia; Dari
Telur ke  Nerak, — Penuntun
Pemeliharaan Naga.” ...

(Jilid 1, Hal. 285, Bab 14)

e ...”Aku tidak sepandai kau,”
kata Harry, malu sekali, ketika
Hermione melepasnya. “aku!”
kata Hermione. ”Buku-buku! Dan
kepintaran! Ada banyak hal
penting lainnya—persahabatan
dan keberanian dan—oh, Harry—
hati-hati, ya!”...

(Jilid 1, Hal. 354, Bab 16)

Harry Potter dan Kamar
Rahasia

e ... Serangan itu

berpengaruh pada

Hermione. Sudah biasa

bagi Hermione untuk

melewatkan banyak waktu

dengan membaca, tetapi

sekarang dia nyaris tak

melakukan hal lain. Harry

dan  Ron pun tidak

mendapat banyak jawaban

juga

ketika mereka bertanya
apa maunya membaca
terus begitu, dan baru

Rabu berikutnya mereka

informasi mengenai
masalah yang mereka
hadapi.

Tidak hanya siswa
saja yang membutuhkan
dan mencari informasi di
perpustakaan. Hagrid,
sebagai salah seorang
guru di Hogwarts, juga
menggunakan
perpustakaan sebagai
acuannya untuk mencari
informasi.

Hermione
memberitahu Harry
bahwa sumber kepintaran
dan pengetahuannya
berasal dari buku.

Hermione
menunjukkan sikapnya
yang tekun untuk mencari
informasi dari tiap
masalah yang ia dapatkan
dengan banyak membaca.
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tahu....

(Jilid 2, Hal. 182-183, Bab 9)

”Kenapa kau mau baca
buku itu?” tanya Harry.
”sama seperti orang lain,”
kata Hermione, ”Untuk
membaca legenda Kamar
Rahasia.”

”Apa itu?” tanya Harry
cepat-cepat.

“Itulah. Aku tak ingat,”
kata Hermione, menggigit
bibir. ”’dan legenda itu tak
bisa kutemukan di tempat

2

(Jilid 2, Hal. 184, Bab 9)

... Tetapi Hermione
menempelkan tangan ke
dahinya. “Harry—kupikir
aku baru saja mengerti!

Aku harus ke
perpustakaan!”

Dan dia berlari menaiki
tangga.

”Apa yang dia mengerti?”’
tanya  Harry  bingung,
masih memandang
berkeliling, mencoba
menebak dari  mana
datangnya suara itu.
?Jauh lebih  banyak
daripada yang kupahami,”
kata Ron geleng kepala.
”Tetapi kenapa dia harus
ke perpustakaan?”
”Karena  itulah  yang
dilakukan Hermione,” kata
Ron, mengangkat bahu.
”Kalau ragu-ragu pergi ke
perpustakaan.”...

(Jilid 2, Hal. 316-317,
Bab 14)

...Tetapi Harry tidak
memandang wajah
Hermione. Dia  lebih
tertarik pada tangannya.
Tangan  itu  terkepal,
tergeletak di atas
selimutnya, dan ketika

membungkuk mendekat,
Harry melihat secarik

Hermione
memberitahukan Harry
bahwa ia membaca untuk
mengetahui informasi
mengenai legenda Kamar
Rabhasia.

Hermione
menunjukkan sikap
apabila ia menghadapi
masalah dan
membutuhkan
pemecahannya, maka ia
akan mencarinya di
perpustakaan.

Dalam keadaan yang
sangat mendesak,
Hermione terpaksa
merobek koleksi
perpustakaan yang berisi
kandungan informasi
yang penting mengenai
permasalahan yang
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kertas  teremas dalam dihadapi Harry.
genggamannya....

...Ternyata itu halaman
yang dirobek dari buku
perpustakaan yang sudah

sangat tua. Harry
meratakannya dengan
bergairah dan Ron

membungkuk lebih dekat
untuk ikut membacanya...
(Jilid 2, Hal. 360,

Bab 16)
Harry Potter dan Tawanan
Azkaban
© ...Tetapi tak

ada yang tugasnya sebanyak | Hermione sering
Hermione. Bahkan  tanpa mengunjungi
pelajaran  Ramalan, dia perpustakaan untuk
mengambil lebih  banyak mencari informasi yang
mata pelajaran dibanding dapat membantunya
teman-temannya. Dia mengerjakan semua

biasanya yang paling akhir tugas-tugas sekolahnya.
meninggalkan ruang rekreasi
di malam hari, dan tiba
paling pertama tiba di

perpustakaan keesokan
paginya....
(Jilid 3, Hal. 369, Bab 15)

. ...Ron sudah
mengambil alih tanggung | ° Ron banyak membaca
jawab untuk naik banding buku untuk mencari
soal Buckbeak. Kalau tidak informasi yang dapat
mengerjakan tugas-tugasnya membantunya dalam
dia tekun membaca buku- masalah naik banding
buku tebal dengan judul- Buckbeak.
judul seperti Buku
Pegangan Psikologi

Hippogriff dan Unggas atau
Buas?  Telaah  tentang
Kebrutalan Hippogriff.
Begitu  asyiknya  Ron,
sampai dia lupa bersikap
sangar pada Crookshanks....
(Jilid 3, Hal. 369, Bab 15)

Harry Potter dan Piala Api

. ..."Tidak,”
kata Hermione, seanggun | ° Hermione
yang  bisa  dilakukannya mengunjungi
dengan mulut gembung penuh perpustakaan untuk
taoge. "Aku Cuma mau ke mencari informasi yang
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perpustakaan.”

”Apa?” tanya Ron tak
percaya. “Hermione... ini hari
pertama kita masuk! Kita
bahkan belum dapat PR!”...
(Jilid 4, Hal. 242, Bab 13)

...Hermione
mengeluarkan suara tak sabar
dan mulai makan dengan
supercepat lagi.

”Jangan bilang kau mau ke
perpustakaan lagi malam ini?”
kata Harry, memandangnya.
”Harus,” kata  Hermione.
”Banyak tugas.”
”Tapi kau bilang tadi Profesor
Vector...”
”Bukan tugas sekolah,”
katanya. Dalam waktu lima
menit piringnya sudah bersih
dan dia pergi.

(Jilid 4, Hal 253, Bab 13)

Satu-satunya

yang belum muncul hanyalah
Hermione, yang tiba tepat
sebelum pelajaran dimulai.
”Baru dari...”
”...perpustakaan,” Harry
menyelesaikan kalimatnya.
Ayo cepat, nanti kita tidak
kebagian tempat enak.”

(Jilid 4, Hal. 256, Bab 14)

...Hermione
tidak ikut mengobrol bersama
Harry dan Ron selama makan.

Dia menghabiskan makan
malamnya cepat sekali, dan
kemudian kembali ke

perpustakaan lagi. Harry dan
Ron kembali ke ruang rekreasi
Gryffindor, ...

(Jilid 4, Hal. 268, Bab 14 )

”Kau  baik-
baik saja, Neville?” Harry
menanyainya. “Oh ya,” kata
Neville. 7aku baik, terima

kasih. Cuma lagi baca buku

dapat membantunya
menentukan gambaran
mengenai hal yang akan
ia dapatkan dan ia
lakukan selama satu tahun
masa sekolahnya.

Hermione selalu tekun
ke perpustakaan untuk
mencari informasi yang
dapat membantunya
mengerjakan tugas
sekolahnya.

Hermione selalu tekun
ke perpustakaan untuk
mencari informasi yang
dapat membantunya
mengerjakan tugas
sekolahnya.

Hermione selalu tekun
ke perpustakaan untuk
mencari informasi yang
dapat membantunya
mengerjakan tugas
sekolahnya.

Profesor Moody
meminjamkan buku
Tanaman-Air Gaib
Mediterania dan
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yang dipinjamkan Profesor
Moody kepadaku...”

Dia mengangkat buku

Tanaman-Air Gaib

Mediterania dan Khasiatnya.
(Jilid 4, Hal. 269, Bab 14)

... Kehilangan
harta berharga,” kata
Harry, yang membuka-

buka Menyingkap Kabut Masa
Depan untuk mencari ide....
(Jilid 4, Hal. 270, Bab 14)

... Aku sudah
melakukan riset di
perpustakaan. Perbudakan
peri-rumah sudah berlangsung
berabad-abad. Aku heran tak
ada yang melakukan apa pun

sebelum ini.”...
(Jilid 4, Hal. 274, Bab 14)

...Bersahabat
dengan  Hermione  berarti
sedikit tertawa dan lebih
banyak berada di
perpustakaan. Harry masih
belum menguasai Mantra
Panggil. Tampaknya ada
hambatan baginya, dan
Hermione  ngotot  bahwa
mempelajari  teorinya  akan

membantu. Dengan  demikian
mercka melewatkan banyak
waktu  dengan = membaca
selama istirahat makan siang.

Viktor Krum juga sering berada
di perpustakaan, dan  Harry
bertanya-tanya dalam hati, apa
yang dilakukannya. Apakah dia
belajar, ataukah ~ mencari-cari
petunjuk yang bisa
membantunya  melaksanakan
tugas pertamanya? Hermione
sering mengeluhkan
keberadaan Krum di sana-
bukannya karena Krum
mengganggu mereka-
melainkan karena rombongan

Khasiatnya pada Neville
yang gemar Herbologi

agar ia lebih memahami
mengenai tanaman gaib.

Harry terus mencari
informasi dari buku yang
ia baca untuk
mendapatkan ide
mengenai masalahnya.

Hermione banyak
mencari informasi di
perpustakaan untuk
melakukan riset mengenai
peri-rumah.

Harry dan kawan-
kawan berada di
perpustakaan untuk
mencari informasi
tambahan mengenai
pelajaran mereka.
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gadis yang terkikik sering
muncul mengintipnya dari rak
balik rak-rak buku, dan
Hermione terganggu oleh suara
mereka....

(Jilid 4, Hal. 384, Bab 19)

. ...Mereka
berjalan mengelilingi danau | e Harry dan kawan-
tiga kali, berusaha mencari kawan memutuskan untuk
mantra sederhana yang bisa mencari jawaban dari
menjinakan naga. Tetapi tak masalah mereka melalui
satu pun terpikirkan oleh perpustkaan.

mereka, maka mereka ganti
ke  perpustakaan. Di  sana
Harry menurunkan  semua
buku tentang naga yang bisa
ditemukannya, dan keduanya
mulai bekerja, mencari dari
tumpukan besar itu.

“Menggunting kuku cakar
dengan mantra... mengobati
luka sisik... Percuma saja, ini
cocoknya buat orang aneh
seperti Hagrid yang ingin
naga peliharaannya sehat...”
“Naga sangat susah
dibantai, mengingat kegaiban
kuno  mengaruniai  mereka
kulit yang tebal, yang hanya
bisa ditembus oleh mantra-
mantra yang paling kuat...’
Tetapi -~ Sirius  mengatakan
mantra sederhana bisa
manjur...”
“ Kalau begitu kita tengok
buku-buku mantra
sederhana,” kata
Harry, melempar buku Orang
yvang Terlalu Mencintai Naga.
Dia kembali ke meja
membawa setumpuk buku
mantra, menaruhnya, dan
mulai membalik halamannya
satu demi satu. Hermione tak
hentinya berbisik di sikunya.
“Nabh, itu Mantra Pengganti...
tapi apa gunanya
menggantikannya?  Kecuali
kau mengganti taringnya
dengan permen karet atau
sesuatu yang membuatnya
kurang berbahaya... Sulitnya,
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seperti yang dikatakan buku

ini, tak banyak yang bisa

menembus kulita naga....
(Jilid 4, Hal. 410, Bab 20)

i ...Harry
memandang putus asa buku | e Harry tekun mencari
Sihir Dasar untuk yang Sibuk informasi yang
dan Sakit Hati: Pengulitan dibutuhkannya untuk
kepala dalam sekejap... tetapi memecahkan masalahnya
naga tak punya rambut... di perpustakaan.

napas merica... ini mungkin
malah menambah kekuatan
penyemburan api si naga...
lidah tanduk... persis yang
diperlukan si naga, untuk
memberinya senjata ekstra...

. Viktor Krum, siswa
Sekolah Sihir Durmstrang
juga mencari informasi di
perpustakaan Hogwarts
untuk membantunya
mendapatkan informasi
dalam menyelesaikan
masalahnya.
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“Oh, tidak, dia ke sini lagi,
kenapa sih dia tidak membaca
di kapalnya sendiri?” ujar
Hermione jengkel ketika Viktor
Krum berjalan agak bungkuk
masuk, melempar pandang
masam ke arah mereka berdua,
dan mendudukkan diri di sudut
yang jauh, dengan setumpuk
buku. “Ayo, Harry, kita
kembali ke ruang rekreasi... fan
club-nya akan muncul setiap
saat, berkicau bising...”

Benar saja, ketika mereka
meninggalkan  perpustakaan,
serombongan anak perempuan
berpapasan dengan
mereka, salah satunya memakai
syal Bulgaria yang diikatkan ke
pinggangnya.

(Jilid 4, Hal. 411, Bab 20)

. Tetapi mereka
tidak ikut makan
malam, juga tak ada di
perpustakaan ketika mereka
mencarinya di sana
sesudahnya. Satu-satunya
yang ada di perpustakaan
adalah = Viktor Krum. Ron
mondar-mandir di balik rak-
rak buku selama beberapa
waktu, mengawasi
Krum, berdebat dalam
bisikan dengan Harry soal
apakah dia sebaiknya
meminta tanda
tangannya... tetapi kemudian
Ron menyadari bahwa enam
atau tujuh cewek
bersembunyi di balik rak
berikutnya, mendebatkan hal
yang persis sama, dan dia
kehilangan antusiasmenya.
(Jilid 4, Hal. 451, Bab 21)

. Maka Harry
—merasa bahwa tak lama lagi
dia sudah akan muak dengan
perpustakaan schingga tak
mau ke situ lagi seumur hidup
—membenamkan diri sekali
lagi di antara buku-buku

Harry mencari
informasi di perpustakaan
untuk mencari jawaban
dari masalahnya dengan
segala cara. Mulai dari
bantuan Hermione dan
Ron, Madam Pince si
petugas perpustakaan,
hingga meminta izin
tertulis dari Porfesor
McGonagall untuk
menggunakan koleksi
tandon (seksi terlarang).

Harry dan kawan-
kawan tekun mencari
informasi di perpustakaan
dalam memecahkan
masalah mereka.
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berdebu, mencari mantra
yang bisa memungkinkan
manusia hidup tanpa

oksigen. Tetapi, meskipun
dia, Ron, dan Hermione telah
mencari setiap waktu makan
siang, pada malam hari, dan
sepanjang akhir minggu—
meskipun  Harry  sudah
meminta izin tertulis dari
Profesor McGonagall untuk
menggunakan seksi
terlarang, dan bahkan
meminta  bantuan Madam
Pince, petugas  perpustakaan
yang pemarah dan mirip
burung nasar—mereka tak
menemukan apa-apa yang
bisa membantu Harry
melewatkan satu  jam di
bawah air dan masih bisa
hidup untuk menceritakan
pengalamannya.

(Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

o Dia duduk
bersama Hermione dan Ron
di perpustakaan, sementara di
luar matahari
terbenam, membuka halaman
demi halaman buku mantra
dengan panik, saling
tersembunyi di balik
tumpukan buku di depan

mereka masing-masing. Hati . Harry dan kawan-
Harry mencelos setiap kali kawan tekun mencari
melihat kata “air” di informasi di perpustakaan
halaman, tetapi kebanyakan dalam memecahkan
bunyinya ternyata hanyalah, masalah mereka.

“Ambil dua gelas air, satu ons
irisan Mandrake, dan seekor
kadal...”

“ Kurasa tak bisa dilakukan,”
terdengar suara Ron datar dari
sisi lain meja.”Tak ada apa-
apa. Sama sekali. Yang paling
dekat hanyalah mengeringkan
genangan air dan

kolam, Mantra

Kemarau, tetapi mana cukup
kuat untuk mengeringkan
danau.”
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“Pasti ada pemecahannya,”
gumam
Hermione, memindahkan lilin
ke dekatnya. Matanya lelah
sekali. Dia membaca tulisan
kecil-kecil buku Kutukan dan
Mantra Kuno yang
Terlupakan dengan  hidung
Cuma dua setengah senti dari
halaman. “Mereka tak akan
memberikan tugas yang tak
bisa dilaksanakan.”

(Jilid 4, Hal. 583, Bab
26)

. Rupanya dia
menganggap
ketidaksanggupan
perpustakaan untuk
memberikan informasi yang
berguna dalam masalah ini

sebagai penghinaan . Harry dan kawan-
pribadi. Perpustakaan belum kawan tekun mencari
pernah mengecewakannya informasi di perpustakaan
selama ini. dalam memecahkan

« ABEIEETyang masalah mereka.

seharusnya kulakukan,” kata
Harry, mengistirahatkan
kepalanya, menelungkup di
atas buku Jurus Jitu
Menghadapi Tipuan Seru.
“Seharusnya aku belajar

iadi Ani : . Hermione menunjukan
menjadi Animagus seperti Crmmone menunjuka

kedekatannya dengan

R 4 kebutuhan informasi
..“Perlu  bertahun-tahun dengan sikap pergi ke

untuk menjadi Animagus, dan perpustakaan untuk

kemudian kau harus memastikan keputusan

mendaftarkan diri dan atau nilai informasi yang

macam-macam lagi,” kata dimilikinya.

Hermione tak jelas, sekarang

menyipitkan matanya

membaca indeks Dilema

Sihir  Aneh dan Solusinya.
“Profesor McGonagall pernah
memberi tahu
kita, ingat... kau harus
mendaftar di Kantor Sihir
untuk Penggunaan Sihir yang

Tidak pada Tempatnya... jadi | « Harry memanfaatkan

binatang apa kau, dan tanda- waktu luangnya untuk
tandamu, supaya kau tidak banyak membaca dan
menyalahgunakannya...” mencari informasi untuk

mempersiapkan dirinya
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(Jilid 4, Hal. 584, Bab 26)

...Selama
beberapa hari berikutnya dia
melewatkan semua waktu
senggangnya kalau tidak di
perpustakaan bersama
Hermione dan
Ron, membaca-baca tentang
kutukan, ya di ruang kelas
yang kosong.

(Jilid 4, Hal. 689, Bab 29)

“ Aku punya
ide,” kata Hermione,
pandangannya = menerawang
jauh. “Kurasa aku tahu...

karena dengan begitu tak
seorang pun bisa melihat...
bahkan Moody pun tidak... dan
dia akan bisa ke ambang
jendela... tetapi dia tak boleh...
dia jelas tak boleh... kurasa
rahasianya sudah ketahuan!
Beri aku dua menit di
perpustakaan-untuk
memastikannya!”...

(Jilid 4, Hal. 737, Bab 31)

...Harry tetap
tinggal di tempatnya. Dia tak
ingin ke ruangan itu. Dia tak
punya keluarga-keluarga yang
mau datang untuk
menontonnya mempertaruhkan
hidupnya, paling tidak. Tetapi
ketika dia bangkit, berpikir dia
sebaiknya ke perpustakaan dan

membaca-baca tentang sihir
lagi, pintu ruangan sebelah
terbuka, Cedric  menjulurkan
kepalanya...
(Jilid 4, Hal. 739, Bab 31)
...”Siapa yang
memberitahu  Cedric untuk
membukanya di dalam air?
Aku. Aku yakin dia
meneruskan  informasi  ini

kepadamu. Orang yang tahu
sopan santun gampang sekali
dimanipulasi, Potter. Aku

mengikuti Three Wizard
Tournament.

Profesor Moody
menegaskan kepada
Harry bahwa selama ini
segala informasi yang
dibutuhkannya telah
dipinjamkannya dari
perpustakaan kepada
Neville agar mudah
dibaca Harry.

Hermione memeriksa
tugasnya dengan
mencocokkan fakta dalam
buku referensi. Dari buku
referensi, Hermione
mendapatkan fakta-fakta
sebagai informasi
tambahan dan acuan
dalam pengerjaan
tugasnya.

18
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yakin Cedric pasti ingin
membalas budimu karena kau
memberitahunya soal
naga, dan ternyata memang
demikian. Tetapi  meskipun
begitu, Potter, meskipun
begitu, kau tampaknya akan
gagal. Aku mengawasi
sepanjang waktu... berjam-jam
di perpustakaan. Tidakkah kau
sadari bahwa buku yang kau
butuhkan selama ini ada di
kamarmu? Kutanam di sana
jauh-jauh

sebelumnya. Kuberikan
kepada si Longbottom itu, kau
tidak ingat? = Tanaman-Air
Gaib Laut Tengah. Buku itu
akan memberitahu segala yang
perlu  kau ketahui tentang
Gillyweed....

(Jilid 4, Hal. 813, Bab 34)

Harry Potter dan Orde Phoenix

...Suara yang
terdengar hanyalah bunyi
goresan pena-bulu Hermione
mencoret kalimat di sana-
sini dalam esai mereka dan
bunyi halaman-halaman
yang dibalik ketika dia
memeriksa beberapa fakta
dalam buku referensi yang
bertebaran di atas meja....
(Jilid 5, Hal. 420, Bab 14)

...ketika
mereka bertiga duduk di
perpustakaan, mencari-cari
bahan ramuan untuk

Snape....
(Jilid 5, Hal. 462, Bab 16)

...Di dinding
berderet rak-rak kayu penuh
buku dan alih-alih kursi, ada
banyak bantal sutra besar di
lantai. Satu set rak di ujung
ruangan berisi berbagai
peralatan seperti Teropong-
Curiga, Sensor Rahasia, dan
Cermin-Musuh, cermin
besar retak yang Harry yakin
tahun lalu tergantung d

Harry dan kawan-
kawan mencari informasi
sebagai bantuan dalam
mengerjakan tugas
sekolahnya.

Harry dan kawan-
kawan merasa cukup
terbantu ketika
menemukan ruangan yang
terdapat buku-buku yang
tidak ada dalam
perpustakaan Hogwarts
karena terkait kebijakan
koleksi yang ada di
perpustakaan. Buku-buku
yang berada di dalam
sana, dirasakan dapat
membantu mereka untuk
memenuhi kebutuhan
informasi dan membantu
memecahkan masalah
yang mereka hadapi.
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kantor Moody gadungan.

”Ini bagus kalau kita nanti
berlatih Mantra Bius,” kata
Ron antusias, menyodok
salah satu bantal dengan
kakinya.

”Dan lihat buku-buku itu!”
seru Hermione bergairah
menyusukan jarinya
sepanjang punggung buku-
buku besar bersampul kulit.
“Ilkhtisar  Kutukan Umum

dan Tindakan
Peangkalnya... Mengakali
Ilmu Hitam...Mantra

Pertahanan-Diri... wow...”
Dia berbalik memadang
Harry, wajahnya berseri-
seri, dan Harry melihat
bahwa kehadiran ratusa
buku akhirnya meyakinkan
Hermione bahwa apa yang
mereka  lakukan  benar.
”Harry, ini luar biasa sekali,
segala yang kit butuhkan
ada di sini!”

Dan tanpa  berpanjang-
panjang lagi dia mengambil
Kutuk untuk yang Terkena
Kutukan dari rak,
mengernyakkan diri  di
bantal terdekat, dan mulai
membaca.

(Jilid 5, Hal. 542, Bab 18)

... Sirius dan
Lupin memberi Hary satu
set buku berjudul
Pertahanan Sihir Praktis
dan Kegunaanya Melawan
Sihir Hitam, lengkap dengan
ilustrasi-ilusrasi indah,
berwarna dan bergerak-
gerak, menampilkan semua
penangkal utukan dan guna-
guna yang dijelaskan di
dalamnya. Harry membuka-
buka buku pertamanya
degan penuh semangat; dia
tahu buku itu akan sangat
berguna dalam rencananya
untuk LD....

(Jilid 5, Hal. 696, Bab 23)

Buku yang diberikan
Sirius dan Lupin
memberikan informasi
tambahan yang
diperlukan oleh Harry
dalam menghadapi
permasalahannya saat itu.

Hermione merasa sulit
percaya bahwa saat itu ia
tidak menemukan
informasi yang
dibutuhkannya di
perpustakaan, karena
perpustakaan dan buku-
buku tak pernah
mengecewakannya.
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Harry Potter dan Pangeran
Berdarah Campuran

...Sementara
itu, perpustakaan Hogwarts telah
mengecewakan Hermione untuk
pertama  kalinya  sepanjang
ingatannya. Dia shock sekali,
sampai lupa dia jengkel kepada
Harry atas tipuannya dengan
bezoar.

”Aku tak berhasil mendapatkan
keterangan pun tentang apa
yang dilakukan  Horcrux!”
katanya kepada Harry. “Satu
pun tidak! Aku sudah ke Seksi
Terlarang dan bahkan melihat

buku-buku paling
menyeramkan, yang
memberitahumu bagaimana
merebus ramuan paling
mengerikan—tak ada
keterangan = apa-apa!  Satu-

satunya yang bisa kutemukan
hanya ini, dalam pengantar
Sihir  Paling Jahat—dengar
—’tentang Horcrux, penemuan
sihir paling keji, kami tidak
akan membicarakannya
maupun memberikan
petunjuk’... maksudku, ngapain
menyebut-nyebutnya kalau
begitu?” katanya tak sabar,
membanting menutup buku tua
itu, yang langsung
mengeluarkan jeritan
menyeramkan. ’Oh, diam,”
bentak Hermione, menjejalkan
kembali buku itu ke dalam
tasnya.

(Jilid 6, Hal.481-482, Bab 18)

... Ketahuan
dari caranya menulis. Aku tahu
pangeran ini cowok. Cewek ini
tak ada hubungannya dengan ini
semua. Dari mana sih kau
mendapatkan ini?”

“Perpus,” kata Hermione, bisa
ditebak. “Ada arsip Prophet
yang lama di sana. Pokoknya
aku akan mencari lebih banyak
lagi tentang Eileen Prince,

Kebutuhan informasi
didapatkan Hermione
melalui buku bacaan saja,
perpustakaan pun
menyediakan arsip-arsip
Prophet (Daily Prophet,
koran dunia sihir,- red)
yang lama.

Untuk mendapatkan
jawaban dari masalahnya
Hermione mencari
informasi di dalam
perpustakaan.

Hermione selalu dekat
dengan buku dan
perpustakaan hingga ia
tak pernah bisa
melepaskan dirinya untuk
menjadikan buku sebagai
acuan utamanya dalam
mencari informasi.
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kalau bisa.”...
(Jilid 6, Hal. 675, Bab 25)

. ...Dia  telah
memperlihatkan surat pendek
dalam  kalung itu  kepada
Hermione pada pagi hari setelah
wafatnya  Dumbledore, dan
meskipun ~ Hermione  tidak
langsung  mengenali  inisial
penyihir itu sebagai inisial
penyihir tak dikenal yang
riwayatnya pernah dia baca,

sejak saat itu ia ke perpustakaan | e Hermione tetap tekun

lebih sering daripada yang mencari informasi yang

diperlukan orang yang tak punya dibutuhkannya.

PR untuk dikerjakan. Sepeninggal Dumbledore,
(Jilid 6, Hal. 796, Bab 29) ia juga mencari buku-

buku perpustakaan yang

Harry Potter dan Relikui telah disensor dan
Kematian disimpan dalam ruangan
. ...”Buku- Dumbledore.

buku itu lagi kauapain sih?”
tanya Ron, terpincang-pincang
kembali ke tempat tidurnya.

”Aku sedang berusaha
memutuskan mana yang perlu
kita bawa,” kata Hermione.
”Kalau kita mencari Horcrux.”

”Oh, tentu saja,” kata Ron,
menemukan tangan ke dahinya.
”Aku lupa kita akan berburu
Voldemort naik mobil
perpustakaan-keliling.”

”Ha ha,” kata Hermione,
menunduk memandang Susunan
Suku-kata Spellman. ’Bawa tidak
ya... apa kita akan perlu
menerjemahkan Rune? Mungkin
saja... kurasa lebih baik kita
bawa, biar aman.”

Dia menjatuhkan buku itu ke
tumpukan yang lebih besar lalu
mengambil Sejarah Hogwarts....

(Jilid 7, Hal. 135, Bab 6)

. ”Yah,” kata
Hermione, ”aku sudah mencari . Hermione meyakini
tahu soal itu.” bahwa buku-buku hasil

sensor Dumbledore yang

”Bagaimana?” tanya Harry. SYESY )
ia pinjam tidak akan
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”Bukankah tak ada buku tentang
Horcrux di perpustakaan?”

”Memang tak ada,” kata
Hermione, yang telah merona
merah. "Dumbledore telah
memindahkan semuanya, tapi dia
—dia tidak menghancurkannya.”

Ron duduk tegak, matanya
terbelalak.

”Bagaimana demi celana Merlin
kau berhasil kau berhasil
mendapatkan buku-buku
Horcrux itu?”

” Aku tidak mencurinya!” kata
Hermione, bergantian
memandang Harry dan Ron
dengan tatapan putus asa. ’Buku-
buku itu masih tetap buku
perpus, sekalipun Dumbledore
sudah mengambilnya dari rak-
raknya. Lagi pula, kalau dia
benar-benar tidak ingin ada yang
membaca buku itu, aku yakin dia
akan membuatnya lebih susah
untuk—"

”Langsung ke pokok masalah!”
kata Ron.

(Jilid 7, Hal. 141, Bab 6)

...Hermione
menelan ludah dan kemudian
berkata memohon, ’Kukira
Dumbledore tidak akan marah,
toh kita tidak akan mengunakan
informasi ini untuk membuat
Horcrux, kan?”

”Apa kau mendengar kami
mengeluh?”’ tanya Ron.

”Di mana buku-buku itu?”

Hermione mencari-cari sebentar
dan kemudian menarik keluar
dari tumpukan sekali buku besar,
bersampul kulit hitam yang
warnanya sudah memudar. Dia
tampak agak mual dan
memegang buku itu dengan amat
hati-hati seakan buku itu sesuatu
yang baru saja mati.

”Ini buku yang memberi

membuat marah
Dumbledore. Ia beralasan
bahwa buku itu ia pinjam
atas dasar keperluan
informasi dan ia sudah
cukup memiliki
pengetahuan untuk
mengerti dan dapat
memilah informasi yang
ada dalam buku-buku
tersebut.

Dari buku-buku yang
disensor Dumbledore,
Harry dan kawan-kawan
mendapatkan banyak
informasi mengenai
Horcrux.
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instruksi jelas bagaimana
membuat Horcrux. Rahasia Sihir
Paling Hitam—ini buku
mengerikan, benar-benar seram,
penubh sihir jahat. Aku bertanya
sendiri, kapan Dumbledore
memindahkannya dari perpus...
kalau dia tidak melakukannya
sebelum menjadi kepala sekolah,
aku berani bertaruh Voldemort
mendapatkan semua instruksi
yang dibutuhkannya dari sini.”

(Jilid 7, Hal. 142-143, Bab 6)

. ”Kenapa?
Bagaimana kau melakukannya?” | e Melalui banyak
tanya Harry. membaca Hermione

memiliki banyak

pengetahuan yang
membantunya
mengaitkan informasi
yang baru ia dapatkan
dengan pengetahuan

”Penyesalan yang dalam,” kata
Hermione. ”’Kau harus benar-
benar menyesali apa yang telah
kau lakukan. Ada catatan kaki.
Rupanya rasa sakitnya bisa

membinasakanmu. * ,
Bagaimanapun juga, tak bisa scbe UIlnny_zi( untu
kubayangkan Voldemort menyelesaikan

berusaha melakukannya. masalahdya dan Harry.

Bagaimana menurut kalian?”

”Tidak,” kata Ron, sebelum
Harry bisa menjawab.

”Jadi, apakah buku itu
memberitahu bagaimana caranya
menghancurkan Horcrux?”

”Ya,” kata Hermione, sekarang
membuka halaman-halamannya
yang rapuh seakan memeriksa isi
perut yang membusuk, “karena
buku ini memperingatkan
penyihir Hitam bahwa mereka
harus memberikan mantra dan
jampi-jampi yang sangat kuat
pada Horcrux itu. Dari apa yang
telah kubaca, yang telah
dilakukan Harry terhadap buku
harian Tom Riddle itu adalah
salah satu dari sedikit cara
ampuh yang mudah dan aman
untuk menhancurkan Horcrux.”

(Jilid 7, Hal. 144, Bab 6)

. “Harry, apa
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kau pernah membuka Sejarah
Sihir?”

“Erm,” katanya, tersenyum,
rasanya ini pertama kalinya dia
tersenyum selama berbulan-
bulan: otot-otot wajahnya terasa
kaku aneh. “Aku barangkali
membukanya, kau tahu, waktu
aku membelinya... ya sekali
itu...”

“Nabh, desa itu dinamakan sesuai
namanya, ku pikir kau mungkin
akan melihat hubungannya,” kata
Hermione. Dia kedengarannya
jauh seperti Hermione yang dulu
dibanding yang belakangan ini.
Harry setengah mengharap dia
akan mengatakan dia akan ke
perpustakaan. ”Ada sedikit
tentang desa itu di Sejarah Sihir,

2

(Jilid 7, Hal. 274, Bab 13)

Jumlah

49

Kebutuhan informasi dapat diinterpretasikan oleh penulis dari jilid
pertama sampai jilid ketujuh memiliki jumlah total frekuensi sebanyak empat
puluh sembilan (49) kali. Frekuensi terbanyak sebanyak delapan belas (18) buah
dimiliki oleh buku jilid keempat (Harry Potter dan Piala Api).

Penulis menginterpretasiakan keseluruhan dari cuplikan cerita Harry
Potter pada tabel 9 terkait kebutuhan informasi bahwa tidak hanya siswa saja yang
membutuhkan dan mencari informasi di perpustakaan. Hagrid, sebagai salah
seorang guru di Hogwarts, juga menggunakan perpustakaan sebagai acuannya
untuk mencari informasi. Hermione memberitahu Harry bahwa sumber kepintaran
dan pengetahuannya berasal dari buku, melalui sikapnya yang tekun untuk
mencari informasi dari tiap masalah yang ia dapatkan. Kebutuhan informasi
ditunjukkan oleh sikap Harry dan kawan-kawan yang mencari informasi di
perpustakaan untuk mencari jawaban dari masalahnya dengan segala cara. Mulai
dari saling membantu sesama teman, meminta bantuan Madam Pince si petugas
perpustakaan, hingga meminta izin tertulis dari Porfesor McGonagall untuk

menggunakan koleksi tandon (seksi terlarang).
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Sesuai teori Wersig dalam Pendit (1992: 75), kebutuhan informasi
didorong oleh keadaan yang disebut a problematic situation, yang terjadi dalam
diri manusia (pada lingkungan internalnya) yang dirasakan tidak memadai untuk
mencapai tujuan tertentu dalam hidupnya dan menyebabkan dia harus
memperoleh masukan (input) dari sumber-sumber di luar dirinya (external
resources). Maka kebutuhan karakter-karakter dalam cerita Harry Potter akan
informasi pun didasarkan pada hal yang sama. Didorong oleh keadaan yang

mencari jawaban atas permasalahan yang mereka hadapi.
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BAB 5

PENUTUP

Penarikan simpulan sebagai hasil akhir dari penelitian mengenai
Gambaran Perpustakaan dalam Cerita Harry Potter yang dianalisis menggunakan
analisis sitiran sebagai alat mengumpulkan data dan dikaji dengan menggunakan
analisis semiotik ialah gambaran perpustakaan sebagai representasi. Representasi
perpustakaan tersebut berupa perpustakaan sebagai suatu ilmu yang ditampilkan
dalam cerita Harry Potter yang dalam paparan, sebagai pengetahuan tentang
perpustakaan yang akan disampaikan pada pembaca. Keunikan yang dimiliki oleh
Perpustakaan Hogwarts yaitu kebijakan koleksinya dan tampilan-tampilan dalam
buku yang mengandung unsur sihir sebagai karakteristik koleksinya.

Cerita Harry Potter dapat menggambarkan konsepsi mengenai fungsi dan
peranan, aspek organisasi, dan manajemen perpustakaan (kebijakan perpustakaan,
layanan perpustakaan, serta koleksi dan kebijakan koleksi) dalam cerita Harry
Potter. Fungsi dan peranan perpustakaan sekolah sebagai sumber informasi,
dengan karakteristik adanya koleksi berupa buku-buku sebagai sumber sarana
informasi, koleksi tandon yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi
para murid dan guru yang ada di perpustakaan dan berkaitan erat dengan
kebutuhan informasi.

Fungsi perpustakaan sebagai sarana pendidikan, yakni menyediakan
keberlangsungan pendidikan seumur hidup melalui penyediaan fasilitas dan
atmosfer untuk belajar, juga digambarkan secara baik dalam cerita Harry Potter.
Perpustakaan Hogwarts mendukung sistem belajar dan mengajar pada Sekolah
Sihir Hogwarts terkait dengan kurikulum yang ada. Guru Sekolah Sihir Hogwarts
memberikan tugas yang mengoptimalisasi penggunaan perpustakaan.

Latar belakang kehidupan dan pendidikan penulis cerita Harry Potter (J.K
Rowling) mempengaruhi karakteristik kebutuhan informasi tokoh-tokoh dalam
cerita Harry Potter. Joanne Kathleen Rowling, penulis cerita Harry Potter,
memiliki latar belakang pendidikan sarjana di bidang sastra dan sempat menjadi
guru bahasa. Berdasarkan latar belakang yang dimilikinya, ia memberikan nilai-

nilai positif melalui cerita Harry Potter. Melalui cerita Harry Potter, Rowling
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menjelaskan pemahamannya mengenai perpustakaan sekolah. Pemahamannya
tentang perpustakaan direpresentasikan dalam cerita-ceritanya pada Harry Potter
hingga muncul karakteristik tentang perpustakaan. Rowling telah menanamkan
nilai untuk mendorong pembaca untuk meyakini sesuatu dengan mengembangkan
sudut pandang yang konsisten dalam tiap detail cerita Harry Potter, termasuk
pikiran, perasaan, dan reaksi fisik. Rowling menggunakan ragam bahasa yang
sesuai dan konsisten dengan karakter dalam cerita. Selain itu, Rowling memiliki

tema cerita yang berguna memberikan nilai edukasi untuk anak.

Harry Potter merupakan bacaan yang menarik untuk segala kalangan.
Sebagian besar pembaca Harry Potter dapat menginterpretasikan isi dan
kandungan cerita perpustakaan yang ada pada kisah Harry Potter. Harry Potter
sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi model
kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui berbagai
unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh (dan penokohan), latar, sudut

pandang, dan lain-lain yang seluruhnya bersifat imajinatif.

Oleh karena itu Harry Potter dapat dikatakan sebagai novel atau sebuah
karya fiksi populer yang baik dan mendidik. Harry Potter secara tidak langsung
mengajak pembacanya untuk terus mencintai buku bacaan, dan memupuk
kesadaran akan kebutuhan informasi yang dapat mendorong pembacanya untuk
dekat dengan perpustakaan.

Melalui opini dari pembaca Harry Potter yang menguatkan penyerapan
makna akan gambaran perpustakaan. Beberapa pembaca Harry Potter menyatakan
bahwa mereka mendapatkan pengertian tentang tugas, fungsi, dan kegiatan yang
dilakukan oleh perpustakaan sekolah sebagai sumber sarana belajar dan penunjang

pendidikan melalui cerita Harry Potter.

Secara garis besar para informan memberikan opini bahwa perpustakaan
dalam cerita Harry Potter memiliki fungsi sebagai sumber informasi dan rekreasi.
Mereka menangkap gambaran bahwa perpustakaan menjadi tempat acuan mereka

untuk mendapatkan informasi.

Penulis mengharapkan bahwa penelitian ini dapat menambah khazanah

penelitian ilmu perpustakaan, khususnya penyampaian informasi dalam cerita
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Harry Potter dengan metode semiotik. Selain itu agar penelitian ini dapat
bermanfaat untuk menumbuhkan ketertarikan anak pada perpustakaan sebagai

sumber sarana informasi atau sarana pembelajaran dan rekreasi yang bermanfaat.

Oleh karena itu setelah hasil penelitian diperoleh terhadap Gambaran
Perpustakaan dalam cerita Harry Potter, muncul saran yang perlu
dipertimbangkan untuk dilakukan, yaitu memperbanyak kajian mengenai buku-
buku bacaan lainnya baik fiksi maupun non fiksi yang dapat menangkap
gambaran perpustakaan. Hal ini sebagai wujud menyampaikan pengajaran atau
memberikan informasi kepada masyarakat awam mengenai perpustkaaan.
Pendekatan ilmu perpustakaan yang dikandung dalam unsur cerita tersebut
tentunya harus dibuat dengan lebih menarik dan sederhana. Penelitian dengan
metode serupa untuk memperluas dan mengembangkan ilmu pengetahuan

perpustakaan dalam ruang lingkup yang lebih luas dan populis.
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Atlas of Magical Creatures
Maps:

» Dragons of the World

= Magical Creatures of Britain

» Magieal Creatures of the Americas

» Magical Creatures of Asia and Oceania
» Magical Creatures of Europe

. Mﬂgiﬂj Creatures of Africa

Notes about the maps:

The maps in the Atlas are meticulously researehed from the Harry Potter books. In some cases,
actual maps of real places are used as a reference. But these maps are not canon; they are
essentially fan art. There is no way to draw maps of anything from a book and have them be 100%
accurate, They are asaccurate as | can possibly make them with the information available. | have
included Hsts of references from the books below maiy of the maps so you can see why | made the
choiees that I did.

— Steve Vander Ark

More information:

» Gazetteer of Magical Creatures
« Gazetteer of the Wizarding World

ﬁ Abaiit Us | Privaey Policy | Contart Us | Copryright | ©2000 - 2008 The Harry Patter Leaican,

MO PART OF THIS PAGE

MAY BE REPRODUCED IN ANY MANNER WITHOUT PERMISSHON.

HARRY POTTER, characters, names, and sl related indicta are trademarks of Warner Bros. £2001-2008.

Primary editor: Jahn Kearns. Original page date 25 May, 2001; Last page update 3 Dctober, 2007
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HPL: Magical Items and Devices Page
LAMPIRAN 3. Contoh Klasifikasi: Benda dan Alat Sihir J

Remembrall sesrch

Wirarding World

Wizarding Word 2
Wizards & baings The wizarding world is filled with enchanted objects, bewitched items, and magical devices. Some
of these ave unique artifacts, others are common devices which no wizarding family would be

I without. Some are harmless fun, others are useful, while still others are dangerous or powerfully
e magical. This Definitive Directory lists all types of magical items, along with descriptions and
Bostiery other notes. Some entries include links to Lexicon pages which cover that subject in more detail.
Muggie World

Paople ABCDEFGHTI IJKLMNOPQRSETUVWAXY

e Z

Encyclopedia
Ligging deeper

Timelines -

Reader's Guides -
JKRowling.com

Essays

Forum

Beyond canen

Fovies

Games & cards

Il he Lenicon

Saarch

What's New B o

KLl st e » e s =D
Store Back to Guide to Magic

About us

Home

ﬁmu. |- Privacy Policy | Cantact Us | Copyright | EX000 - 2008 The Hiry Fotter Lexkcon.

N0 PART OF THIS PAGE MAY BE REPRODUCED I ANY MANKER WITHOLUT PER
HARRY POTTER, characters, names, snd ol relabed indicia are trademarks of Wacner Brms. ©£2001-2008.

Primary editor: Michele L. Worley. .
Driginal page date 8- April-2001; Last page update 5-August-2007 MLW
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X

Wirarding World

‘Wizarding Word mwﬁﬁw.ﬂwm.awmnmmwamimrmm-"
\Wizards & baings = Professor Fiirwick (P510)

e
m “Srmall wonder that spell means both a story told, and a formila of power over living men.”

- JR.R. Tlkien, "Origins”, from "0n Fairy Storles™
Muggle World Each spellis listed along with a description of the effeets, the etymalogy of the incantation used,
Peopie andnmesfmmthebmh:eﬂin;Mandhnwﬂxspdlmuﬂ-NmIncasca.u}memighi
Places . possibly wonder, JKR has stated very clearly that the magic in the books is completely invented by
Encyclopedia her for the stories. So ng, these aren't real spells by any means.
dee : T . . : ; :

o iR #BCDEF GMIANDK "o R RS TUVAXY
Reader's Guides ol
JKRowling com
Essays And by popular request, we also catalog spells from the films and games, but &5 a separate section
Fonim of the Encyclopedia of Spells.
Beyond canen
Mavies
Games & cands

The Lericon

Seanch

what's New £ : o :

Knight Bus Tours Back to Guidae to Magle
Stone

About us,

Home

] b U5 | PrivacyPilicy j Enmagt U's | Copyright | 2000 - 3008 The Harry Poiter Lenicon.

0 PART OF THIS PAGE MAY BE REPRODUCED IN ANY MANNER WITHOUT PERMISSION.
HAREY POTTER. charscters, names, and oil related indicia +r¢ trademarks of Warner Bros. E2oci-2008.

o The webpage is unavailable because you are offline

Primary editar: Michebe L. Worley.
Original page date Z7-Decem ber-so0a; Last page update §-Augast-2007 MLW
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Magic
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Muggle Worlid

People
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Essays
Forum

Beyond canon
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Games 3 cards
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Search
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Knight Bus Tours
Store

About us
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{5
ABCDEFGH!I VKLMNOPQRSTUVIEOXY
7

Within this encyclopedia are found potions strange and wonderful, as well as the ingredients that
£o into making them.

fcon description

[The item is a potion.

T [he item is a potion ingredient derived from some creature (poseibly a magical creature).
[9¥ [rhe item is a potion ingredieat derived from some plant (possibly a magical plant).

Those whose titles appear in bright green are named in the books. The others are referred to but
not named. Ingredients are listed where known, but even if Muggles would gather and brew the
correct herbs, insects, and other materials (some of which are poisonous), they would not be able
to crezte the potions listed here. The most important ingredient to any magie is the magical power
of the wizard creating the effect.

Back to Guide to Maglc

n About Us | Privacy Palirr | Crivtact Vs | Copy sizht | 82000 - 2008 The Harry Polier Lexicon.

NO PART OF THIS PAGE MAY BE REPRODUCED IN ANY MANNER WITHOUT PERMISSION.
HARRY POTTER, charsct=r, names, and all relnted indicia are trademarks of Warner Bros. €r2001-3008.

o The webpage is unavailable because you are offline

Primary editar: Michele L. Worley,
Original page date 1i-February-2001; Last page updaie 12-August-2007 MLW
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LAMPIRAN 6. Contoh Klasifikasi: Mahluk-Mahluk Sihir

Wirarding Warld
Hagic

b | A-B-C-D-E-F-G-H-I-J-K-L-M-N-Q-P-Q-R-S-T-U-V-W-X-Y
-Z

Time Lines
“Hogrig'l! be getting some any Hme now.*
Help/About . Hiarry Potter, seribibled in his copy of Fantastic Beasts and
ik Where To Find Them

The animals listed in this bestiary range from the
mundane to the fantastic. Some are magieal beasts,
@ some common animals, and some are something in
between. Many of these ereatures are described in
greater detail in the book Fantastic Beasts and Where to
Find Them by Newt Scamander, Anyone interested in
magical creatures is encouraged to buy that book.
Muggles as well as wizards will find co of this well-
kniown reference &t bookshops evenywhere. =

Leons and symbals:
’Thhimninhmﬂlatﬂmmmmﬁmedisdismssedinmmdehﬂinﬂlabmk

Fantastic Beasts and Where to Find Them. The Lexicon has intentionally not inchuded all
the information from that book in our Bestiary. Rowling wrote that book for charity and if we
reproduced all of that information here on the Lexicon it would take away from sales of the
book. If you see this ieon, ther, you'll know that there is even more interesting information to
e found. Please follow the link to our page about Fantastic Beasts and Where fo Find Them
and buy a copy right away.

g A creature with this icon is one which Rowling did not invent. This scroll icon indicates
that this ereature exists in folklore, legend, or mythology. However, you should realize that
Rawling doesn't always make her versions of these creatures match those of legend. For
mﬁ&e Yeti and the Bigfoot creatures of our world are not the same thing at all, but in
Rowling's world they are, according to Fantastic Beasts and Where to Find Them.

mmwﬁme Muggle ieon are those which are common (non-magical) animals
known in the Muggle world. Some of them have abilities Muggles do not recognize, of
course. Owls, for example, are far more capable and intelligent than Muggles realize.

XXX This designation is that given to a creature by the Ministry of Magic's Department for the
Regulation and Control of Magical Creatures. Generally it indicates how dangerous the
creature is to wizardkind, although some creatures earn their rating for other reasons, such as
difficulty in capturing or training them, This Ministry rating is not known for all magical
creatures included in the Bestiary, only those which appear in the book Fontastic Beasts and
Where to Find Them.

Related Links:

Atlas: Magical Creatures

Books by Topic - Bestiari

Care of Magical Creatures

creatures, mythical

Department for the Regulation and Control of Magical Creatures

LI N

« non-wizard characters
+ plants
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WHAT'S NEW? | LoainRecsTer | Canoy Pormrey | FAQS | Sounces | ABsRpvanons | EVERYTHING A-Z | HELP | Seasck | C:

TRe ¥
Gmnﬁ? AiUide x
to\Y

Remembrall search

Wirarding World T
WWizarding Ward
Vizards & beings.
Places The wizand ing world is fled with magie, Sometimes magical effects are clearly identified as spells,
Bty such ns Alehomors. Other magic appears in the form of deviees or enchanted [tems. At other
times, the magie is so integrated inlo the wizarding world thot it's difficult 1o discem what it is
Muggle World exactly. If you're rescarching the magic of the wizanding world, then, it's difficult 1o know
Peopie sometimes where 10 go o find what you're locking for. That's where this gulde comes in. Here
Pcas youTl find, in one place, lists of all magical effects, spells, devices, potions, ingredients, and terms.
Eseyciopadia " The intent is to make it easier for you to explore the wizanling woeld using the Harry Potter
Lexicen's many encyclopedias and catalogs.
Digging deeper
Timelnes To get started, elick on any letter below to be taken 1o that index. -
Readers Guides
JKRowling com

4 ~ ABCUDEFGHI

ﬂeyund cAToT

o e JKLMMNOP QAR

I'khe Leaicon
Seancn

oo STUVWXYZ
Knignt Bus Tows

Siore

About us T oeder o make the lists easier 1o use, we have grouped things into four general categories.

ferms

Under "1tems" you'll find various magical iterms. These terms are linked to more detailed
information, In this case withinin the Definitive Directory of Magical ltems and Deviees,

PF}FII’-\I 4

Under “Potions,” you'll find petions, ingredients, and other potion-related terms, and as you may
have gressed, they are linked 1o the Encyclopedia of Potions, Tn the Potlons lists, ingredients are
listed i jtalies,

Speths

Under "Spells” you'll find various spells, charms, curses, and magical effects. These are linked to
the appropriate areas of the Encvelopedia of Spells. In the Spells lists, incantations are listed in
ftalics.

Mise,

Not everything can be found quite that casily, however, For example, if you look nnder Mise. and
see Occlumency, you'll find that it is hyperlinked separately, That's because Occlumency len't a
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LAMPIRAN 8. Contoh Klasifikasi: Panduan Sihir, Tanaman Sihir, dan Teori Sihir

WHAT'S NEW? | LoainiREq|

Remembrall search

Wirarding Werld
Wazanding Work
Wizards & beings
Mage
Places
Bestiary

Muggle Werld
Seopia
Ploces
Encyclopadia

Uigging decpet
Timadnes
Readers Guides
JKRowling com
Estays
Fansm

Beyeond capon
Mowvies
Games & cards
I he Leriton
Seaech
\Whars New B
Knignt Bus Tours
Slone
Aboad us
Hurs

Lexicon Guides to Magic, Magical Plants &
Magical Theory

"Come kere, boy, § need to Disiflusion pow*
=Mad Eye" Moody (%)

EEnq:luudilnfSpeﬂu
charms, curses, and magical effects
A-H- t" D-E-F-G-H-I-J-KE-L-M=-N=(1=-F-}- B-5-T-I!-V-W-X-¥-¥

® Encyclopedia of Potions
Potions, ingrechicnts, and other potsoa-related lerms
A-B-C-D-E-F-lr-ff-{-J-K-L-M-N--F-Q =R -F=T-=V-W-X-F-E

Wl Eneyelopedia of Magical [tems & Devices
ical items

Virious magical
A-HalCaeBeFaGilf-f-d-K-LM-NafleP-Q-R-58-T-lF- V- W-X-¥-2

I Encyclopedia of Magical and Muned..r.2 Planis
Plans from the mundane to the fanfastic

B8 Magical Theory & Essuys nboul Magie
“The Ricles* of Roawlivig's magieal worid

El Mhu]lamenua: Magic
ing magie, movement magic, Ooclurnency, sle

£ 1istory of Magic
Mr:—e}fmnh:zllmb

H Fields of Magieal Study
Hogwarts curriculum

O park Arts
Unforgivables, items, croatanes, el

¥ Tvpes of Magical Beings
Wereumlivs, vamgires, ginnis, ogres, elc

DY ypes of Magical Creutures
Kneazles, elves, pinies, e

More from other Floo Network websites
0 Wit JER snys abowt "The Bules™ of magic {(Aecio Qunte!)
3 What JKR says about Magica] Devices {Arcio Qnote!)
o what JER savs abowt Magical Creatures (Accin Qnole!)
G what JKR says abont Patroouses and Animagi (Aceie Quotel)
3 What JKR sinvs about Horeroes {Avcio Cheote!)

Magic is what sets folks in the wiznnding world apant from their Muggle neighbors. Mngic is the
heart and soul of the wizarding culture in the same way that science and technology are the heart
and soul of Moggle culiure. Where 8 Muggle would pound a stake into the ground uaing a sledge
hammer (2 simple machine), & wizard would use a wand. Both the Muggle and the wizard view
their cholce of 1ool as completely and utterly Jogical and ordinary, although each would find the
pther's tools fascinating and even mysterious.

The basic concepts of magie are fairy simple — even a two-year-old wizand can do some form of
magic - bul (he inherent power and potential for miswse are great indeed. It is for this reason thot
promising young witches and wizards are sent off 1o Hogwarts and other schools of magie (o refine
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LAMPIRAN 9. Contoh Klasifikasi: Tanaman Sihir Ajaib

WHAT'S NDw7? | LoGinR

Remembral| search
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Uipging deeper
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Essays
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Search
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Knight Bus Towrs
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At us
Hame

Magical and Mundane Plants
(Note: Herbology class (see) has u separate page.)

‘The plants [isted berein range from the mundane to tbe fantastic. Some are magical plants, some
commoen, and some are something o between,

Editor's note: Some of these plants exist in Muggle folklore but are not necessarily credited with
the anributes attrbuled to them in the wizarding world.

B placts that appear to bave been invented entirely by JER
[# non-magieal plants, not invented by JKR

ash ¥

Used 1o make broonis (A0).

shrivelfigo
Scoond-year Herbology students work with these plaots, leming to prune them (C515). When
pecled, shrivelfigs are used as o ingredicnt in Shrinkwmg Solution (see).

aconite (mankshood, wolisbane) [
This isa dane plant with magical uses (see).
Al.ihotsy:l

Enting the leaves canses hysteria (FI),

asphodel®
This isa mundane plant with magical nses (see).

belladonna®
This iz » mundane plant with magical uses (zee).

bouncing bulbo
ed during Herbolon: class; one wriggled free from Ham's grasp and banged him in the face
(GFiR). Mentioned in the Rumuars advert for the Toots, Shoots ‘o’ Reofs radio program (JKR).

bubotubern

A buhotuber looks 1ike p thick, black, giant sl (it even squirms slightly, alibough it sticks
vertically oul of Lhe soil) with magy large shiny swellings on it that are filled with o yellow-green
pus that smells Hke petrol (GFi4). As Professor Spront taught ber fourth-year sadents, the pus
reacts oddly with buman skin. Undihated, it will raise hormibly painful boils on contact (GF2H), but
properly diluted and processed can be used to cure acne (GFaz),

cabbage ¥
Hagrid maintalns a cabbage pateh for Hogwarts, presumably o supply the sehool kitehens.
According to Hagrid, fesh-eating slugs have been known to gel into them [C5.4).

Cabbage, Chinese Chomping
See Cabbage, Chinese Chomping entry in the Encyclopedia of Potions.

cherry®
A species of tree that qualifies as a “wand tree”, in thot its wood can be used in the making of
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» The wand Meville's grandmother bought him to replace the wand destroved during the hanle
of {he Department of Mysteries is made of cherry wood (HEP7).

Remembrall search dlliﬁ}' L
This is @ mundase plant with magical uses (see).

Wirarding World

Waarad Devil's Snare D
Vidzards & beings mms-:::iamdollmufm springy tendrils and vines that possess some sense of
o touch, Devil's Snare uses its creepers and tendrils to ensnare anyone who touches it, binding their
Mg arms and legs and eventually choking them. The harder a person struggles against Devil's Snare,
Fieces the more faster and mare tightly it binds them; if they relax, it will nat kill them as quickly, Devil's
Bestiory Sunre prefers o dark, damp environment and shrinks away from fire, 5o o well-placed flame spell
Muggle World sueh as "blushell umes™ will drive it avay from fts victims.
Puaces First year students at Hogwarts learn about Devil's Snare in Herbology classes,
Encyciopadis
» Harry, Ron, and Hetmion e enconatersd Devil's Snare in the chambers 0 the Philosopher’s
IHgEIng deepst Stone (PS16).
Timalines *
Vo “Drevil's Snare, Devil's Snare... what did Professor Sproat say?— it likes the dark
JFhowng tom e e~
- “So light a fire!” Harrv choked.
Ferum “Yes = of eourse — but there’s no wood!™ Hermione eried, wringing ber huads,
. “HAVE YOU GONE MAD?" Bou bellowed. "ARE YOU A WITCH OR NOT?*
“Oh, right!™ said Hernuone, and she whipped out ber wand, waved it, muttered
Movies something, and zent a jet of the same bluabell flames she had used on Suape ol
Games & cands the plant. In a matter of seconds, the two boys felt it locsening its grip as it
The Lenicon eringed uway from the light and warmth. Wrigeling and failing, it unraveled
Sairch tself from their bodies, and they were able to pull free,
What's New £ WOTE I fove #im {7, vm Sl Sinchrn hial Somtwhiat dFSerent properiies @i mai debeén sk by & Grght sunlip= sosil.
Knight Bus Tours m.mnmwunmmmmm Fesman i, b0 BN W G080 Many imtances =here the fiim W
Stare . mm , passed off us a potted plant (Flitterbdonm), was used to murder
About us Broderick Bode in SLHW'&
Home

mumwuu—mm Inwmum-—mnmtlﬂﬂ.u-lka.ﬂ-m"
[anom BSOUT DES SR, |5 SSMECNE G PETNeS testrsesey abot the dessls of Bode's deathT (IM e wan & eioes
mnuﬁ*p-m Bode diesl. and I Dawil'y Sogrn brpioally ks a4 iond Lo LI &5 10080k 0 |15 16) (ager, weoe thn
ne ma mrach malier), then semebesy's fing B0oet the debads of lode's daath )

= Mentionad in the Rumours advert forthe Toofs, Shoots 'n” Keots radio program (JER).

[
One of the plants found in (me Thousand Magieal Herbs and Fuirg: (PS1a), and which historically
has indeed been believed to bave magic powers.

elm #
A specics of tree that qualifies asa "wand tree”, in that jts wood can be used [n the making of
‘winds,
& Lucius Malfoy's wand was made of elm {(DHi)
Fanged GeraniumnO

This plant, which will bite umans, turned up on Harny's Herbology O.W.L. (OP31). Mentioned in
the Bumours advert for the Toots, Shoots ‘n’ Roots mdio program (JKR).

FlitterbloomO
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Wikzarding World
Wizards & bangs
Magi
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Bavtiary

Muggle World

JKROwling,com
Essays
Forum
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Meovies
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Ihe Lexicon
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Whats New £
Knight Bus Tours
Store: d
About us
Home

Mungo's healer Miriam Strout mistook the Devil's Snare that killed Broderick Bode for a
Flitterbloom (OPz2, OPag). Mentioned in the radio program Toors, Shools '’ Roots (IKR)

Flutterby bush

This kind of bush quivers and shakes. The Flutterby bushes needed pruning in Herbology class
(UF2n)

“Fluttertny” is an old nome for "butter{ly”™

fluxweed ®
This is a mundane plant with magical uses (see).

pllywned'  #]

Mative to the Mediterranean, this water plant Jooks like a bundle of
slimy, greyish-green rat tails. When enten, gives o person gills 1o
breathe anderwaterand gives ther webbed hands and feet for
swimming. The duration of the gillyweed effect [s approcimately
oue hour, Snape keeps gilly in his private stores; it is not
avaflable to the students (UFu6).

The effects of gillyweed were first dicovered by Elladora Kefferidge
{fw/46). About a century later, gillywesd was re-dissovered by Besumont Magforitanks (fu/54).

ginger#®
This is a mundane plant with magical uses (sec).

GurdyrootQ
Resembles a green onbon, and acconding to Luns is excellent for warding off Gulping Plimpies
(HIFuo). Mentigned in the mdio program Toots, Shoots 'n° Roats (JER).

hellebore®
This is a mundaue plant with magical uses (sec).

holly#®

A species of tree that qualifies as n “wand tree™, in that its wood eam be wsed in the making of
witnds. Holly {5 a traditionz1 symbol of resurrection, but ina maeh more upbeat sense than yew
(being associated with Christmas rather than cemeteries helps its imape considerably).

« Harry's wand is the only wand in the series to date known to be made of bolly (P55).

= According to 2Ihttp:/ wisw hotandesLeomy, Pliny attributed several interesting magical

properties to it, umong them ths Bolly grants protection from poison, lightning, m_d
witcheraft. Harry, of course, has bad elose encounters with poison on several occasions, mos!
notably in the Chamber of Secrets, and we all know about the sear on his forehead.

honking daffodilo
Professor Sprout bas some, but Lavender Brown, for one, prefers mundane daffodils (OFz7).
Meatiooned in the radio progrm Toots, Shoots n" Roors (JER)

hornbeam®
A speies of tree that qualifies as 2 “wand tree”, in that its wood can be used in the making of

wilinls,

w Viktor Krum's wand is made of hornbeam (GFr8)L

knotgrass®
This i5 a mundane plant with magical uses (sec).
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“This is n mundane plant with magieal nses (see).

mahogany#
A specics of tree that gualifies as o “wand tree”, in that its wood can be used in the making of
wands (FSg)

» James Potter's first wand was made of mabogany, and scconding to Mr, Ollbausd er was
“excellent for Transtiguration”, which should bave been of help to James a8 an Aniimagns
{P55).

» JKR hersolf has said that if she bad a wand, it would be mahogany with a phoenix feather
core,

mallowsweet ¥
Centanrs bum this, observing the fumes and flames 1o refine the results of their stargazing (OF27)

Mandragora#®
See Mandruke.

Mandrake (Mandragora) &

“The Masdrake roof is 8 powerful restorative. It forns an essential part of
most antidotes, incuding one for Petrification (CS6). The Mandrake
Testorntive Dravght retums people who have been Transfigured or cursed to
their original state. Mandrake secdlings are tufty litfle plants, pusplish green
I cobsur ((56) with what look like timy babics growing where the maots
wonild be. These creatunes grow and develop over the course of several months until they matisre
and can be barvested pml wsed for potions. The cry of the Mandrake is fatal to humans, so special
care must be taken when growing them, Even asa baby, the Mandrake's howls can knock a person
out for a couple of bours.

The Pughog is particularly fond of eating Mandrakes (IK5).
i, i1'5 »ad a0 sdborisl overight s the Handoaks W IS0 & § S900 Tt DR Gan’| make gp, The resl-ify mesdrsks we ance
Deseved 10 have simond sl the Eopertics St Handrskes Mive, U M raplon Gesg that the plan ony sot of koks Aumen-

shaped invinad of Ravind e ufstull FOSE Ehit MaRSEk hive O mEBa Mugyse Bt Gas't ses tham, - HLW

maple®
A species of tree that qualifies a3 a "wand tree”, in that its wood can be userd in the making of
wands (P35).

Mimbulus mimbletoniaD
Very rare, native to Assytia, this plant nesembles a grey eactus, but with boils where the spines
would have been. The boils are a defensive mechanism that spews Stinkssp upon contact,

» This plant is a purtleulor favorite of Neville Eenghotion's, who received one as a present
from bis Great Unele Algie for bis 15th birthday. Like its owner, the plant grew a lot over that
year (OF w0, OP 11, OF38).

monkshood ®

Se¢ aconite,

nettle®
This is a mundane plant with magical uses (see).

oak ¥
A species of tree that qualifies as a “wand tree”, in that its wood can be used in the making of
wands. Oak is & common symbeol of strength.
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» Ouks prow in the Forbididen Forest (GF28),

privet®
Ome of galy two Enghish representatives of the olive family, this very boring plant is often grown in
Muggle suburhs to form bedges,

puffapod D
Fat pluk pods with seeds that burst inte fower If dropped (PA5),

pumpkin ¥

Huzrid maintains o pampkin patch outside his hut, which produces the pumplins used to
decornte the Great Hall for the Hallowe'en feast, Although the plants aren’t inherently magical,
Hagrid gives them some “help™ so that the pumpking swell to the size of garden sheds by the time
the feast mlls around.

See alao Fompking B Us

rosewood#
A spevies of tree that qualifies ns a “wand tree”, in that its wood can be used in the making of
wands.

» See wanis page for details of wands made of rosewood,

e
Centairs burn this, cbservng the fumes and flames to refine the restilts of their stargaziag (OP27)

Screechsnapd
Semi-seatient plant that wriggles and squenks uncomfortably when given too much dragon dung
mamnre. The fifth years worked with seedings of this plant in Herbology (OP25).

seurvy-grass(#
This it 8 mundane plant with migical uses (soe).

self-fertilising shrubs o

Harry and other fifth years had to write an essay on self-fertilising shrubs for Professor Sprout
(1%} §

sneezewort®
This is a mundane plant with magical uses (see).

umbrella-sized flowersD
Hangiug from the ceiliug of greenhouse 3 {L50).

Venomous TentaculaD
Spiky, dark red - teething, reaches ont vines towand people (£56). The twins bought seeds of this
plant from Mundungus Fletcher fior use in their Wheszes (OPg).

toadstool, leaping 0
The second year Herbology students worked with thess (C514).

willow ®
A species of tree that qualifies as a “wand tree”, in thar its wood can be nsed in the making of
winds,
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Whomping WillowD
A species superficially resembling the willow, this large, violent tree attacks anyone who gets too
close (S5, PA).
Remembrall search
wolfshane #
Wirarding World See acouite,
Wizarding World i
| Weards&beings | wormwood #
| Magic This is a mundane plant with magical uses (see).
Places
Bestiary  yew®
‘Muggle Werld A species of tree that qualifies as a "wand tree”, in that its wood can be used in the making of
* Peopie * wands. Yew trees are symbolic of death and resurrection - the wood is particularly resistant to
Pisces . rotting - and were once a traditional feature of churchyards.
| Encyclopedia
Digsngd & Tom Riddle's wani is the only wand in the series to date known 1o be made of yew (PS5).
ng deeper
Timelines = i ianleian GRI
A = Vew trees grow in the churchyard at Little Hangleton (GEF52).
JERowling.com b
e « Yew trees grow in parts of the Forbidden Forest. Tn a niee bit of foreshadowing, Hurry
| Eoien . notieed them in the clearing where Hagrid first taught the fifth vears about thestrals (OPz1).
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o Fssays

orid
v ' T€XtboOOKS
Time Lines

Hepibout DYy Lisa Inman
Gparch  "Pelates by Michele L. Weriey

The Booklist
Every year Hogwarts students receive book lists in the post, telling them which textbooks they

p will require for the year. First years get the longest list, presumably because some of the books
last them the whole seven-year course of their study. Here is a list of all the books on lists,
mentioned in the narrative, and deduced:

« The Stamdand Book of Spells, Grades One through Seven, by Miranda Goshawk (one
cach vear)

A History of Magic by Bathilda Bagshot (first year) (This ane MUST be thick, | expeet i looks
like the Nuremberg Chionicle, only with muoch smaller prind, ! wonder how Harry managed to grab it from
the cupboard so quickly’)

Magical Theory by Adalbert Waffling (first year)

A Beginner's Guide to Transfiguration by Emeric Switch (first year)
Intermediate Transfigurarion {author unknown) (third year)

One Thousand Magical Herbs and Fungr by Phyliida Spore (first year)

« Magical Drafts and Potions by Arsenius Jigger (first vear) (1 bet this is DRAUGHTS in the
UE)

Fanrastic Beosts and Where o Find Them by Newt Scamander (first year) (1 own this onet)

The Dark Forces: A Guide to Self-Protection (first year) by Quentin Trimble (1f Mad-Eve
Maoody had written this book, it'd probably be reaalBy thin and only consist of two words!)

The Monster Book of Monsters (author unknown) (third year)

Unfoggirg the Future by Cassandra Vablatsky (third year)
Mumerology and Gramatica (author unknown)

Haome Life and Social Habits af British Muggles (third year) by Wilhelm Wigworthy
All those dam Lockhart books: Break with a Banshee, Gaddimg with Ghouls, Holidays
with Hags, Travels with Trolls (woulds't want e be in 8 small sar with one of those; how DID
Lockhart do it? Drive with the windows devn?), Voyages with Vampires, Wanderings with
Werewolves, Year with the Yeli

Defensive Magical Theory by Wilbert Slinkhard (fifth year)

Confronting the Faceless (sixth year)

+ And of course we must include Hogwarts, A History, even though it's on no one's

booklist (ska A REVISED Histery of Hogwarts, or A Highly Biased and SELECTIVE History of Hogwarts,
Which Gloases Over the Nastier Aspecta of the Schoal)

Uses of Books

Clearly, several of these books are used in more than one class, The obvious relation between
Potions and Herbology suggests that One Thousand Magical Herbs and Pungi will be used in
both classes, as does Harry's thought of the book under Snape's questions in PS8. Magical
Theory would likely serve all classes, even Trelawney's, though | haven't seen her using it, The
Standard Book of Spells | assume is a Charms book, but I can see it being used in other classes
as well. (1 can't imagine what kind of shelf you'd build to hold all seven; those books probably
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give a lot of torque.)
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Teachers, depending on their predilections, seem to use the books as reference books in classes
that are mosthy labs - with History of Magic being the least lab-like, Students are expected to
read their textbooks over the summer break, and before they come to school; second years and
up are given essay assignments 1o finish over the summer months, Unlike the students I've
taught, Hogwarts students don't appear to have biblivtecaphobia; they head to the library to
find supporting materials on their own steam, and they are successful. Hermione may be the
bigpest library rat of Harry's year, but she's not alone in her initiative; none of them balk for
lack of knowing where to start; they just go there and start searching, They certainly turn up

more than my students do on the average.

As Fantastic Beasts shows, students write in their books - and since they own them, why not?
They use them for pillows (like Hermione in PA15); they use them as threats (1 certainky would;
it would give "throw the book at him" 2 whole new meaning). They mend them (Ginny, GF1a)
or let them fall apart (Ron, FB); they lug them about (how DOES Hermione do that? but then, I
did it in high school); they probably eat while using them and brush the crumbs out of the
gutters; they load their trunks with them; and now and then they even consult them. Probably
they keep them all their life, like Muggle English majors do - or nursing students.

() 20m Lisa Inman
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LAMPIRAN 14. Daftar Penerbit Buku Dunia Sihir dalam Cerita Harry Potter

Page

Wizrding Warkd Cﬂ
- Publishers

Crawry  Many books are produced in the Wizarding World. Some of them are recreational, others are

hemy  Scholarly. Some are used as textbooks at Hogwarts. Known publishers are listed here, along
with books they are known to have published:

e
Time Lot  Dyyst & Mildew
Help/hbour
o = The Philocophy of the Mundane: Why the Muggles Prefer Not To Know by Mordicus

Egg, 1963 (FE) ’
» Little Red Books
* A History of Magic by Bathilda Bagshot, 1947 (FB, PS5)
+ Home Life and Social Habits of British Mugy (a5 by Wilhelm Wigworthy, 1087 (FB)
» Why I Didn't Dic When the Augurey Cried by Gulliver Pokeby, 1824 (FE)

Obscurus Books

18a Diagen Alley, London

aditor A Worme, issioned the original edition of Fantastic Peasts and Where to
Find Them by Newt Scamander, 1918, now in its 52nd edition (FB)

Whizz Hard Books

Diagon Alley, London
» Hairy Snout, Human Heart by Anonymous, 1975 (FB)
+ Quidditch Through the Ages by Kennilworthy Whisp, 1952 (QA)

The Harry Potter Lexicon
The Wizarding Werld: Magic | Places | People | Creatures | Items | Other
The Muggle World | The Books | Timelines | Essays | =
JKR website | Knight Bus Tour | Links | Sources & Abbreviations | Help/About | Search | HOME

; wmtmunumslm1nm
onginal content © 2001 - 2006 The Harry Potter Lexicon
HARRY POTTER, characlers, names, and all relaled indicia are trademarks of Wamer Bras. £ 2001 - 2006,
NO PART OF THIS PAGE MAY BE REPRODUCED IN ANY MANNER WITHOUT PERMISSION

original page date 8-April-2001
last page updale 27-March-2008 MLW
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LAMPIRAN 15. Keterangan Isi Ruang Sekolah Sihir Hogwarts dalam Cerita Harry Potter

N

i ek s wrw

BuULkES
nside Hogwarts Castle

Pl “Oh [wowld wever dream of asseming 1 know oll Hogwaris' secreis.
"'~ Albus Dumbledare

Wizarding World

liemms T haven't drawn fa floorplan of Hogwarts], because it would be difficulr for the most skilled architect to drow,

b mﬂh ﬁﬁmmm and the rooms keep mowing. However, I have a very vivid mental imoge of

Time Lines MK Rowling

It is not poesible to create an aceurate floorplan or map of Hogwarts (Schi) becanse roome and
Seargh  Staircases move around a Jot.

‘There were a hundred and forty-two staircases at Hogwarts: wide, sweeping ones;
narrow, rickety ones; some that led somewhere different on a Friday: some with a

P vanishing step halfway vp that you had to remember tojump®. Then there were
doars that wouldn't open unless you asked politely, or tickled them in exactly the
right place °, and doars that weren't really doors at all, but solid walls just
pretending. it was also very hard to remember where anything was, because it all
seemed to move around a lot. The people in the portraits kept going to visit each
other, and Harry was sure the enats of armor could walk (PS8).

But it is possible to list and describe almost all of the rooms and indicate where they seem to be
found most often.

Dungenns and sub-levels
Ground Floor

Dungeons and
sub-levels:

» Potions classroom

o large enough to
accomodate a double class
{about twenty cauldrons)

o "Potions lessons took
place down in one of the
dungeons. It was colder

here than up in the main
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castle, and would have been quite creepy enough without the pickled animals
floating in glass jars all around the walls.” (PS8)

o ey cold water pours from a gargoyle’s mouth into a basin in the corner
o students can see their breath in this room during the winter months
« Snape's office and private stores

1f one follows the narrow stone staircase leading from the Entrance Hall to the dungeons,
the entrance to Snape's office is halfway down the cold passageway leading from the foot
of that staircase (CS5). Snape's office is adjacent to the Potions classroom, or at least
close enough that Hermione could slip from one to the other and back without being
spotted during a commotion in class during her second year. By Harry's fourth year,
Snape had a charm on his office that "none but a wizard could break” which would have
prevented Peeves from getting in and meddling with his possessions, although Dobby was
ableto get in and steal gillyweed from Snape's stores anyway.

Snape is in the habit of keeping the place dimly lit, judging from Harry's visits during his
second (CS5), third (PA14), fifth (OP24 and other tutorials), and sixth years, Snape has a
fireplace (which is sometimes lit) that is connected to the local Hogwarts Floo
network, sinee he was able to eall Lupin at Hogwarts) through the fire, and
Lupin was able to travel through the fire to Snape's

‘The walls, which are in shadow, are lined with glass jars, including the wall behind
Snape’s desk. Each jar eoutains some potion (differently coloured in different jars) in
which is suspended slimy bits of some animal or plant (different ones in different jars).
For example, one jar contains a large dead frog in some purple liquid (OP26).
Snape also keeps a cupboard in one corner containing his private stores of potion
ingredients. Snape also keeps a wall clock, occasionally an extra table, and a chair or two
for visitors (HEP24).

« Slytherin dungeon common room
o Entrance is a hidden door in a blank stone wall, opens by password

o Alabyrinth of corridors separates this entrance from the stone staircase leading up
to the Entrance Hall (CS12).

« Dungeon Five
o some third years accidentally frog brains all over the eelling in this
dungeon, which suggests that it is used for making potions (CS8)

uther dungeons, including one large cnough for a Deathday party
- kn'dlﬂi

comes for the food to be served, it is transparted
throagh the ceiling of the kitchen mxm:mm
are staffed by over a hundred house-elves. To get to the
kitchens, take the door 1o the right of the main staircase in the
entranae hall. Fellow the corridor until you come to a painting of
a bowl of fruit. Tickle the pear and it giggles and becomes a door
handle (GFa1).

« corridor with door to kitchens
o pictures on the wall, mostly of food
o down a flight of stone steps into a broad stone eorridor, brightly lit with torches
o this corridor also leads to the Hufflepuff common room

the Chamber of Secrets and passageways leading to it - far beneath the school, at
least partly beneath the lake

« the chamber of the Philosopher's Stone and passageways leading to it - far
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beneath the school
« Hufflepuff common room and dormitories

o located in the basement near the kitchens, down the staircase to the right of the
main staircase in the Entrance Hall

Gl'{}llnd F]ﬂﬂr: (Atlas: map of ground floor)

« Entrance Hall

o Double oak fromt doors, opening to the west (PA21). Large, cavernous room, lit by
lurcha,wlthedlin,; 80 high it's barely visible, Wide marble staircase opposite the
front doors (east wall) leads up to first floor. Double doors to the right (south wall)
lead into the Great Hall. On the east wall are two doors, one on either side of the
staircase. To the north of the staircase is a door leading down a flight of steps to the
first dungeon level. To'the south is a door leading to the Hufflepuff common room
and the kitchens. On the left (north wall) is a door leading to a smaller antechamber
where First Vears wait to be sorted.

o Ta the right of someone coming down the stairs (north wall) is a door leading down
to the Slytherin common room (OP38, also CS12).

o Four giant hourglasses - one for cach House - stand in niches in a corner opposite
the main doors. Each hourglass is filled with gemstones rather than sand, one
gemstone in the lower bulb for each House Point currently held by that House.
Gryfiindor's contains rubies, Ravenclaw's sapphires, and Slytherin's emeralds
(OPz28, OP38). Presumably Hufflepuff's hourglass contains some sort of yellow
geimstone.

o Flagstane floor (HBP28).

i
! ! : r’ li’u -‘

I,‘Pil ;

e.,,.

Entrance

Hall is Slytherin, then Ravenclaw, Hufflepuff. and next to the far wall, Gryffindor
(this order may possibly be reversed, depending on how you orient the room to the
entrance hall). The teachers sit at the High Table, a table on a raised platform at the
front of the room.

a

A door behind the staff table allows a person to enter the Great Hall from outside
without going through the main entrance (Hagrid enters this way to the welcoming
feast in GF12}; it isn't clear if this is the same door as the one leading into the
antechamber.

o There are windows into this room from the lawn outside (CSs5)

+ There is a smaller antechamber connected to the Great Hall, door behind the

teachers' table, with a fireplace and many portraits (including that of the Fat Lady's
friend Violet) off the Great Hall (GFa7)

« small chamber

o located off the Entrance Hall, opposite the Great Hall
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e where first years wait to be sorted
+ broom cupboard
o located off the Entrance Hall
a Harry and Ron locked Crabbe and Goyle in it (CS12)

o Hermione and Harry hid here while using the Time-Turner to wait for themselves
to pass through the Entrance Hall (PAz1)

« staff room
o long panelled room
o mismatched, dark wooden chairs
o large wardrobe, sometimes inhabited by a boggart
o located off the Entrance Hall (BS16)
& see stone gargoyles (OF17)
+ corridor

o apposite the doors into the Great Hall, this corridor has at least one classroom
down it, Classroom 11 (QF) 3

o a side door in this corridor opens out into the courtyard where the students
congregate during break times (C5)

« classroom eleven
a in the corridor leading off the Entrance Hall on the side opposite the Great Hall
o one of several unused classrooms
o Dumbledore arranged for this room to look like the middle of a forest clearing;
Firenze, who couldn't easily negotiate the stairs, taught Divination in this room. He
could lower the lights and display a starry sky with a wave of his hand. (OP27)
+ Filch's office
Fileh's office is a small room with a single oil lamping hanging from the ceiling, It smells
of fried fish. In it are filing cabinets with details of the misdeeds of students. Fred and
George have an entire drawer to themselves,

o filing cabinet with records of the misdeeds of students, including an entire drawer
for the Weasley twins (CS8)

o chains and manacles (not nsed these days but kept polished just in case) (CS8)

o eabinet full of confiseated magic items marked "Confiscated and Highly
Dangerous.” (PA10),

o desk and chairs

o lots of forms to write up malefactors

o smells vaguely of cooked fish

o probably on the ground floor because Filch took Harry "back downstairs” to write

him up for befouling the castle, and because the Vanishing Cahinet which Pesves
broke directly over Filch's office (CS8) was located on the first floor (OF)

First floor

» Muggle studies classroom

o o get to her Muggle Studies exam, Hermione stopped at the first floor while Ron
and Harry went on (PA16)
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« Defence Against the Dark Arts
classroom

o "(Lockhart) set off back to the castle with
Harry, who was wishing he knew a good
Vanishing Spell, still clasped to his side. 'A
word to the wise, Harry,' said Lockhart
paternally as they entered the building
through a side door [from the courtyard, so
they're on the ground floor]...Deaf to Harry's
stammers, Lockhart swept him down a corridor
[the ground floor corridor that runs opposite
the Great Hall, probably] lined with staring /
students and up a staircase <o now they're .
ﬁt‘l&i&r;t floor]...They had reached Lockhart's classroom and he let Harry go at

o has windows

o had an iron chandelier until Neville was hung from it by his ears by pixies and it
broke off the ceiling (CS6)

« History of Magic elassroom [7]
o blackboard through which Binns eaters and exits the room

& Has a window through which Hedwig could enter; the window has thick glass and a
narrow ledge (OP17)

o Just up the comidor from Binns' classroom, in the direction of the marble staircase,
is & window with a view of Hagrid's eabin (QP17)

+ McGonagall's office

o up the marble staircase and down a hallway, on the first floor (PS15)

o Her office has a fireplace with a mantelpiece, and the entrance is evidently within
easy walking distance of Myrtle's bathroom (CS18). The fireplace can be connected
to the Floo Network when neeessary (HEP18),

o At least one of her windows overlooks the Quidditch pitch (PAg).

o Some of the corridors along the route from her office to the entrance to Gryfindor
Tower have windows overlooking Hagrid's cabin (HBP28).

& To get from the DADA classroom to MeGonagall's office, take a corridor from the

DADA classroom to the nearest flight of stairs leading down; McGonagall's door is
on the left (OP12)

= Hospital Wing 1992-1993 [3]
o lots and lots of beds with white sheets
@ HldﬂnEﬂml’rtg"sul_lh
o privacy screens

& bedpans (Ron onee had to serub them for
detention) (PAg)

o mewed o the third floor in 1995-1996

Second Floor
= Moaning Myrtle's bathroom (out of order)

« empty corridor with stone gargoyle the entrance to the
Headmaster/Headmistress' Office [4]

« suit of armor
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o near the Defence Against the Dark Arts office (OP
+ Defence Against Dark Arts professor's office
o “Saturday afternoon seemed to melt away, and in what seemed like no time, it was
five minutes to eight, and Harry was dragging his feet along the second-floor
corridor to Lockhart's office. He gritted his teeth and knocked.” (CS8)

o faces south (GF, Moody looked out and saw Durmstrang ship) and the Quidditeh
pitch (DP13)

o Quirrell - unknown 1991-1992

o Lockhart- vanity pictures of himself 1992-1993

o Lupin - grindylow tank and other creatures for use in class, tea things 1993-1904
o Moody - Foe-Glass, Dark Detectors, seven-lock chest 1994-5

o Umbridge - plates on the wall with foul kittens in bright colors, frilly doilies and the
like, flowered tablecloth 1995-6 &

Third Floor

« statue of humpbacked witehwith secret passage to Hogsmeade

« forbidden corridor where Fluffy guarded the trapdoor to the hiding place of the
Philosopher's Stone

» Trophy Room
Hogwarts has a trophy room where all the old awards, i cu laf
g i Pk e o
Peeves likes to bounce arcund the trophy room (PA10, GFzs).
« armor gallery (adjacent tothe trophy room)
» Charms classroom, down the Charms corridor
o has a window overlooking the front drive (OPa0)
+ Hospital Wing (1995-1996) [5]
o double doors

Fourth Floor

+ The corridor below the prefects’ bathroom leads from the nearest staircase to the
prefects’ bathroom on the floor above and has a tapestry hanging about halfway down the
corridor. This tapestry conceals a narrower staircase forming a shorteut that leads down
twa floors, which contains the trick step that Neville often forgets to jump. The bottom of
the staircase is also concealed by a tapestry (GFzs).

« fourth floor corridor - Harry encountered Peeves here (GF)
» there is a bathroom on this floor, into which Montague Apparated (OP28)

» there is a landscape painting here which the Fat Lady was seen running through after
Sirius Black attacked her (PAS)

» there isasem_el passageway out of Hogwarts behind the mirror on the fourth floor, but
the twins say it caved in and completely blocked, so they stopped using it after the winter
of Harry's second year (PA10)

» library [6]
= narrow corridor leading to...
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« Mirror of Erised room

Fifth Floor

+ Astatue of Boris the Bewildered stands in one corridor. The shortest route from
the statue to Gryffindor Tower lies in one direction down this corridor, while the nearest
staircase leading down to the Fourth Floor lies in the opposite direction (GFa5),

+ prefects’ bathroom

o Cedric’s directions to Harry on how to reach the prefects’ bathroom were extremely
clear: "fourth door to the left of the statue of Boris the Bewildered on the fifth
floor” (GF23). The door requires a password, and can be bolted from the inside. No
mention is made of any portrait or statue guarding the room's entrance; apparently
the door itself recopnizes the password. There is one piece of artwork in the
bathroom itself, however, a rather flitatious picture of s mermaid on one wall

(see), mmmwmmmm the prefects as they bathe, doesn't
seem to like her much.

o Inside, the bathroom's walls, fleor, and single sunken bathtub are all made of white
mrble.lﬂ-ﬂ]yhacandh-ﬂﬂudehmdellﬂrﬂnthnpmmedHarry on his first visit.
‘The rectangular tub is the size and depth of a swimming , and even has a diving
board, but unlike an ordinary pool the tub is lined with about a hundred taps, each
with a differently coloured jewel set into the handle. Each tap automatically releases
not only water, but bubble bath (a different kind of bubble hath for each colour-
coded handle). A pile of fluffy white towels are kept in one eorner (GFz5).

+ Astatue of Gregory the Smarmystands in a corridor in the East Wing, where
Fred and George created their magical swamp before leaving Hogwarts for good (OP2g).

Sixth Floor

» Harry once duelled Draco Malfoy in a boys' bathroom on this floor; there is a passageway
between that bathroom and &bemrbiemuuscimdfn;upmlhm:hﬂmrmﬂpu]

Seventh Floor -

= see Hogwarts denizens page for artwork around this floor - among other things, there is a
mﬂmmmhhmmtammmmw-nmmm floor
(OF13 and a suit of armour somewhere along Harry's detour to the Boom of
Reguirement, the entrance to which is across the corridor from & tapestry of Barnabas the

Barmy (HBP24).
+ Room of Requirement
» Gryffindor common room (base of Gryffindor Tower)

o entrance behind a large of a Fat Lady in a pink silk dress in a corridor on
the seventh floor. If you know rﬂnmrdtoteilher,shsnpummwla
round opening in the wall leading into the Gryffindor commaon room, which is the
lowest floor of the tower

o common reom with squashy armchairs, a fireplace, tables

o the common room has windows (OP17)

o dormitories - one boys' and one girls' per vear for a total of fourteen - with four-
poster beds - round rooms with windows (although these dormitories are not really
on the seventh floor but in the tower which rises above the common room.

« Divination classroom

o base of North Tower

o round room

& aceess is by means of a ladder through a ceiling trapdoor from the room below
(PA/f was ineorrect about this and showed the room being accessed by stairwell)
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o oppressive fire with a copper kettle that gives off sweet-smelling fumes
o wills lined with shelves: tea cups, erystal balls, decks of cards, ete.
o small round tables, squashy armchairs and little pouffes

o at least one window which Harry opened just a crack to let fresh air into the room
(GF)

« Flitwick's office
o thirteenth window from the right of the West Tower
= Corridors
o_A moving tapestry of Barnabas the Barmy, depicting his foolish attempt to train
trolls for the ballet, hangs on the 7th floor of Hogwarts Castle, opposite the entrance
to the Room of Requirement. That stretch of corridor has a window on one end and
a man-gized vase at the other (OP18)

o There's a statue of Lachlan the Lanky on the seventh floor to the right of the top of
the stairs, between the stairs and the Fat Lady's portrait (OP13).

o anather corridor on the seventh floor is the location of the le which guards

the entrance to the Headmastes's office in Harry's sixth year, not in earlier
years (HBP

Towers
= Astronomy Tower (tallest tower)

o Eh;reththdm class every Wednesday night at midnight during Harry's
vear

o Handy for meeting with broomstick riders in the dead of night - except when it
requires hauling a heavy crate up the three fights of stairs from the Entrance Hall
to the corridor beneath the tower (PS14).

o The top of this tvwer where observation sessions are held for Astronomy is more or
less directly above the front entrance of the castle; the top of the tower has a
parapet (OPa1)

© A steep spiral staircase leads to the top of the tower (PS14, OP31), with a door
{which has an iron ring as a handle) leading out onto the ramparts, which are
crenellated (HBP27).

& To get from the foot of the Astronomy Tower's staircase to the staircase leading to
the entrance hall, one must pass through two corridors before rounding the corner
to see the staircase leading (eventually) to the Entrance Hall (HEP25).

» Headmaster/Headmistress' office and residence
« North Tower

o Trelawney's residence and the Divination classroom (PA16)
« Gryffindor Tower

o Harry's dormitory room is at the top (PS7, GFiz)

o Atlas: Harry's dormitory room
« West Tower

o the Owlery
The Owlery, where the school owls and the owls belonging to students live, is
located on the top of West Tower (GF15).

The Owlery was a circular stone room, rather cold and drafty, because

none of the windows had glass in them. The floor was entirely covered in
straw, owl droppings, and the regurgitated skeletons of mice and voles,
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Hundreds upon hundreds of owls of every breed imaginable were
nestled here on perches that rose right up to the top of the tower, nearly
all of them asleep, though here and there a round amber eye glared at
Harry. He spotted Hedwig nestled between a barn owl and a tawny, and
hurried over to her, sliding a little on the dropping-strewn floor (GF15).

« Ravenclaw Tower
o located on the west side of the castle (OP18)

o location of the Ravenclaw common room and dormitories

Other rooms: (locations uncertain)
« classroom

o Transfiguration
» all we know is that it's "miles from Umbridge's office” (OF)
NOTES

1, Harry found himself stuek in just such a staircase on his way beek from the prefects' bathroom. He was
almost cauglit by Saape and Fileh but he was rescued by the fake Moody (GFas). Neville kept forgetting
this particular step and had to be pulled out of it more than ence,

Neville's foot had sunk right through a step halfway up the staircase. There were many of
ﬂlmiﬁTI*mh:i = m :ﬂ' and Im#aﬂ“?l{mpnﬁlei’
part: ‘s Wt CMNT. m

the armpits and pulled him m-.:hm‘mmw;ﬂmwmhduﬂ .
clanked, laughing wheezily (G5F12).

2. Thedoor to the kitchens is an example of this. Tt's hidden behind a large painting of a bowl of fruir.

(Hermione) geized his arm again, polled him in from of the picture of the giant friit bowl,
stretched out her forefinger, and tickled the huge green pear. It began to. chuckling,
and suddenty turned into a large door handle. Hermione seized it, the door apen,
and puMH-whﬂlnmeh&i:dn;Hm inside (GFa1).

3. M!mﬂuhﬂﬂﬂlﬁﬂ?ﬁiﬂhmwmﬂm%ﬁﬂmdﬂnw“mmnwgm
He gets to the floor above the hospital wing and he i= at Moaning Myrtle's bathroom. Later in that chapter
it states that they go up the marble stairease to get to the hospinal wing (C517).

4. Harry run into the casthe to find Dunbledore whea Mr. Crouch secosted him and Viktor near the forest. He
was clearly heading for the seeond floss

Harry tore up the stone staps, through the oak front doors, and off up the marble stairease,
toward the second floor,

Five minutes later he was huriling toward a stone gargoyle standing halfway along an empty
corridor (GF28)

This presented a guestion of how Dumbledore that year could have wound up in the Room of Requirement
early in the moming when in need of a hathroom, ginee the Room of Requirement was on the
seventh floor in Harry's fifth and sixth years, In book & the entrance to the Hendmaster's office was
relocated to the seventh flaor.

5. Harry runs from the Entrance Hall to the hospital wing and clearly goes up farther than the first floor;

The second that the old man's heels disappeared over the threshold into the Great Hall, Harry
ran ap the marble staircase, hurtled along the corridors so fast the portraits he passed
muttered reproaches, up more flights of stairs, and finally burst like a burricane through the
double doors of the hospital wing, causing Madam Pomfrey - who had been Epooning some
bright blue liquid into Montague's apen mouth - to shrick in alarm (OP32)

Then later he leaves the hospital wing, goes down twa floors, and ends up on the first floor:
He whesled around and strode blindly from the hospital wing into the teeming corridor wher
e =tood, buffeted by the crowd, panic expanding inside him like poison gas so that his head
awam and he could not think what to do...
Ron and Hermione, said a voice in his head
He was running again, pushing students out of the way, oblivious to their xngry protests. He

sprinted back down two floors wed was at the top of the marble staircase when he saw them
hurrying towards him.
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6. Harry leaves the library, runs around for a while on that floor, then realizes he's loat:

[Harry] streaked off up the corridor, the book's shrieks still ringing in his ears. He came toa
sudden halt in front of a tall suit of armor, He had been so busy getting away from the library,
he hadn't paid attention to where he was going, Perhaps because it was dark, he didn't
recognize where he was at all. There was a suit of armor near the kitchens, he knew, but he
must be five floors above there,

The kitehens are one floor below the ground floot, so Harry must be on the fourth floor. He discovers the
wgrnin with the Mirror of Erised on this floor inmediately thereafter, just down a nmrrow corridar.

7. Harry, Ron, and Hermione leave the History of Magie elassroom, talk to Calin Creevey, then go up a flight
of stairs to find themselves on the second floor, where Moaning Myrile's bathroom is:

As they were shunted along in the throng, Colin Creevey went past.

Bust Colin was so small be couldn't fight against the tide of people bearing him toward th
Great Hall; they heard him squenk, “Sce you, Harmy!” mdlwu::gmem Gz "

The crowd thinned and they were able to climb the next staircase without difficulty...

wthey tumed & comer and found themsebves at the end of the very corridor where the attack
‘had happened. (C5g),

ﬂmw
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WeaT's NEw? | LoainiRS

¥ ol

Classes

TN Y i Classes at Hogwarts are taught in a variety of locations about the castle. Some, such as Charms,

are tanght in classrooms inside the casile. Others take place in the greenhouses (Herbelogy), in the
Wie World dungeons (Potions), at the top of a tower (Astronony), or even outside on the grounds (Flying and
£ Care of Magical Creatures), A booming bell sounds throughout the castle and across the lawns to

Wizarding Wortd signal the end of class,
\Wizards & beings
m The classes vary in length, in content, and in approach. There are separate classes for each year

and these are usually taught o groups from specific houses together, Some classes, however, are

Bestiary taught with larger groups of students from two houses. Some classes are *double,” which seems to
Muggle Weeld mean hat lnst twice as long as a normal class. Many elasses have both a ‘theory’ portion and a
‘practical” (or in 1.5, parlance, lab’) portion, so that the studeats gain hands-on experience in the
People subject.
Pleces z
Encyciopedia 5
The teachers vary tremendousty in their skill as instructors and in 1helr expertise, Many are among
Digging deeper the most skilled in their fields, but there is considerable variation regarding their actual skill in
Timelnes leading their stodants to learn their subjects.
Fesader's Guides =
JKRmwing.com Some of the Hogwarts staff have firsi-clase abilities both in their subject matter and in conveying it
Easays to thedr students, MeGonagall, for example, is both a master of Tran=lizuration as one of the few
Forum Aninagi of the twenticth century, and an excellent and cven-handed teacher, Flitwick's good
hurmnor tends to lead oue into overlocking that not only do his students leam his subject, but nearly
Beyond canon all of themn achieve a Charnis DUW.L.
Meovies
Games & cards Some, however, like Suape, Hagrid, and Binns, are among the most gkilled in their fickds, but bave
The Lentcon distinet drawbacks when muﬂ;edmmum. T the case of the Potions Master, his treatment

of Liks students overshadows his talents as a brewer of potions, while Hagrid tends to overlook the

Haa & fact that mast people lick his instinets (and let's face it, his massive physique) in dealing with the
Wihat's New dangerous ereatures that are bis chief juy. Binus, to take another example, is so devoted to his
Knight Bus Tours subject that even death eouldn't deflect him from its pursuit, and the only passion we've ever seen
Store him display was on the subject of historical fact. Vet his lecturing style is ondinarily so deadly dull
About us that even giant wars become monotonons in his hands, and students are so disengaged that asking
Hexrm um&:h&mhue\wt,[‘!mmmehasnn]rmumupin class to ask &

The specific subjects available at Homwants are given below,

Ancient Runes
[keacher |Bathsiweha Babbling

ricus mine dictionarics, Ancient Runes Made Easy
Magical Hieroglyphs and Logograme ((11°26) which was on the top of Hernibone's
"tottering pile of Ancient Rune boolks,”
tran's Sullabary (OF26)

I?-uummmrkmmm plenty of practice interpreting runes. The O.W L.
volves translating something written in runes into English,

Arithmancy

|teacher |Professor Viector

texthook| Vunerology and Gramation

[ See N;il:ll maney page for more details, or the calendar pages for the individual

Astronomy
[tencher [[Professor Sinistra
i I
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Remambrall Em‘ i the sky (0F71),

Wirarding Werld

Veizarding Worid

Wizards & beings

Feasers Guides
. JKRowing.com
i

Faram
Beyond canon

Mayvies
" Games & cards

The Lenicon
Search
Whats New
Knight Bus Tours
Store
Abaut us
Hume:

Gambaran perpustakaan...,

s a practical component,
eets at midnight at the top of the Astronomy Tower. Essays for the theory
involve learning a lot of facts (Ron and Harry's fifth year essay on Jupiter's
is the best example). During their practical 0.W'.1., the fifth years had to fill
a star chart by locating and correctly identifying various celestial bodies then

i [lggg Mﬁnwmmsmmmhrmm i

r uma]la«u-dﬂ Mn;.ﬁdh‘,mhnltmgmmm creatures.
rk included drawing a detailed diagram of a bowtruckle with all parts

# Dvirk .Furms A Guide to Sejf- Protect r.-urr Dufensive Magica! Theory,
iqﬂ‘oﬂﬁtg the Fooeless
Lockhart assigned virtually his oun complete works fngteed, bur he wos o seff-
Hﬂ-ﬁs batiot, 50 that doesn't et {and {f your really want to know, ek him up in the
Wnithors lel) We're not sxplicitiy told wiat Lupin used, bt since he wouldn't have used o
mmﬂhmﬂd didn 't have to buy a mew one, we dediwer that Lupin reverted to
|Trimble, which the foke also wsed,

Shie-Who-Must-Be-(bey...ar, She- Who-Must-Not-Be-Nam..., oh, all right, Umbridge -
retied solely on Wilbert Slinkhord's Mefensive Magical Theory. - MLW]

= classwork varies depending on the teacher, but studics evil magic and
mmdhwmqpeM&ﬂ-

u year five: mﬁmlﬂamhﬁnmﬂdhweul a8 it was, just
read the Slinkhard book

Divination

Professor Trelnwney (Up to 1995 - 1996), Firenze (1095 - 1996). After that,
[Trelawney took the N.E.W.T. classes while Firenze took the others, much to
Trelavwney's displensure,

|textbook]|Unfogging the Furure, The Dream Oraele

{An elective, offered beginning in third year, this course covers reading tea leaves,
[{palmistry, crystal balls, astrology, and more. Firenze's emphasis as a centaur is
lsomewhat different from Trelawney's.

|Although centaurs, like humans, practice astrology, they go about it with a
dlifferent emphasis. In their view, divination is far more useful for predicting large
ichanges than day-to-day trivial events,

[Trelmwney’s classroom is located at the top of Morth Tower near her living
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an ParvatiLavender pointed out when he took over the class during the 1995 - 1996

jschool year. Firenee's lectures take place in classroom 11, which iz located along the

EEBBM floor corridor on the opposite side of the entrance hall from the Great Hall
(7).

Remembrall ssarch

Flying

Wirarding World | E Haooch
‘izarding Worid ctical
Wizards & beings Teaching students to fly on broomsticks. We have only been shown one class.

Magic Enﬂuhw;ﬁﬂlmhmm

Herbol
Professor i
Fiaoss. : Tousand Mogical fenbs and Fungi

- L e T -
: . years in Greenbouse Three, where int
[igging deeper and dangerous plants B

Timalines | = second venrs; Fepotting Mandrakes

mtsum = fourth years: harvest Bubotuber pus

Beyond canon
| Movies
Games & cands

The Lenican
Search
What's New £
Knight Bus Tours
Store
Aboit us.

| Home

0 mmwgu@ummmmmm magic,
rstanding the inmpartance of electricity to Muggle technology, and so on. The
phasis, like Arthur Wenslkes's enthusiasms, appears to focus solely on the

ical aspects of life without magic, without mention of cultural differences. (See
Studies page for more details, or the calendar pages for the individual

:MMnlhu ne TTlmmrmJ' Mugical Herbs aed Fungt (0P17)

Advaneed Potion-Making (HEPq)

- milya double cliss

» takes place in a dungeon, drafty and cold

= memarizing the properties of varions potion ingredients, the composition of
specific potions, and practice preparing them

= essays on the properties of potion ingredients (and occasionally analyzing
Mwasthlz]ﬂmt's practical assignment specifically went wrong and how to
cormect

Transfiguration
[tescher JProfessor McGonagall

xthook A Beginner’s Guide to Trangfiguration, Intermediate Trangfiguration, Guide fo
dvanced Transfiguration

H Classwork includes lectures and practical, such as changing beetles into butions.

Universitas Indonesia
Gambaran perpustakaan..., Kemala Widya Paramita, FIB Ul, 2009



180

HPL: Communication Page

| LAMPIRAN 17. Media Komunikasi dan Sumber Informasi dalam Cerita Harry Potter

WHAT'S NEW? | LOoGINR SouRces | ABsREVIATIONS | EVERYTHING A-Z | HELP | SEARCH | Ct

Communication & Media

Remembrall saarch ¥ irardsdon’t really need to use the Internet but that's something that you'll find out later on in
+ the series. They have o means of finding out what goes on in the outside world that I think is more
Jim than the fnternet, Could anything be more fim than the Internet? Yes!  — J. K. Rowling (RC)

wlfl.[dh'l‘ World

Wizsrding World Communication in the

Places = Owl Post
Bestiary = Fire Talking
= Patronus messenger charm

Muggle World » Twoeway mirrgrs

Panpis s Paperirplangs

Places = Portraits

Encycloped s Protean Charms

" = Dark Marks

Uigging deeper = Hogwirts Quitl

Timelines - ® Minlstry Sensors

Readers Guides = Telephone

JERowiing.com i 3

Essays Wizarding Media

Forum
R cunon : ::umw The Doily Prophet

Movies » Challenges in Charming

Games & cards = The Practical Potioneer

e Lons = The Quibililer

i) = Trangfiguration Today

Search « Which Broamstick

Whars Mew B = Witch

Knight Bus Tours = Comic book: The Aduventures of Mariin Miggs, the Mad Muggle
Store = Wizarding Wireless Network (Ww)

bk » Publihers & Bonks

- - ,
Wizarding Communication
Owl Post

The primary method of eommunication, in which wizards send notes or packnges to each other,
carried by owls (more...)

Fire Talking
Never called this by name in the books, fire talking is actually a form of travelling by Floo Powder in
which the person travelling sticks only their head into the fireplace, rather than their whaole body.
The resulting effect is a person’s head sitting in a fireplace, talking with you. We've seen three
wizards do it

= Amog Diggory, to tell Arthur Weasley about Mad-Eve Moody's run-in with an intruder (GFio)

= Sirius Black, to talk o Harry on several occasions (GFig, 0P 14, OPi7)

= Harmy, twice in Dolores Umbridge's fire to try to communicabe with Sirius at Grimmaull Place
{OPzy, OFg2)

We have also seen Suap< use a similar method of communication when he called Lupin into his
office in PA14, though in this case he never actually stuck his bead into the fire,

Patronus messenger charm
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communicate with one another without being intercepted (JER). Most of the Ovder of the Phoenix
know how to communicate using this methed, and does so when the Floo Network and owl post are
‘being watched by the Ministry of Magic. (mone...)

Remembrall search

Wirarding World
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wizards & baings
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Search
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Two-way mirrors

| Sirjs and Janses sed to vse small mirrors to talk o each other when they were stuek in separate
| detentions (more...)

: Paper airplanes

| These enchanted items are used for inter-departmental memos
| Headqumrters, as Harry learned when he travelled there for his bearing, Crvis were used for this

at the Ministry of Magic

when Arthur was younger, but their droppings created a mess and so they were replaced

purpose
. with these (QF7).
. Portraits

- Portraits are uged to carry information on several occasions, most notably:

& Insbiedore sends FEverard and Dilys to find the injured Arihor Weasley and bring back news
in OP21

w Pluness Nigellus brings a message from Dumedore to Harrvin Grimmanld Place (OF23)

« Corneling Fudge and Rufus Scrimgeow wam the Muggle Prime Minister of their impending
arrivals (HBP1)

Sipee portraits seem able to think for themselves, they frequently communicate with one another by
iravelling lo different frumes as well, such as when Violet told the Fat Lady allabout Harry being

chosen as a school champion in the Triwizand Tournament (GFig
' Protean Charms

This was the method used by Hermione b ereate fake Galleons for the DA, which Hany used o
alert members to the time aud date of the next meeting. We doa't know exactly how it works, buat
somehow Harry was abbe 10 adjust the "serial numbers” on his Galleon, and it automatically

. changed all of the others (0F19). Draco Malfoy copied this idea and used it to communicate with an

Iinperiused Madam Rosmerts the next year (HEP27).
Dark Marks

Used exclusively by Lord Voldemort. Every one of the Death Faters is tattooed on bis arm with a

dark mark, and when Voldemort presses on any one of these tattoos, the others all burn black and
hl.’lheDeaﬂ.Emm!mwwhnﬂr to his gide (GF:3:y). This was the inspiration for the
Protean Clarm that Hevmione kater to commumicate with the DA, (OFg).
Hogwarts Quill

Mot so much a method of communication as a method of obtaining information, this quill at
Hogwarts is charmed to antomatically list the name of any magical child bor in Britain {more...)

Ministry Sensors

We have no idea what these are or how they work, but for Harry they're actually a Hittle bit scary.
Dumbledore tells us that the Ministry can sense magic being done but not the person doing it
(HBEP17), and we know that the Ministry can also sense what spell is being performed, as Harry is
specifically blamed not just for performing magic, but for performing Dobby's Hover Charm (C52).
It seems that as he ages, though, the Ministry is keeping an even closer eye on Harry, for by the
summer before his fifth year they knew not unl)r'lhm be had performed the Patronus Charm, but
that he had done so "in the presence of & Muggle.” What kind of surveillance have they gmgolngon
him?

Universitas Indonesia

, Kemala Widya Paramita, FIB Ul, 2009



182

HPL: Communication

Page

WHAT'S NEWT ILMINMnTumi’%D Not PORTREY | FAQS | Sources | ABEREVIATIONS | EVERYTHING A-Z | HELP | SEARCH | Co

Remembrall search

Wirarding World

Wizarding Workd
Wizards 4 beings

Beyond canen
Mavies

Garnee & cards
Thr Lenicon

Search

What's New 5l

Knight Bus Tours

Sione

About us
Home

Gambaran perpustakaan...,

Decidedly not a normal method of communication for wizanis, the telephone gets an honorabie
mention because we'do see a wizard attempt to use it once, when Ron attempts to call Hormy but
yells into the phote, outmging Uncle Vernon (FA1). It's 2 memorable conversation: “HELLO?
HELLO? GAN YOU HEAR ME?1.- WANT - TO - TALK - TO - HARRY - POTTER!"

Challenges in Charming

Oue of the scholarly journals of the wizrding world; Albus Dumbledore had at least one paper
published in it when he wag still quite young (T1Hz).

' The Daily Prophet

 The Quibbler

/ Lowegnod {rore...}

Undoubtedly the most widely vead and, unfortunately, widely trusted news source in Britain, the
Daily Frophet 18 also known for kegping close ties with the Ministry of Magic (more...)

The Practical Potioneer

One of the scholarly journale of the wizarding world; Albus Dumbbedore had at least one paper
publishied in it when be was still quite young (THz).

The news tablodd af the British
wizarding world, The Qribbier is
owmed and published by Xenophilins

debaiing articles from -The
hﬁmmﬁ"ﬂ'ﬂﬂ-kﬁ of

several "irade” magarines in the
wirarding world. Albas Dumbledore
had at least one paper published in it
wbmbewus‘!lmynnl.l paper
on Trans- Transformation
(DHZ, DHA).

Which Broomstick

We've seen this

garine in several pl

= Harry borrowed a copy from Oliver Wood 1o read up on the different makes when be needed
1o replace his Nimbus 2000 (PAo).

» There's an order form at the back that can be used to order & new broom (PAiz).

s Lee Jordan quoted Which Broomstick’s article about what the World Championship brooms
that year would be (FA12).

» Ron Weashey quoted Which Broomstick's article about what the Comet 260% maximum
acceleration was (which could only be achieved with a decent taflwind) while singing the
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Witch Weekly

A fairly well-known wonen's magazine that Mrs, Weashey subscribes to for its recipes (GF28) and
that 5t. Mungo's Hospital kseps lying around its waiting room (OP22), The magazine gives an
annual "Most Charming Smile” award, which Gilderoy Lockhart has won five times - a feat which he
seems o consider his greatest sccomplishment (C5n).

Witch Weekly ulso
accused ber of
read widely enough

published an article, written by Rita Skeeter, defaming Hermibone as it falsely
Viktor Krum and Hapry Potter into a love trangle (GF27). The article was
1 it spawned quite o bot of hate mail for Hennione (GE2R), and even caiised

| Iirs. Weasley to look down on ber for several months until Hary set the recond straight (GF21).
' The Adventures of Martin Miggs, the Mad Muggle

A comic book Ron has jn his bedroom at the Burrow the first time Harry visits (C53). The name

| “Martin Miggs" comes from the character played by Mel Gibson in the Lethal Weapon films.

- Wizarding Wireless Network (WWN)

| The wizarding equivalent of a radio network, but powered by magic instead of radio waves or

electric energy (JTKR). It's specifically mentioned Uiree times:
» Celestinag Warbeck, the "Singing Sorceress,” is heard on the WWMN at times (C53)
= One of the popular presenters ts Glenda Chittock (fw)

& Harry admits that he doesn't know who the Weird Sisters are becanse e didn’t grow up
listening to the WWRHN ((Fzz)

| Additionally, though we don't specifically know that these Wm the WWHN, we've
- seen hwo other raddo broadeasis that were most likely over this

» Tilden Toots presented "Toots, Shoots, 'n' Roots® on a radie program heard for & while on
ttpe f fwww. rplesc. infio/about/sotrees /j kr.com,/ jkr-com. litml

= The Weusley Bumily sat around on Christmas Eve listening to Celesting Warbeck, while Fleur
complained (HBP16)

Publishers & Books
Folkyw these: links for lnformation o6 books wnd theie publishers:

= PBooks by tithe
o Books by subject
= Authors

= Wimnnding publishers

m Abouit 1 | Privacy Poficy | Contsct Us | Cogreright | 2000 - 2008 The Harmy Potter |edosn.

HO PART OF THIS PAGE MAY BE REFRODUCED [N ANY MANNER WITHOLT PERMISSHIN.
HARRY POTTER, characters, rames, and all related indicia are trademarks of Warner Bros. §oo01-a008.

Primary editer: Michele L. Worley.

original artwork of fire talking by Maria T.

original sriwork of Luses resding The Quibbior by Mary Grandi'ed, £ Wamner Bros., used by permiscion
Original page date pb-July-2001; Last page update 18-Ausgust-ga07 MLW
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Remembrall search

= Agrippa, Cornclins
Agrippa’s Chocolate Frog card indicates that be was an author, and that Muggles imprisoned

Wirarding World him becanse they thought his boeks were evil.
Wizarding Workd
Wizards & beings = Bagshot, Bathilda
Magic A Higtory of Magic
Places.
Bastiary w Bloxam, Beatriv
Toadstool Toles

Mﬂulﬂ- World
Pecple » Borage, Libatius

Flaces. Advanced Potion-Making
Encyclopedia
Mgging deeper » Egg, Mordicus
Timealnes The Philosophy of e Mundome: Why Muggles Prefer Nob to Know
Reader's Guides : ¥
JHRowling com # Croshawk, Miranda
Essays The Stanclard Boak of Spelis
Forum
s Gulch, Zamira
R | canoo Practical Household Magie (DP)
Mavies It is possible that this auther's mame is @ nod o Elira Guldh, the name of the nasty woman who
Gamas & cards lived mear Dorothy in the film adapiarion of The Wirardigf Oz.
ITThe Lexicon
I Inigo
Search e rm[ el
Wihat's Mew E e
Knight Bus Tours
Store w Jigger, Arsenius
S bl Magical Drafts and Porions
Home

» Lockhart, Gilderoy (C54)
s Hreak with a Fanshee
& Gadding with (ols
o Holideys with Hogs
& Magical Me
» Trovels with Trolls
s Voyages with Vampires
* Wanderings with Wereiwolves
s Year with the Yeri

« Pittiman. Radolphus (FR)
biographer of Uric the Oddball

w Pokehy, Gulliver (113)
Whuy I Didn't Die When the Augurey Cried
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Little People, Big Plans

» Scamander, Newt
Fanigstic Beastsand Where to Find Them

Remembrall search

» Scrimpeour, Brotus
The Beaters” Biblc

Wirarding World
Viazardig Warld » Skeeler, Rita
‘Wizards & beings
Magic » Armcancde Dippet: Moster or Moron?
Places
Bestlary s TTe Life and Ligs of Alars Dumbledore

HMuggle World
People s Slinkhard, Wilbert
Placas Befensive Magiea! Theary

Sp Phyllida

H " Spore,

SNBSS Copper g One Thousand Maicol Lerts and Fung
Timelines “phylum” is @ prineary division in the classifiortion of life forms, “spore” is o single-celled plant
Readar's Guides soed
JKRowling.com
Essays { » Stulk, Blenheim
Forum Mugqles Who Netice

(s
”m canon « Switeh, Eflerie

A Begintrer’s Guide to Trangfiguration
Eames & cards | “swibch” {8 o change semething; bhey learn Switching Spells in Frangfigurion

The Lextcon
Search » Trimble, Quentin
What's New 5 The Dark Forces: A mﬂ}w}"l'uh'r'rfllrr
Konight Bus Tours
Blore » Umfraville, Quintius
About us The Nable Sport of Warlocks
Home

= Vahlatsky, Cassandri
Emfonging the Fuhime

= Viridian, Profiessor Vindictus
Curses ond Counter-curses(Beiritch Your Friemds and Befuddle Your Enemies with the
Latest Revenges: Hair Loss, Jelljjstegs, Tongue Tying, ond Much, Miuch Move)

» Waffling, Adalhert
Magical Theary

s Whisp, Kennilworthy
« Beating the Bludgers--A Study of Defensive Strategies in Quidditch
= He Flew Like a Madmaon
o Quidditch Through the Ages
» The Wander of the Wigtoun Wanderers

« Wigworthy, Wilhelmn
Home Lifie and Social Habits of British Muggles
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LAMPIRAN 19. Pengenalan Garis Waktu Dunia Sihir

WHAT'S NEW | ESSAYS | FLOO | FORUM | STORE | EAQ | MELP | TEXY | SEARC

H

Hame

Huggle World
Wizarding Warld
Time Lines

T ——

Bhe srmvpdiie § et ol B ey PEtes L 0

E AT U AL i LT 4 B T R TR TR

Timeline of the Wizarding
World

<< Lo 1o previeus timeline | Gulde to Ansotations | Go to next timeline >>

T T T,

L T AT e T A

~Introduction

The Wizarding World has & long, interesting history which is revealed in the various canon sources,
Thig timeline details every known event in that long history, from the opening of C/livanders to the
Battle of the Department of Mysteries, We have split the timeling into a number of separate pages to
make them a bil less cumbersome 1o Joad and view. This page serves as an introduction 1o the fimeline,
an index of the individual pages, and a guide 1o the annotations and icons you'll find.

Index

history until 1900

The Beginning of the Tale ( 1900-1950)

The Middle Years (1950-1970)

The First Rise and Fall of Yoldemort (1970-1990)
Harry Potter Comes to Hogwarts (1990-current)

Annotation Guide:

Descriptions of events are annoialed and listed with the following conventions:

C. Y-35 (c.1925) mm-0 an-es

t Minerva MeGonagall bom (Sch2).

IR said in 8a interview that MoGonagall was "3 sprightly 70" years old. Using that
ion, we can deiermine the year in which she was borm by subbractieg 70 years.

A3 with Dumbledore's birthyear; the irick, of course, s knowing what year to subtract

khat 70 yeans from. 1F we assume that Bowling was saying that McGapagall wes 70

years okl gt thed poand i the shorses, which mas sumener of Y15, then she was born in
¥-55 (Y15 minws 7% :"l‘!. mmg bo the officisd imeline, ¥-353 = 1925,

The c. in front of the year indicates that we don't know it exacily, that it's an approximate date, Many
dates do nor have this notation, of course.
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The designation beginning with Y indicates a date relative to the main events of the story. Year zero is
Harry's birth, so as shown above we can seée that MceGonagall was bomn 55 years before Harry was. A
date given with a standard calendar year, in this case 1925, indicates the calendar year which
corresponds to the relative year on the official timeline found on the DV version of the second book

Years which are known exacily, not inferved from the official timeline but stated outright, can be
identified by the fact that they will not indicate a relative date

Following the date are several abbreviations in red with numbers following them. These give the ages
particular characters turn during that year. In the example above we see that Minerva McGonagall is just
born and Albus Dumbledore is 80 years old. A list of character abbreviations can be found below.

The icon indicates a particular category for this event. In the case above, we see that this event is an
important one in the life of a major character. A table of icons and their meaning can be found helow.

Thcrrfmncinwlw,mﬂhmmm indicates where this information is found. For more
etailed descriptions of these sources, see Sougces of Lexicon Information,

The small text in blue annotates the entry with information about how the date is derived and with
background details.

Icons:
1269 events in the Wizarding World
1066 events from Muggle history

indicates events in the development of broomsticks and
Quidditch

indicates events related to Hogwarts School of Witchcraft
and Wizardry

indicates important events in the history of magic
indicates important events in the lives of main characters
indicates important events in the battle against the Dark
Arts

indicates important events concerning Potions, medicine,
and Herbology

indicates important events concerning magical creatures

indicates important events in the history of the Ministry of
Magic

TR 0 ~mE

Character abbreviations:
AD  Alhus Dumbledore
MM Minerva McCGonagall
TR Tom Riddle
RH Rubsus Hagrid
M The Marauders and those of their year, Including James, Lily, Remus, Sirius, Wormtall, and
BW  Bill Weasley

CW Chadie Weasley

HRH Harry, Fon, Hgmim._.Dmo and the others of their year
GW  Ginny Weashey
= l;u 1] prruuuf- Im!cimr ] (.n ldrr (111 -innmhol: | (.l} to mext umﬂu: ==

Thr. Hm'r_].' I'l:llle:r Lex}c:un
The Wizsrding Worid | The Mugele World | The Books | Timelmes | Esams | Evenvihing A - 72
Links | Souwrces & Abbrevintions | Help/ Abowi | Search | HOME

The Flon Metwork: Mews | JKR Omiotes | Gallenics

ungu:ll content 0 2.001 EIEIS Ehl_- Ha.rr} Pu[lrr L:uccln
HARRY POTTER, characters, names, and all related indicia are lradmmks of Warner Bros, © 2001-2005,
original artwork of Fawkes © 2001 Edgar Tomé, used by permiss

NO PART OF THIS PAGE MAY BE REPRODUCED [N ANY M.ANNER WITHOUT PERMISSION
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Page

LAMPIRAN 20. Profil Pustakawan Sekolah Sihir Hogwarts: Madam Irma Pince

WHAT'S NEWT | LOGI/REGE

Rtmemhn_ll- search

Wizarding World
Wizarding World
Wizards & beings
Magic
Places
Bestiary

Muggle World
People
Flaces
Encyclopedis

Digging deeper
Timelines
Reader's Guides
JHRowling.com
Essays
Farum

Beyond canon
Mavies
Games & cards

The Lenicon
Search
What's New &
Knight Bus Tours
Store
About us
Home

Madam Irma Pince

"What are you looking for, boy?®

Pince

Librarian at Hogwarts who looks like an underfed vulture
(CS10) with a shriveled face, and spends more time policing
the library than helping with research (OP=o). Pince is
highly suspicious of the students and places nasty spells on
books to make sure they're returned on time (QA). She is
attracted to Argus Filch (HBP30).

Hair: ?

Eyes: ?

Distinguishing festures: thin and irritable.
Appearance: thin, looks like an underfed vulture (CS10),
shriveled face (OP2g), vulture-like (GFz6).

Ages older, iy
El:'g; librarian, old-fashioned version ("gnardian” of
Interests: following rules, protecting her books from
nasty, scabby little students.

Artracton: Argus Filch (HBP),

Name origin? Pince=French for “pinch,” as in “pince-
nez” glasses, an old-fashioned type that stay on by pinching the nose at the bridge.

JKR on Madam Pince: "I would like to apologize for you and any other librarians (crowd
laughs) present here today and my get-out clause is always if they'd had a pleasant, helpful

librarian, half my plots would be gone. 'Cause the answer lavariably is in a book but Hermione has

to go and find it. If they'd had a good librurian, that would have beea that problem sobved, So ...
sorty.” (HCG)

m Abnut Us | Privacy Poliey | Comaer Us | Copyright | Er3000 - 2008 The Haiy Folter Levienn,

MO FART OF THIS PAGE MAY BE REPROTIUCED IN ANY MANNER WITHOLUT PERMISSION.
HARRY POTTER, characters, names, and all relabed indicia are trademarks of Warmer Bros. €001 - 2008,

o The webpage is unavailablebecause you are offline

Primary editor: Lisa Waite Bunker.,
Original artwork of Madsm Pince @008 Red Schiarlich, nsed by permission.
Oviginal page date 2 Janiary 3601; Last page update 8 Detober, 3007,
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LAMPIRAN 21. Profil Singkat Perpustakaan Hogwarts

WHAT'S NEW? | LOGHIRE

Remembrall search oy rnings If you rip, tear, shred, bend, fold, deface, disfigure, smear, smudge, throw, drop, or in any other
manner darage, mistre, or shour look of respect towards vhis book, the consagusrsces will be as owyfid o if 1t

wwithin my poicer i make e,
Wirarding World = Irma Fince, writben inside a library book
\Wizarding World
Wizards & beings
Magic Librarian: Madaimn Ir
'E"‘T 9 Pince
Location: Fourth Floor
Muggle World
People The Hogwarts library contains tens of
Places thousands of books on thousands of i
shelves (PS12). Included in its many
cti sections is an Invisibility Seetion (0511, a i
Digging deeper section with information about dragons
Timenes (FS14), and a Restricted Section at the
Reader's Guides “Back, s¢1 off with a rope. A signed note )
mﬁw_:un from a teacher is required to peruse that SRS .
£ section of the library; it eontains bonks of Dark Magic n-lrnued‘hyddersrmnlx smdymg
i advanced Defence Against the Dark Arts. One of the books in this section sereams when opened
Forum (PSiz),
Beyond canon
Mavies The library closes at B pm. (GF20)
Games & cards
e Lenican The library books have various spells on them to prevent students from defacing or stealing them
Saarch (QA): Chioeolate (and presumably other food) is forbidden in the library (OP24). Madam Pince is
0 the kind of librarian who sees herself as the guardian and protector of the books, at odds with the
Viat's Haw students who try to use them. Her demeanor does not suggest that she would be very helpful. In
gt fact, when Herinione, Ron, and Harry were looking for information about Nicolas Flamel, they
Store decided they wouldn't even ask her. Research must be very diffienit in the Hogwarts library..
About us
Haepg Students may place books on hold; during the Pasilisk attacks in 1992 - 19973 [Y12 - Y13], the book
Hoguwarie A History had a two-week waiting lis: (C50).
Hermione coald get a book out of the restricted section : 7
by obtaining a signed note from Professor Lockhart. She| §d
took out Moste Potente Potions and kept it out for -
months, - o
. g
Hermione actually tore a page out of a library book i
about magical creatures. She was found Petrified with
the page clenched in her fist. The page described the
Basilisk.
Snape told Harry that it was against the rules to carry a library book out of the castle (PSi1), He
probably just made that rule up on the spot to get Harry into trouble, however,
For PS/T, the Bodlelan Library at Oxford was transformed into the Hogwarts School library,
EE Alsiall s | Privary Policy | Contact Us | Copyright | E2000 - 2608 The Harry Paller Leseon,

N0 PART OF THIS PAGE MAY BE REFRODUCED [N ANY BANNER WITHOUT FERMISSION.
HARRY POTTER, characters, names, and all related indicia are irndemarks of Wamner Bros. ©2o01-2008.
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FAMPIRAN 22, Sistem Akademik Sekolah Sihir Hogwarts

Academics

::: On this page: Related information:
Creatures « sthedule of classes by vear « classes
o First Year « instruct
= o Second Year . mb&qf
{cher o Third Year » class schedules
Time Lines o Fourth Year  essays
o Fifth Year o British Schooling in the 1970s
Help/About o Sixth Year o AHogwarts Education;
Search o Seventh Year Well Rounded or Not?
. mm\kwmm o N.EW.T.s and O.W.L.s;
i g W : s o,
mﬂlﬂh Eﬂmm izarding Tests Eﬁmﬁnﬁm“ r non-British
@ o_Teachers and Curriculum:
Would You Want This For Your
Textbooks at H
Q ogwarts
o See also individual classes' pages
for links to subject-specific essays,
schedule of classes by year
First Year:
classes:
= Astronon
- Daannam
= Defense Against the
Dark Arts
» Herbology
« Potions
» Transfiguration
June: finals (exams)
Second Year
Same classes as first year, During the Easter holidays, students choose two or more additional
classes for year 3.
partial list:
» Ancient Runes
« Arithmancy
+ Care of Magical Creatures
« Muggle Studies

June: finals (exams)
Third Year

Same classes as second year, add two new subjects, Students may drop an elective class If th
wish but they are required to continue with the core classes begun in first year. i

June: finals (exams)

Fourth Year

Same classes as third year, begin preparing for O.W L5, Students may drop an elective class if
they wish but they are required to continue with the core classes begun in first year,
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June: finals (exams)
Fifth Year

Same classes as fourth year, Studems may drop an elective class if they wish but they are
required to continue with the core classes begin in first year.

June: Ordinary Wizarding Levels (0.W.L.s)
Sixth Year:

Students don't know what their classes for sixth year will be until after they receive the results
of their O.W L.s. Once they have their 0.W.L. results, the students know whether they have
achieved the required grades to get into the classes they're interested in for sixth year. On the
first day of term, each student meets with his or her Head of House to determine which classes
he or she can take, If the student did not pass an O,W.L., he or she discusses options with the
Head of House.

1f a student achieved the required O.W.L. in a particular subject (which varies from teacher to
teacher), he ot she may continue in that subject, but is not required to do so. For example,
several (well, all, as far as we know) of Harry's year opted to drop out of Care of Magical
Creatures, much to Hagrid's dismay.

June: finals (exams)
Seventh Year:

We won't know what the elasses are for seventh year until the book comes out, although it is
likely that seventh years concentrate on taking classes in their chosen fields.

June: Nastily Exhausting Wizarding Tests (N.E.W.T.5)

Ordinary Wizarding Levels (0.W.L.s)

At the end of fifth year, each student sits an Ordinary Wizarding Level (0.W.L.) for each of the
classes he or she takes. These are standardized tests administered by the Wizarding
Examinations Authority; the teachers may proctor exams outside their own subjects but do not
attend the Ordinary Wizarding Level (0.W.L.) in their own subjects.

Each O.W L. has a theary portion, and for applicable classes a separate practical portion is
given, so that many O.W.L.§ arein two parts, although only one O.W.L. sgore is given for each
subject, See the individual classes for the details of the material covered in the individual

exams.

EP— I « Outstanding (0)
« Exceeds Expectations (
» Acceptable
- M(P)

Fail Grades|| »
» Troll (T)

Nastily Exhausting Wizarding Tests (N.E.W.T.s)

At the end of seventh vear, each student sits a Nastily Exhausting Wizarding Test (N.EW.T.)
for each of the classes he or she takes, These are standardized tests administered by the
‘Wizarding Examinations Authority, given at the same time and apparently in the same way
that O.W.L s are given to fifth-year students.

The Harry Potter Lexicon
The Wizarding World: Magic | Places | People | Creatures | Items | Other
The Muggle World | The Books | Timelines | Essays | Everything A - Z
JKR website | Knight Bus Tour | Links | Sources & Abbreviations | Help/About | Search | HOME

The Flog Network: TLC | JXR Quotes | Pottercast | Shop | Lounge

original content © 2000-2007 The Hamy Pofter Lexicon

HARRY POTTER, characters, names, and all related indicia are trademarks of Warner Bros. © 2001 - 2007.
original artwork Studying © 2001 Laura Freeman, used by permission

NO PART OF THIS PAGE MAY BE REPRODUGED IN ANY MANMNER WITHOUT PERMISSION
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Page

LAMPIRAN 23. Staff Sekolah Sihir Hogwarts

WHAT'S NEW? | LocmiRE

Remembrall search

Wirarding Werld
Wizarding World
Wizards & beings
N

igging deeper
Timeknes
Reader's Guides
JERzwling.com
£38ays
Forum

Beyond canon
Marvies.
Games & cards

Ihe Lesicon
Search

What's Mew [
Knight Bus Tours
Stora

ADOUL us

Home

| Sources | ABBREVIATIONS | EVERYTHING A-Z | HELP | SEARCH | o

=

Staff members
past and present

“D¥you think we'lne got notiing better to do in Potions than listen fo Snepe™
— Rom Weaibey

At Hogwarts, a staff of about fourteen teachers apparently handles classes for hundreds of
students, Any way you Jook at it, that's a lot of classes for a few staff members,

Babbling, Bathshcha
Ancient Runes

Binns, Cuthbert
wizard, the only ghost teacher
History of Magic

Burbage, Charity
Muggle Studies (until July, 10:7)

Carrow, Alecto
Mugele Studies (1997-1998)

Carrow, Amycus
Defence Againsl the Dark Arts (asthe Dark Arts) (1997-1998)

Dumbledore, Albus Percival Wulfric Brian
Head master (e.1970 - June 1997}
Transfiguration 19405

Firenze
A
Om staff since 19060, the only centaur teacher

Flitwick, Filius
Charms

Head of Ravenclaw House

Grubbly-Plank, Wilhelmina
temporany - Care of Magicasl Creatvres (January, 1995; September-October 1945)

Hagrid, Rubeus
Care of Magical Creatures (September 1905 -present)
Keeper of the Keys and Grounds

Kettleburn (wizard)
Care of Magical Creatures
through spring 1997, when he decided to retire and spend time with his remaining limbs

Lockhart, Gilderoy
Defenee Against the Dark Arts
1902 1903

Longhotiom, Neville
Herbology
e 2007 (DH/e)
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WHAT'S NEW? Imw“ﬂfﬁih%mgmﬂ | FAGs | Soumces | ABBREVIATIONS | EVERYTHING A-Z | HELF | SEARCH | Ci
Defence Againat the Dark Arts
1993~ 1994
MceGonagall, Minerva
Remembrall saarch g;;wﬂ-l::mm
Head of Gryffindor Honse
Wirardiilg World Om staff since Desember of 1956 (OF)
Wizanding Worid

. Moody, Alastor "Mad-Eye"
[oXEn DO Defenice Apinist thenmur:ye

- . 19941985
| Placas | The real Alastor "Mad-Eye® Moody didnot serve on staff, ahhiough this was not discovered until June, 1955, The
. Bestiary | teacher everyane thought was Moody was actually Barty, Crouch Jr. in disguise. S11L, the real Mad-Eue bs counted as a
{Muggle World | spectacular example of the jinx on the Defenes Azqins the Dark Arts job.
P ¥ Quirrell, Quirenus
i Defence Againsi the Dark suts
Encyclgedia 1001 51992
‘Digging deeper Mugghe Studies
Tirrainas | before 1990 - 1991
| Reader's Guides !
JKRwling corm Sinistra, Aurora
 Essays Astronomy
Fonm
‘Beyond canon :]I:ilf:: rn, Horace
Movies Head of Slytheriy house
* Gasnes & cards [ £.1930 - 1980, 1006-07
The Lenicon
Search . Snape, Severus
What's Mew i - Potions 1g8o0-June 1996, Defenee Against the Dark Arts 1606-97, left June 1997, Headmaster
Knight Bus Tours 1997-1958
Store Head of Shytherin House
Aboul I, On staff sinee 1981 (or very late 1980) until summer 1997, became Headmaster 1097-1968
Hame
Sprount, Fomona
Herbwlugy
Head of Hufflepuff House
'l“lglnwnq, Sibyll
Mivination
O staff since late 1079 or cardy wio
Umbridge, Dolores Jane
Defence Azainst the Tark Arts (1995-6)
Vector, Septimn
Arithmanecy

Extracurricular Teachers and Other Hogwarts Staff

Filch, Argus
caretaker

Hooch, Madam
Flying teacher, Quidditch referes

Pince, Irma
librarian
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WHAT'S NEW? 1"““““?‘%@%%* | FAGs | SouRces | ABBREVIATIONS | EVERYTHING A-Z | HELP | SEARCH | Ci
nurse

Twycross, Wilkic
Apparition instructor from the Ministry of Magic

Remembrall search

Former staff members
Wicarding World  Black, Phineas Nigellus - (headmaster, e. 1800s?)
Vzarding World Derwent, Dilys - headmistress, 1741 - 1768 (OF22)
S & Dippct. Armando - Headmaster e. 1040
balngs Everard - former, celebrated headn dates unknown (OF21)
pMage Fortescue, Dexter - former headmaster, dates unknown (0P, DH16)
Fieced Merrythought - Defence Azainst the Dark Arts ¢. 19408 (HEP=:1)
Bestiary Opg - Groundskeeper (ally Weatley's era)
Muggle World Fringle, Apollyon - caretaker (Molly Weasley's era)
| People
Places see also: academics
Encyclopadia
Digging desper Interesting (juotes by Rowling about the staff
Timalines Q Hmwg'd-mmprww:had
Resder's Guides JKR: (Food question - yes, o few of them but that infarmation is sore of restricted - pouT find out why. (C5)
JKRowiing.com
| Essays Unfortunately, Rowling never got around to telling s why in the books.
Forum
Beyond canan the ratio of male to female staff members at Hogwarts
| Movies
Games & cards (Iin fact, if you look at the Hogwarts' staff - I had this discussion with someone the other day - it
is exactly 50/50. Although it is true that you do have a headmaster as opposed to a headmistress
e Lajtcon but that has not always been the case. As you will find out, there have been equal numbers of
Search headmistresses ((BC).
What's New £ |
Knight Bus Touns
Store
About us
Home

.ML'Sf'P'ﬁIﬂ‘MiL‘UIMRI 1z | Copprigh | 2000 - 2008 The Harry Petter Lexicon.

WO PART OF THIS PAGE MAY BE REFRODUCED TN ANY MANNER WITHOUT PERMISSION,
HARRY POTTER, characters, names, and all related Indicty acv trademarks of Wamer Bros. ©2oo-2008.

o The webpage is unavailable because you are offling

Primary editor: Michele L. Worley,
Criginal page dabe 31-Deermber-2000; Last page update 11-October-2o08 SVA
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